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ABSTRAK

Nama : Turina Farouk

Program Studi : Manajemen Komunikasi

Judul Tesis : Janingan Komunikasi Blackberry dan Nilai
Konsumsi

(Studi Jaringan Komunikasi Data Pengguna
Blackberry di Divisi Marketing Communication
PT Excelcomindoc Pratama Berkaitan Dengan
Nilai Konsumsi)

Penelitian ini menganalisis jaringan data komunikasi BlackBerry di Divisi
Marketing Communication PT. Excelcomindo Pratama menggunakan kerangka
untuk mengetahui model jaringan komunikasi yang terbentuk, indikator dari nilai
konsumsi, fitur komunikasi data yang paling tersentralitas, serta anggota jaringan
yang menjadi star. Temuan penelitian menunjukkan bahwa model jaringan
komunikasi yang terbentuk adalah lingkaran dengan temuan menarik bahwa
indikator aman dan ketergantungan yang merupakan indikator dari nilai
emosional memiliki sentralitas yang ekstrim, serta memunculkan juga push mail
sebagai fitur komunikasi data yang paling tersentralitas, dengan adanya salah satu
anggota jaringan yang menjadi star pada jaringan pengguna BlackBerry di Divisi
Marketing Communication PT. Excelcomindo Pratama.

Kata kunci: BlackBerry, komunikasi data, jaringan, jaringan komunikasi, jaringan
komunikasi mobile, dan nilai konsumsi.
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ABSTRACT

Name : Turina Farouk
Study Program : Communication Management
Title : Blackberry Communication Network And

Consumption Value
(A Study on Blackberry Users Data Communication
Network in Marketing Communication Division
PT. Excelcomindo Pratama In conjunction with
Consumption Value)

This research is conducted to analyze Blackberry communication in Marketing
Communication Division PT. Excelcomindo Pratama by using a framework to
reveal established communmication network model, consumption vaiue indicator,
the most centralized Blackberry data communication feature, and the network
member who becomes a star in network. The result shows that the established
communication network is an interesting circle. The secure indicator, dependency,
and craziness are emotional value indicator which have extreme centrality and
push mail becomes the most centralized data communication feature because a
member of network becomes the star in Markcting Communication Division PT.
Excelcomindo Pratama Blackberry users network.

Keywords: BlackBerry, data communication, network, communication network,
mobile communication network, and consumption value.
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BAB1 -
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia modem sudah javh berbeda Perbedaan ini disebabkan
oleh teknologi yang menciptakan alat-alat baru yang furut mengubah pola kehidupan
manusia. Teknologi memainkan peranan besar dalam komunikasi masa sekarang,
baik di rumah maupun dunia bisnis (Gehris & Szul, 2002). Sekarang manusia hidup
pada jaman serba elektronik yang dikenal dengan era elektronik {electronic era). Era
ini tercatat sebagai jaman yang ditandai dengan kemunculan telegraf, telepon, mesin
ketik, radio, dan televisi yang sebenamya secara tidak sadar telah membawa manusia
kembali pada era komunikasi oral' (West & Tumer, 2007).

Era ini membawa kita kembali ke era dimana pembicaraan oral menjadi
komunikasi yang utama. Namun sekarang kita “berbicara” dengan cara yang berbeda.
Kita berbicara melalui televisi, radio, rekaman/kaset /CD, fotografi, mesin penjawab
pesan, telepon seluler, blogs, dan eMail (West & Tumer, 2007). Media Mobile baru
seperti telepon seluler, personal digital assistants (PDA)?, dan laptop akan menjadi
semakin populer dan terus mengekspansi lingkup dan dampak dan komunikasi
personal (Dominick, 2005).

David Lyon melihat bahwa perkembangan teknologi sepertt eMail, chat room,
dan world wide web membawa kita ke kehidupan “excamational’, yaitu ketka
pertemuan kita denpgan orang lam, termediasi melalui teknologi dengan hasil
humanitas kita, seperti bshasa tubuh dan kehadiran fisik, menjadi hilang. Namun
pada waktu yang sama teknologi menciptakan kesempatan bagi orang-orang untuk
membangun komunitas (atau setidaknya berkomunikasi) dengan orang lain dari
lokasi yang berbeda (Lyon, 2001)

'Komunikasi bahasa depgan  menggunaken  kala-katr  yang keluar dari  mulut
(www.wordnetweb.princcton.edu)

*Peralatan digilal yang menyimpan alamat, jadwal, dan informasi lain yang berguma (Dominick, Joseph
R. 2005, The Dynamic Mass Communications, Media in the Digital Age. New York:Mc Graw-Hill)
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Pola komunikasi manusia menjadi berubah. Komunikast interpersonal yang
tadinya terjadi secara face ro face, sekerang tidak harus bepalan seperti itu.
Komunikasi interpersonal terjadi ketika seseorang (atau kelompok) berinteraksi
dengan orang lain (atau kelompok lain) tanpa bantuan alat mekanik (Dominick,
2005). Namun kemudian muncul algt-alat baru yang menjadi perantara dan
komunikast interpersonal tersebut, dan menpubah pola lama dan komunikasi
interpersonal, yang berupa komunikasi dengan tatap muka.

Ini yang disebut oleh Dominick (2005) sebagai machine assisted
interpersonal Communication (MAIC) atau fechnology assisted Communication,
komunikasi interpersonal dengan perantara mesin. MAIC mengkombinasikan
karakteristik dari komunikasi interpersonal dan komunikasi massa. Dalam keadean
machine assisted, satu atau lebih orang berkomunikasi dengan menggunskan alat
mekanis dengan satu atau lebih receivers. Salah satu karaktenstik pentingnya adalah
source dan receiver bisa terpisah ruang dan wakiu (Dominick, 2005)

Alat-alat untuk MAIC disebut oleh Poster (2006) sebagai Mobile information
and Communication technologies (MICTs). Contoh alamya adalzah telepon seluler dan
peralatan Mobile hybrid 1ainnya. Peralatan ini memiliki karakteristik yang sama, yaitu
mereka dihubungkan dengan teknologi nirkabel, mercka portable’  dan
memungkinkan orang mengakses informasi dumana saja mereka berads, mereka
saling terkait dan membuat individu terhubung secara cepat dengan janingan
worldwide phone stau dengan Internet, mereka mengkombinasikan fitur dar
komumikasi massa dan komunikasi interpersonal (Dominick, 2005).

Seiring dengan peradaban manusia kebutuhan orang skan pemenuhan
informasi semakin meningkat dan menuntut adanya alat untuk memenuhi semua
kebutuhannya itu. Orang memerlukan alat komunikasi interpersonal yang
menghubungkannya dengan orang lain, dan beberapa orang dalam kelompoknya
sekaligus. Kebutuhan ini tidak berhenti pada hadimya alat komunikasi dua arah yang
mudah dibawa, namun lebih dari itu, untuk menyeimbangkan dengan kehidupannya

? Mesin yang mudsh dibawa (Echols, John M dan Hassan Shadily. 1975. Kamus Inggris Indonesio.
Jokarta: PT Gramedia)
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yang dinamis, orang memerukan alat komunikasi yang memberikan fasilitas layanan
pengiriman pesan dengan cepat, dan akses Internet tanpa batas. Kebutuhan ini
tegjawab dengan adanya salah satu teknologi M7CTs vang disebut dengan telepon
genggam atau telepon seluler. Telepon genggam menjadi sebuah teknologi yang
sangat booming dalam kehidupan manusia modem. Di Indonesia saja terdapat
52.155.000 penpguna telepon genggam (Roy Morgan Single Source Indonesia,
Desember 2008).

Telepon genggam mengalami perkembangan untuk menjawab kebutuhan
manusia yang makin dinamis tersebut. Teknologi telepon genggam dijelaskan oleh
Sawyer (2003) sebagai berikut. Teknologt 1G adalah saat telepon seluler didisain
terutema untuk berkomunikasi melalui suara dengan sistem ground area cell.
Generasi telepon genggam ini tidak ferlalu bermasalah dalam pengiriman suara.
Namun untuk transmisi data (dimana setiap bif'diperhitungkam), dengan jeda dan
pause dan satu telepon ke telepon lain, menjad: lebth sulit. Teknologi 2G merupakan
digital wireless service yang mendukung telepon selular digital dan PDA
menggunakan jaringan dari cell towers’ untuk mengirimkan suara dan data melalui
gelombang udara dalam bentuk digital. Layanan 3G merupakan layanan broadband
wireless digital, berdasarkan standard GSM®, (seperti modem kabel) mengantarkan
data dengan kecepatan tinggi (56kb per detik sampai dua video, s#ll pictures, dan
musik), dan menawarkan cara lebih baik unfuk masuk ke webSies dibandingkan
teknologi 2G. Aplikasi paling menarik dani 3G adalah kita bisa mengirimkan gambar
dan data (Sawyer, 2003)

*Binary digit adalali elemen terkecil dari penyimpanan kompuier. Bit adalah digit tunggal dari nomor
biner (0 atau )). Bit secara fisik adalah transistor atau kapasitor dalam sel memory, domain magnetik
dalam disk amu rape, litik reflektif dalam media optik atau pulsa tegangan tinggi atau rendah melalui
rangkaian. (http://wwwv.pecmag.com/encyclopedia_term/0,2542,=bit&i=38671,00.asp)

*Stasiun uiama yang dapal digunakan dalain konicks survey ares, jaringan komputer nirkabel, dan
komunikasi nirkabel

*GSM (Global System for Mobile Comnumications) adalah teknologi telepon seluler berbasis TDMA
yang menjadi Siresm dominan di Eropa, dan juga di seluruh dunia. GSM beroperasi di 900 MHz dan
1,8 GHz band di Eropa dan 1,9 GHz bands di Aunerika Serikat. Berdasarkan sistem cirewit wsirched
vang membagi setiap saluran 200 kHz ke 8 25 kHz slo1 waktu, GSM menentukan keseluruhan sistem
seluler bukan hanya TDMA (hup: aaoww . pemae conrenevelopedia term ) 2342,
1%253DGSM%25261%253 D43985,00.asp)
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Masuknya teknologi Infernet ke telepon genggam juga membuat teknologi
pengiriman teks tidak lagi hanya berupa SMS.” Pengiriman data melalui telepon
genggam sudah bisa melalui eMail. Menurut Gehns (2002) eMail adalah pengiriman
pesan elektronik yang membuat mereka yang memiliki koneksi Internet atau intranet
memiliki user identification untuk mengiimkan pesan elektronik ke orang lain yang
tersambung dengan Interned® atau intranef®. Keuntungan utama dari eMail adalah
sender dan receiver tidak harus berkomunikasi dengan yang lain dalam waktu yang
sama, tapi pesan bisa dikinmkan dengan segera Karena berdasarkan teks, eMail lebih
cocok untuk pertukaran komunikasi singkat, faktual, dan numernk daripada
komunikasi yang panjang dan subyektif (Gehns & Szul, 2002).

Gehris dan Szul (2002) juga merumuskan beberapa keuntungan dan eMail,
diantaranya eMai! biasanya sangat cepat dalam transmisi dan balasan, eMail bisa
langsung dikiimkan ke satu orang atau banyak orang, dan eMail bisa disertai
attachinent dalam bentuk gambar atau teks. EMail telah menjadi alat komunikasi
utama bagi bisnis dan individu (Plumlee, 1995).

Selain eMail, adanya Interne: membuat pengguna telepon genggam bisa
berinterakst dengan orang lain mefalui situs-situs janngan sosial. Orang-orang
sekarang menggunakan /nternet lebth untuk berinteraksi dengan orang lain, mereka

juga menggunakannya untuk bersosialisasi, untuk menghasilkan hubungan yang
tahan lama, dan untuk mengembangkan kehidupan sosial virtual yang “sebenarnya”
(Nabeth, 2005). Tantcani (2007) menyatakan, identitas kita didefinisikan dan dibentuk
oleh penggunaan alat yang ada di tangan kita Adanya Infernet juga berpenganth
dalam pembentukan idenfitas melalui komumitas mass sekarang. Komunitas-

’SMS (Short Message Service) adaleh mekanisme pengiriman pesan pendek melalui jaringan Mobile
(http:/Awww wirelessdevnet.com/channels/sma/features/ss html)
®Internet sdalah sistem global dari jeringan yang saling terhubung, menggunakan infrastrulcur
telekomunikesi, yang mendukung sejumlah besar komputer berdasarkan pertukaran komunikasi,
lermasuk konsultasi basis data, webSites dan bomepage, interaksi percakapan, eMaif, dan banysk jenis
E;:]rdagangan elektronik maupun transeksi finansial (Me Quail)

tranet adalah jaringen komputer private yeng dimiliki bisnis, universitas, dem badan pemerintsh atau
organisasi lain yang bisa diakses hanya oleh orang ysng berweneng, umurnnys pegawat alau anggota
lain dari organisasi lersebut (hitp:/fwww linfo.org/intranet.html)
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komunitas online banyak diminati oleh orang-orang, seperti facebookcom™,
friendster.com '', my space.com'®.

Meskipun dengan bantuan alat, sebenamya bentuk komunikasi yang kita
jalani hampir sama seperti era sebelum ada teknologi tersebut. Namun sekarang
bedanya, kita bisa berbicara tanpa tatap muka, surat dikicimkan dalam bentuk SMS
dan eMail. Mengetahui keadaan orang lain juga bisa melalui situs jejaring sosial.

Telepon genggam membuat orang lebih mudah memperoleh informasi. Bukan
hanya melalui suara, berupa pangeilan biasa, tapi juga data, misalnya SMS atau
gambar. Penting diingat, informasi bukan hanya dalam bentuk data basic, tapi juga
teks, gambar, grafik, dan video (Heldman, 1993). Apalagi dengan adanya /nterner
dalam telepon genggam, ikui menciptakan perubahan-perubahan dalam kehidupan
sosial.

Wellman, Quan-haase, Boase & Chen (2002) mendeskripsikan apa yang
mereka sebut sebagai transformasi fundamental dalam komunitas:

This (wireless connectivity} facilitates. personalized Communication. The

person becomes the target of Conununication. We call a person not a place.

The person is the node to which Communication is directed [ ... ] The person

has become the Browsing [ ... ] Each person is a swiichboard between fies and

Networks. People remain connected, but as individuals, rather than being

rooted in the home bases af work unit and household. Each person operates a

separate personal community Network and switches rapidly among multiple

sub Network (Ini (konektifitas nirkabel) memfasilitasi komunikasi yang
dipersonalisasi. Oreng menjadi target komunikasi. Kami menyebut orang,
bukan tempat. Qrang adalah suatu titikk dimana komunikasi diarahkan [...]
orang telah menjadi pencan [...] masing-masing orang adalah sebuah instalasi
untuk kontrol manual dari koneksi telepon santara sesuatu yang

'®_ayanan jaringan sosial untuk Sekolah Menengah Atzs (SMA), Universitas, peruszhaan yang tidak
berorientasi pada keuntungan, militer, komunites geografis utamenya di Inggris

' 9/chSites jaringan sosial di Infermet yang dimiliki secara pribadi, jaringan sosial pertama periama

17 WebSifes silus jaringan sosial vang menyediakan sebush interakiif, profil pribadi, blog, dan
kelompok lein-lein
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memungkinkan tefjadinya komunikasi antar orang dan jaringan. Orang tetap
terhubung, namun lebih secara individual, daripada menjadi mengakar dalam
unit kega atau peralatan yang berbasis di rumah. Masing-masing orang
mengoperasikan jaringan komunitas perseorangan yang terpisah dan

merubshnya secara cepat diantara sub janngan yang berlipat. Wellman, 2002)

Namun biasanya kita bisa terhubung dengan janngan Infernet setelah
melakukan log in agar terkoneksi dengan janngan Infernet Salah satu jenis
smartphone yang masuk pada golongan 3G dan memiliki kelebihan bisa terkoneksi
dengan jaringan Internet selama dua puluh empat jam tanpa harus /log in terlebih
dahulu, adalgh BlackBerry. Menurut situs resm: BlackBerry, BlackBerry memnpakan
smariphone yang tenntegrasi dengan perangkat hinak sehingga memungkinkannya
untuk mengakses bervariasi data dan [ayanan komunikasi. BlackBerry memiliki
keutamaan berupa fasilitas eMail, telepon, peta, jadwal, aplikasi, permainan, dan
Internet. Selain itu BlackBerry juga dilengkapi dengan multimedia player dan
kamera. Keunggulan BlackBerry salah satunya adalah layanan eMail yang dapat
terakses secepat short message service (SMS). Disamping itu BlackBerry juga
menyediakan layanan akses situs jaringan sosial di layar telepon, salah satunya yang
paling banyak di akses adalah jfacebook. Selain menonjolkan kecepatan dan
kemudahan menginm dan menerima eMail facebook merupakan fasilitas yang
diidentikan dengan BlackBerry (www.BlackBerry.com).

Dengan tagline always on afways comnected, BlackBerry menawarkan
beberapa fasilitas bagi penggunanya (www.BlackBerry.com). Handset BlackBerry
dirancang untuk selalu terhubung secara simultan dan terus menerus pada jaringan
nirkabel, memungkinkan pengguna tahu jika eMaif baru masuk Dengan BlackBerry,
pengguna tidak perlu mengunduh eMail, melainkan eMail yang akan menghampiri
pengguna. Tidak peru dialing-in. Tidak perlu melakukan inisiasi konektivitas.

BlackBerry termasuk golongan smariphone. Meskipun belum ada kesepakatan
di kalangan industri mengenai arh smariphone, smariphone bisa didefinisikan sebagai
sebuah alat yang membuat penggunanya bisa melakukan hubungan telepon, sekaligus
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ada fitur lain yang bisa ditemukan dalam PDA, seperti kemampuan untuk mengirim
den  menenma eMail, dmm  mengedit dokumen Office, contohnya
(www.smartphone.about.com). Umumnya smarfphone bekena berdasarkan operating
system (OS)® yang membuat felepon genggam tersebut bisa menjalankan
aplikasinya. BlackBerry menggunakan BlackBerry OS, sementara ada alat lain yang
menggunakan Palm OS atau Windows Mobile.

BlackBerry dianggap yang terdepan dalam bisnis eMail nirkabel dan industri
RIM™. Sehingga pada dasamya, BlackBerry merupakan smariphone yang berbasis
pada pengiriman data BlackBerry juga dianggap secare de facto sebagai platform’”
untuk aplikasi bismis nirkabel. Menurut data, rata-rata pengguna bisa mengubah 47
menit yang tadinya sia-sia menjadi waktu yang berguna. Sebagian besar pekerja
Mobile pengguna BlackBerry'® menyataksn bahwa BlackBerry meningkatkan
efisiensi dari tim hingga 29%. Rata-rata pengguna BlackBerry memproses 2.750
eMail ketika mereka sedang Mobile dan 1444 telepon, setiap tahunnya
(www_BlackBerry.com).

Selain untuk keperluan bisnis, pengguna BlackBerry juga bisa menggunakan
BlackBerry untuk keperluan lain, seperti menghubungi teman dan keluarga.
BlackBerry jupa dilengkapi oleh fasilitas Social Networking, seperti aplikasi
Facebook untuk BlackBerry.

Pada dasamya ada tiga bentuk pesan yang dijalankan oleh pengguna
BlackBerry, yaitu suara, teks, dan data. Suara adalah saat pengguna BlackBerry
menelepon orang lain. Teks berarti pengiriman pesan teks (SMS) kepada orang lain.
Sedangkan data berarti penggunaan fasilitas Infernel untuk komunikasi. Misalnya

" Operating system adalah sekumpulan program yang mengatur keseluruhen program lain (contohnya,
program aplikasi) dalam komputer, juga alokasi dan penggunasn herdware seperti CPU, memory, dan
Hard Disk Drive (htip://www . linfo.org/operaing_system.html)

YRIM adalsh perancang, industri, pelaku pasar yang memimpin sotusi inovasi nirkabel untuk pasar
komunikasi Mobile

“Kombinasi dari sebush komputer tertentu dengan sisiem operasi terlentu

*BlackBerry merupakan nama umum (genericl name) smariphone yang merupakan alat komunikasi
yang memiliki fasililas komunikasi dala, suara (voice), dan short message service (SMS)
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untuk mengirim eMail, Browsing', maupun chatting” dengan menggunakan
Messenger. Dan tiga bentuk komunikasi tersebut, komunikasi datalah yang menjadi
keunggulan BlackBerry.

Fasilitas Push eMail® dan akses Internet, membuat BlackBerry menjadi
smartphone yang digemari. Hal ini disebabkan pengguna bisa memperoleh informasi
secara cepat dan segera. Kecepatan informasi sekarang menjadi kebutuhan bagi
manusia modem. Ketika seseorang tidak bisa memahami lingkungannya, mereka
biasenya menjadi gelisah (Berger & Calabrese, 1975:106). Dengan informasiiah
manusia bisa mengurangi ketidakpastian, informasi memberi ketenangan bagi
manusia.

Adanya fasilitas yang ditawarkan BiackBerry, mempengaruhi bagaimnana
penggunanya berinteraksi, terutama dalam interaksi interpersonal. Dihandingkan
dengan telepon standar, telepon seluler hisa siap digunakan didalam dan diluar
rumgh, memudahkan orang untuk berbicara maupun berkirim pesan kapan saja
mereka pilth (Chris, Hyde dan Higgs, 2007).

Hubungan yang tercipta antara pengguna BlackBerry dengan orang yang dia
hubung tersebut menimbulkan jaringan sosial. Janngan adalah sebuah rangkaian dari
hubungan-hubungan. Secara formal, sebuah jaringan terdin dan serangkaian obyek
(dalam kalimat matematika disebut dengan node” dan sebush pemetasn atau
deskripsi dart hubungan antara obyek atau node (Charles, 2004).

Menurut Wasserman (1994), orang dan tindakannya dalam sebush hubungan
merupakan sesuatu yang saling keterpantungan, bukan saling bebas. Jadi ada
ketergantungan antar sktor dalam sebuah hubungan, dan juga tindakan-tindakan yang
mereka ambil Mereka menghubungi seseorang, karena mereka memiliki

ketergantungan dengan orang yang mereka hubungi. Seperti yang disebut diatas,

"Mencari secara santai dan acak, tanpa bertujua mencari sesuatu secara khusus

"¥berbicara secam sosial tanpa mempertukarkan informasi yang terlalu banyak
<http:/fwrarw texastech edu/identityguidelmes’> selasa 31 maret 2009, 13.02

'? EMail yang dikirimkan secara langsung melalui telepon dan secara otomatis sampai pada kotak

masuk penggunanya
% sebuah titik penghubung pada beberapa garis yang menyatu (Kadushin, 2004)
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telepon genggam inembuat orang bebas untuk berbicara, menginm pesan dan data,
kapan saja mereka memilih untuk melakukan itu.

Studi danri Backstom et al. (2006), menemukan bahwa merupakan
kecenderungan manusia untuk tergabung dalam komunitas. Cara komunitas tumbuh
dengan cepat bergantung pada cara tidak terlihat, yang menekankan pada struktur.
Contohnya, kecenderungan individu untuk bergabung dalam komunitas dipengaruhi
tidak hanya pada berapa banyaknya teman yang tergabung dalam komunitas tersebut,
tapi juga pada bagaimana teman-teman itu terthubung satu sama lain (Backstrom,
Huttenlocher, Kleinberg & Lan, 2006).

Adanya BlackBerry mempengamuhi bagaimana orang terhubung satu sama
lain dalam janngannya BlackBerry betbeda dengan /nfernet yang membutuhkan /og
in untuk untuk bisa terkoneksi dengan jaringan Internet. BlackBerry on* selama dua
puluh empat jam, dan kita bisa melihat siapa saja dalam jaringan kita yang juga
sedang or. Ini semakin membuat kita bebas untuk menentukan dengan siapa kita akan
berhubungen, dan semakin menmgkatkan kesempatan untuk memperoleh feedback
dalam waktu yang singkat. Saat digunakan dalam jaringan, maka BlackBerry
berperan sebagai benda Sebagai benda, BlackBerry menjadi sebuah alat komunikasi
yang menghubungkan orang-orang dalam jaringan tersebut.

Hampir sama seperti mengkonsumsi barang, kita bertindak selalu
dilatarbelakangi keinginan untuk memuaskan seswatn. Ada beberapa nilai yang
berusaha kita kejar saat menghubungi orang lain. Seperti yang disebutkan diatas,
telepon genggam mempermudah kita menghubungi orang lain, kapan saja mereka
memilih untuk melakukan itu.

Untuk melihat apa saja yang mempengaruhi pilihan hubungan personal
pengguna BlackBerry dalam janngannya, maka akan digunakan teon consumption
value. Menurut teori consunmiption value (Sheth, Newman, & Gross, 1991) pilihan
konsumen atas produk, merek, atau tempat penjualan dipengaruhi penilaiannya

mengenal mlai fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai episternis, dan nilai

2 On adalah sebauh kondisi yang mengharuskan sesuatu berfungsi atau menjadi efektif
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kondisional. Dengan nilai-nilai inilan, penelitian mengenai jaringan komunikasi
BlackBerry ini beruszha mengkaji pola hubungan dart pengguna BlackBerry.
Penelitian ini juga lebih memfokuskan pada transfer data dengan menggunakan
BlackBerry, bukan transfer teks melalui SMS maupun komunikasi oral.

Di Indonesia ada tiga perusshaan yang bergerak di bidang operator
telekomunikasi, yaitu PT Excelcomindo Pratama (XL), Indosat, dan Telkomsel.
Ketiga peruschaan ini berkompetisi mengembangkan bisnis penyedia jarnngan
BlackBerry. Indosat merupakan operator pertama yang mengembangkan bisnis ini.
Hal mi tidak terlepas dan statusnya sebagai mitra resmi Research in Mofion (RIM),
pemegzng hsensi BlackBerry, yang pertama Pada pasar BlackBerry Indosat
menempati posisi sebagal operator pertama yang meluncurkan produk BlackBerry
dan market leader yang mengusai pasar sehesar 41%.

Indosat mengeluarkan dua tipe produk layanan, yaitu pertama, BB monthly*
yang merupakan produk layanan BlackBerry pasca bayar. Dan kedua, BB weekly
berupa produk layanan BlackBerry pra bayar. Pada Indosat isi atau content
BlackBerry dilayani oleh operator iGo-Stock, dan Maps. Produk ini mempunyai
kekvatan pada pasar korporssi, komunitas yang dimilikinya, dan pengembangan
VAS. Pada sisi lain produk int memiliki kelemahan pada dukungan teknisnya.

Operator telekomunikasi kedua yang meluncurkan produk layanan BlackBerry
adalsh Excelcomindo Pratama atau XL. Produk ini menempati posisi kedua pada
perolehan pangsa pasar BlackBerry, yang memegang market share sebesar 31%
dengan mengandalkan retail market Serupa dengan Indosat, produk XL ini memiliki
dua tipe, yaitu pertama BB monthly dengan sistem pasca bayar. Keduva, BB One-
Daily yang memiliki sistem pasca bayar dan pra bayar sekaligus. Tipe produk kedua
milah yang membedakan produk XL dengan produk dar operator yang lain.

Isi atau content produk BlackBerry XL dilayani oleh X-Wall”
(www.ayambungterus.com). Sebagal penantang (challenger product), produk ini

238 monthly adelah layanan BlackBerry bulanan dengan sistemn pra bayar dan pasca bayar
¥ X Wall adalah sebuah penyaring untuk pertukaran yang menjsga pertukaren server dari virus, spamt
Mail, dan attachment yang berbahaya
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memiliki beberapa keunggulan seperti produk ini kuat pada pasar eceran oleh -

distributor, unggul pada kreatif program Marketing yang bekerja sama dengan bank,
dan kekuatan komunitas yang dimilikinya Namun di sisi yang lain pengelolan
pengembangan produk ini masih lemah.

Operator telekomuniaksi lain yang juga meluncurkan produk layanan
BlackBerry adalah Telkomsel. Telkomsel adalah operator ketiga yang
mengembangkan bisnis BlackBerry, sekaligus sebagat pengikut untuk kedua operator
lain yang lebih dulu mengembangkan layanan ini. Berbeda dengan kedua operator di
atas, sampai saat ini Telkomsel hanya memiliki satu tipe produk layanan BlackBerry,
yaitu berupa BB monthly yang memihk dug sistem pembayaran, yakni pasca bayar
dan pra bayar.

Isi atau content produk BlackBerry dilayani oleh operator Telkomsel sebagai
pemain baru dalam pasar BlackBerry, produk Telkomsel ini memiliki keunggulan
dalam melakukan penawaran secara agresif guna mengusung pasar BlackBerry, dan
yang paling menguntungkan adalah semua organisasi tahu dan setuju bahwa produk
ini mampu menjadi layanan BlackBerry benkutnya yang menjanjikan. Namun yang
menjadi kelemahannya sekarang adalah kurang baiknya kualitas jaringan data.

Setiap operator memiliki strateginya masing-masing wntuk meningkatkan
penjualan produk layanan BlackBerry-nya, begitu pula Excelcomindo Pratama atau
XL. Produk XL imt mempunyai target pasar yang fersegmentasi menjadi dua, yaitu
target pasar primer dan target pasar sekunder. Secara demografi target pasar utama
XL adalah orang-orang yang berusia 25 sampai 40 tahun, berstatus sosial ekonomi
AB*, berasal dari kalangan profesional, pemilik dan pelaku bisnis, eksekutif, dan ibu
rumah tangga, dan yang psikografi merupakan orang-orang pecandu BlackBerry
(bergeser dan smartphone).

Dan tarpet pasar sekunder XL secara demografi adalah orang-orang berusia
18 hingga 25 tahun, berstatus sosial ekonomi AB, berasal dan kalangan pelajar

# AB adalah salah satu segmentasi kelas sosial ekonomi yang didasarkan pada tingkat pendidikan,
pendapaten, dan pekerjasan seseorang (AC Nielsen)
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tingkat akhir, mahasiswa, dan artis yang mempunyai psikografi berupa kesenangan
atau hobi mengobrol (chatting), dengan kepemilikan sikap yang berkecenderungan
membangga-banggakan diri sendiri (narsis), serta terpusat pada gaya hidup.

Sebagai upaya merath target pasar vang sebesar-besamya XL memiliki
kebulan tekat untuk memberikan penawaran yang bertajuk “BlackBerry Experience”
yang memberikan laysnan eMail, chatting, Messenger, dan Browsing sepuasnya.
Selain itu, untuk mencapal tujuannya XL menetapkan strategi berupa Energize New
Wave Marketing yang memposisikan pelanggannya sebagai salesman mereka

Strategi ini ditempuh dengan cara antara lain word of mouth activity, yang
mengandalkan kekuatan penyebarduasan produk melalui mulut ke mulut
pelanggannya, mengelola komunitas, memiliki akses di situs Intermetr seperti

www.nyambungterus.com, Detik.com, Kaskus.com, dan Kompas Online Signature.

Selain itu XI. juga akan menggunakan saluran distribusi lain seperti Tnkomsel,
Erafone, Cpalm, E-protion untuk mendukung pemasarannya Sirategi ini didukung
dengan kebijakan untuk mengganti model bisnis dari alat manajemennya yang
dinyatakan dengan kalimat “No Capex required, Let other as a appointed buyer “.

Posisinya sebagai peraith market share terbesar kedua setelzh Indosat
menempatkan XL sebagai operator layanan BlackBerry yang mapan dan berpeluang
untuk memperbesar pangsa pasamya. Alasan inilah yang memotivasi perusahgan ini
untuk menjadi operator yang menguasai pasar BlackBerry dengan porsi terbesar,
yaitu 45%. BlackBerry merupakan produk yang sangat potensial untuk terus
dikembangkan, oleh karena itu untuk mencapai tujuannys menjadi operator penguasa
pasar produk layanan BlackBerry yang terbesar XL harus mengetashui dengan baik
posisi dan strategi pemasaran produknya.

Inilah yang mendasart alasan pemilihan XL dalam tesis ini. Secara teoritis XL
berada pads posisi Marker Challenger adalah perusahaan runner up yang secara
konstan berussha memperluas pangsa pasar mereka vang dalam usaha mereka
berhadapan langsung dengan pemimpin pasar. Secara observasi, penelitt melakukan
pengamatan langsung terhadap kondisi yang terjadi di lokasi penelitian bahwa setiap
individu memiliki keinginan membeli sendiri BlackBerry tenpa ada subsidi yang
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diberikan perusahaan yang banyak berlaku di organisasi formal lain. Hal ini dapat
memperkuat pengamatan bahwa tanpa fasilitas yang diberikan perusahaan setiap
individu memiliki keinginan memberikan hastl tetbatk bagi perusahaan.

Pada awal perkembanganya, pada tahun 2006-2007, XL hanya memfokuskan
pemasaran produk layanan BlackBerry-nya pada wilayah Jakarta, Bogor, Tangerang,
dan Bekast (Jabotabek), dengan melakukan sistem pemjwalan pada pasar perusahaan
melalui kerja sama dengan produk korporasi. Selain itu strategi pemasaran yang
digunakan masih difokuskan pada BlackBerry itu sendin dengan sisitem pembarayan
layanan janngan secara pasca bayar. Strategi pemasaran lai yang digunakan adalah
aktifitas above the line (ATL) dan delow the line (BTL). Pada penode dua tahun ini
XL hanya menggunakan XILCenter, penjualan secar2 langsung, dan perusghaan
sebagai saluran promosinya.

Pada tahun-tahun benkutnya, yaitu penode tahun 2008-2009, XL berupaya
melakukan perubahan pada strategi pemasarannya. Pada tahun sebelumnya promosi
produk layanan jaringan BlackBerry i hanya membidik Jabodetabek, namun pada
dua periode tshun ini produk ini mulai dikembangkan di beberapa kota besar lain di
Indonesia, seperti Surabaya, Medan, Bandung sebagai distributor kedua dengan tetap
secara agresif menyerang Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
(Jabodetabek) sebagai target promosi yang utama Perkembangan lain yang terjadi
adalah sistem penjualan pada pasar perusahaan melalui kega sama dengan produk
korporasi lebih ditingkat lagi jumlahnya

Bila dulu strategi pemasaran hanya difokuskan pada produk BlaciBerry itu
sendin, kini pemasaran bergeser pada penonjolan isi layanan yang diberikan seperti
obrolan (chatting), pengiiman dan penerimaan pesan (messaging), dan pencaran
(Browsing) sebagei pesan kampanye produk. Selain itu strategi pemasaran juga lebih
ditekankan pada pengenalan BB One, layanan BlackBerry dengan sistem pasca dan
pra bayar per har, sebagai yang pertama di dunia. Disamping itu promosi yang
mengadopsi new wave Marketing ini diharapkan lebth mampu membaca situasi pasar

dengan benar.

Universitas Indenesia
Jaringan komunikasi.., Turina Farouk, FISIP Ul, 2009




14

Selain strategi-strategi di atas, XL juga berupaya memaksimalkan pemasaran
produknya dengan memperbanyak saluran promosi yang digunakannya sepert
Trikomsel, Erafone, CPalm, e-motion. Usaha ini akan didukung dengan upaya kerja
sama dengan Bank untuk mempermudah proses transaksi dengan pelanggan. Di
samping itu diperlukan pula penguatan rantai perusahaan dengan menjadikan
perusahaan lain sebagai mitra kerja.

Salah satu kekuatan XL adaleh janngan komunitss yang dimilikinya.
Keberadaan komunitas ini dapat difungsukan sebagai janngan komunikasi
penyampaian informasi baru mengenai produk-produk XT. guna mempertahankan
loyalitas pelanggan dan membangun jaringan informast suate produk yang kuat di
antara anggota komunitasnya. Hal ini dikarenakan komumitas merupakan suatu
bentuk kelompok kecil yang terdini dari sejumnlsh oreng yang bekea sama untuk
mencapai beberapa tujuan tertentu,

Berkaitan dengan BlackBerry, XL memiliki kaner menjanjikan dengan
melihat mulai dan peluncurannya dan Desember 2006 sampai Februari 2008, baru
sekitar 26 bulan, XI. sudsh mendapat 45.000 pelanggan, dan saat ini menjadi nomor
dua dalam persaingan operator BlackBerry di Indonesia dan juga paket yang paling
murah dan pertama di dunia, melalm BlackBerry One.

Tujuan dan penelitian mengenai janngan penpgguna BlackBerry XL ini adalah
untuk melihat bagaimana consumption value diterapkan pengguna BlackBerry XL
saat berhubungan dengan orang lain dalam jaringan sosialnya menggunakan
BlackBerry.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam studi jaringan komunikasi data pengguna BlackBerry telah dirumuskan
nilai-nilai yang mendasari perilaku piliban konsumen dalam menentukan piiban
produk dan merk yang dikenal dengan comsumption value. Comsumption value

merupakan nifai konsumsi yang terdint dan nilai fungsional (funcrion value), nilai
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sosial (Social value), nilai emosional (emotional value), nilai epistemik (epistemic

value), dan nilai kondisional {conditional value).

Setiap nilai terwujud dalam bentuk yang berbeda-beda antara satu orang
dengan orang yang lain. Nilaa fungsional, yaitu nilas yang merjuk pada persepsi
konsumen tentang nilai kegunaan atau kentungan yang diperoleh. Perwujudan nilai
ini dapat diamati dari manfaat yang diperoleh pengguna BlackBerry dengan
menggunakan fitur yang diberikan BlackBerry seperti pertama, seluruh pengaktifan
dan pengaturan eMail account dilakukan melalui wed page (Web Client Access) ndak
perlu melakukan instalasi BlackBerry Enterprise Server seperti di versi corporate.
Pengguna cukup melakukan registrasi di Web Client Access tersebut. Kedua, master
eMail account berfungsi sebagai perantars yang menghubungkan antara seluruh
individual eMail account yang telab didafiarkan di web client dengan handses. Dan
ketiga, master eMail account dapat dihubungkan sampai dengan maksimal 10 eMai!
account individual. Keempat, kemudahan menginm eMai/ seperti halnya menginim
short message service (SMS), serta kelima, tersedianya tanda yang
menginformasikan aktif tidaknya facebook orang lain yang menjadi teman pengguna.
Kegunaan inilah yang dapat diamati untuk melihat keberadaan nilamn fungsional
BlackBerry untuk penggunanya.

Kedua nilai sosial, yaitu nilai yang merujuk pada persepsi konsumen tentang
produk diasosiastkan dengan karaktenisnk kelompok sosial tertentu. Dalam siudi ini
nilai sosial dapat dilihat dar1 penggunaan BlackBerry yang diasosiasikan dengan gaya
hidup kelas menengah atas, ataupun tingkat (level) sosial dalam masyarakat, dan
sebagai alat untuk menunjukan eksistensi diri dalam pergaulan.

Selanjutnya ketiga nilai emosional, yaitu nilai yang merujuk pada persepsi
konsumen tentang produk dikaitkan dengan perasaan tertentu yang muncil, Nilai ini
dapat diamati salah satunya dari perasaan yang muncul misalnya ketergila-gilazan,
ketergantungan, dan lain lain pada saat menggunakan fasilitas data BlackBerry.
Contoh yang menarik adalah ketergila-gilaan Barrack Obama pada BlackBerry yang
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memotivasi RIM menciptakan BarrackBerry yang dibuat khusus dan satu-satunya
untuk Presiden Barrack Qbama yang dilengkapi sistem keamanan tinggi, seperti tidak

bisa disadap dan lain-lain.

Keempat, nilai epistemtk, yaitu nilai yang merujuk pada persepsi konsumen
tentang produk dikaitkan dengen rasa keingintahuan (curiousity), atau kebaruan
(novelty). Pada produk BlackBerry nilai int dapat dilihat dari alasan membeli produk
tersebut, misalnya keputusan pembelian BlackBerry karena produk ini memiliki
fasilitas data yang bisa terhubung 24 jam.

Dan kelima, nilai kondisional, yaitu nilai yang merujuk pada persepsi
konsumen tentang produk diakitkan dengan faktor sitnasi atau kondisi tertentu.
Faktor situasi atan kondisi i dapat berkaitan dengan nilai-nilai yang lain, misalnya
nilai sosialnya, dan atau nilai fungsionalnya, atau merupakan keadaaan atau kondisi-
kondisi lain yang berada di Juar kontrol konsumen. Pada pengaplikasiannya nilai ini
dapat teramati pada situasi seperti keputusan membeli BlackBerry yang disebabkan
faktor banyaknya teman, kolega, keluarpa yang membeli produk ini, atau karena sales

promotion yang ditawarkan produk ini.

Berdasarkan rumusan di atas kemudian dilihat keseluruhan persepsi yang
terbentuk dalam tingkat kogmtif konsumen untuk menentukan nilai-nilai mana yang

melekat pada diri konsumen BlackBerry.

Berangkat dan pemikiran tersebut, maka persoalan utama yang penting dan
menjadi perhatian dalam studi ini adalah bagaimana jaringan komunikasi pengguna
BlackBerry dan consumption value yang terdini dart nilai fungsional, nilai sosial, nilai
emosional, nilai epistemik, dan nilai kondisional yang akan dirumuskan dalam

pertanyan-pertanyan:

1. Bagaimana model jaringan komunikasi pengguna BlackBerry dalam organisasi
formal?

2. Bagaimana model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai konsumsi
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(consumption value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal ?

2.1 Bagaimana model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai fungsional
(fuctional value) bagi pengeuna BlackBerry dalam organisasi formal?

2.2 Bagaimana model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai sosial
(Social value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal?

2.3 Bagaimana model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai emosianal

(emotional value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal?

2.4 Bagaimana model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai epistemik
(epistemic value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal?

2.5 Bagaimana wmodel jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai
kondisional (conditional value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi

~ formal?

3. Indikator dan nilai konsumsi (consumption value) apa yang memiliki sentralitas

paling tinggi?
4. Apa fitur komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas paling tinggi?

5. Siapa anggota jaringan komunikasi yang paling populer (star)?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tyuan untuk mengetahui jaringan komunikasi
pengguna SlackBerry dan nilai konsumsi yang dirasakan pengguna BlackBerry secara
umum yang akan terinci sebagaimana berkut:

1. Untuk mengetahui model janngan komunikasi pengguna BlackBerry dalam

oraganisasi formal
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2. Urtuk mengetahui model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai

3.

konsumsi (consumption value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi
formal

2.1 Untuk mengetahui model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai
fungsional (fuctional value)oagi pengguna BlackBerry dalam organisasi
formal

2.2 Untuk mengetahui model jaringan komunikas: yang digunakan untuk nilai
sosial (Social value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal

2.3 Untuk mengetahui model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai
emosional (emotional value) bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi
formal

2.4 Untuk mengetahui model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai
epistemik (epistemic value) bagi pengpuna BlackBerry dalam organisasi
formal

2.5 Untuk mengetahui model jaringan komunikasi yang digunakan untuk nilai
kondisional (conditional value) bagi pengguna BlackBerry dalam

organisasi formal
Untuk mengetahul indikator dan nilai konsumsi (comsumption value) yang
memiliki sentralitas paling tinggi
Untuk mengetahut fitur komunikast data BlackBerry yang memiliki sentralitas
paling tinggi

5. Untuk menegtahui anggota jaringan komunikasi yang paling populer (star)
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1.4 Manfaat dan Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan bagi banyek pihak,
baik bagi kalangan akademis dan perusahaan pada khususnya, serta masyarakat pada
lingkup yang lebih luas.

14.1 Manfaat dan Signifikansi Akademis

Memberikan sumbangan akademis bagi Hmu komurnikasi khususnya
komunikasi Mobile untuk mengetshui janngan komunikasi pengguna BlackBerry
dan consumption value yang terdiri dari nilai fungsional, nilai sosial, nilai emosional,
nilai epistemik, dan nilai kondisional. Penelifian ini juga dapat dijadikan acuan
terhadap penelitian sejenis yang terkait dengan komunikasi Mobile dalam komunikasi
interpersonal pengpuna BlackBerry serta memperkaya kajian teon Social Neiwork
Analisis, Communication Network Analisis, Actor Network Theory, Mobile

Communication Network, dan Consumption Value.
14.2 Manfaat dan Signifikansi Praktis

Menjadi bshan masukan atau pertimbangan bagi para penentu keputusan di
PT. Excelcomindo Pratamna mengenai consumption value mana yang berpengaruh
pada pengguna BlackBerry untuk dapat diterapkan sebagai bagian dan analisa
rencana strategi komunikasi pemasarandan menjadi tambahan pengetahuan kepada
khalayak tentang jaringan komunikasi Mobile.
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KERANGKA TEORI

2.1 Analisis Jaringan Komunikasi

Sebagian besar nset komunikasi awainya menggunakan model Imear
(Shanon-Weaver; 1949; Osgood and others, 1957, Westley dan Mc Lean, 1957,
Berlo, 1960). Pendekatan yang paling senng digunakan untuk mengumpulkan data
dad sampel receiver mengenai efek komunikasi dalam pengetshuan, sikap, dan
perilaku mereka Variabel sumber, vanabel channel, dan/atau varigbel receiver
dimanipulasi oleh peneliti menjadi variabel independen, dalam rangka mengaitkannya
ke variabel dependen. Biasanya receiver individual adalah unit analisis, juga unit

respons (Rogers & Kincaid, 1981).

Berdo (1977) kemudian mengkntik model linear source-message-channel-
receiver (S-M-C-R) ini, “It could be argued that S-M-C-R was not intended as a
‘model’ of Communication, that it met none of the tests of theoretic modeling, and it
was developed as an audio-visual aid 1o stimulate recall of the components of a
Communication relationship ”(Terjemahan: S-M-C-R tidak diarahkan untuk menjadi
model komunikasi, sehingga tidak ada uji mode! teoriis padanya, dan model in
dikembangkan sebagai sebuah audio-visual yang membantu menstimulasi
pemanggiian ulang dan komponen hubungan komunikasi (Berlo, 1997).
Permasalahan utama dengan model linear dar komunikasi berakar dan
methateorefical dasar atau asumsi mengenai asal usul informasi, bagaimana itu

ditransmisikan, dan apa yang kita lakukan dengan itu (Rogers & Kincaid, 1981).

Kemudian munculah ide mengenai model convergence. Model convergence
dicetuskan lebih dar seabad lalu oleh Charles Sanders Peirce (Rogers, Everett, &
Lawrence, 1981). Menurut Peirce tanda (sign) secara obyektif tidak jelas sehingga
membutuhkan tanda lebih jauh lagi atau pengalaman lebih untuk membatasi
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maknanya (Rogers, Everett, & Lawrence, 1981). George Simmel (1964)
memperkenalkan frasa intersection of Social circle untuk mengindikasikan bahwa
setiap individu itu unik, karena itu pola afiliasi kelompoknya tidak pernah sama

dengan individu yang lain.

Antropolog Edward Sapir (1935) menentang argumen bahwa masyarakat
adalah struktur statis yang ditentukan oleh tradisi. Kar} Manheim (1946) adalah yanp
pertama mengkntik pendekatan psikologi individu untuk mempelgjan penlaku
manusia (Manheim, 1946). Penolakan ide bahwa individu adalah entitas yang
terisolasi, konsisten dengan prinsip dan geweral sysiem theory. General System
Theory “science of wholeness” telah menjadi pergerakan intelektual yang
berpengaruh tiga dekade terakhir, terutama dalam sains penlaku (Bertalanffy, 1975).
Namun pendekatan-pendekatan tersebut belum mampu menjelaskan penlaku manusia
dalam konteks jaringan. Hal ini menandakan perlu adanya pendekatan lain yang

mampu menjelaskan tentang janngan, yaitu pendekatan sistem.

Sistem adalah seperangkat bagian yang saling berkaitan dan dikoordinasikan
untuk memenuhi seperangkat tuyjuan (Churchmsan, 1968). Menggunakan pendekatan
sistem dalam penelitian komunikasi berarti mengambil sudut pandang lebih luas dar
komunikasi, melihat semua hubungan yang mungkin tegadi dalam sistem yang
dipelajari (Rogers & Kincaid, 1981). Ada dua keuntungan mengadopsi pendekatan
sistem dalam studi mengenai komunikasi manusia, yaitu pertama, kurangnya model
komunikasi yang cukup untuk merepresentasikan hubungan interdependen antar
bagian dan kedua, kurangnya metode riset yang cocok untuk mempelgjar hubungan
komunikasi. Analisis jaringan merupakan pendekatan riset yang khusus karena sangat
cocok dengan teon sistem (Rogers & Kincaid, 1981).

Analisis jaringan komunikasi adalah sebuah metode penelitian yang bertujuan
mengidentifikasi struktur komunikasi dalam sebuah sistem (Rogers, Everett, &
Lawrence, 1981). Data rasional tentang aliran komunikasi dianalisis dengan

menggunakan beberapa tipe hubungan interpersonal sebagai unit analisisnya.
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Pendekatan analitis ini sangat penting terutama bagz peneliti sosial karena pendekatan
ini mengizinkan mereka mencan aliran pesan itertentn dalam sebuah sistem, dan
kemudian membandingkan struktur komunikasi ini dengan struktur sosial dalam
perspektif sistem untuk menentukan bagaimana struktur sosial mi saling berhubungan
dengan jaringan komunikasi (Rogers, Everett, & Lawrence, 1981). Data aliran
komunikasi membawa kehidupan pads sifat statis variabel struktur sosial yang lain
{Rogers, Everett, & Lawrence, 1981).

Bila membicarakan teon struktur jaringan komunikasi, akan ditemukan
kesimpulan bahwa kormnunikasi seseorang akan membentuk pola janngan tertentu.
Dengan pola tersebut, orang akan berkomunikasi menurut posisinya pada jaringan
dimana mereka berada. Jaringan komunikasi adalah pola-pola yang memungkinkan
terbentuk pada saat seseorang berkomunikasi. Salah satn teon yang membahas
jaringan komunikasi adalah teori struktur jaringan komunikasi. Teor int melihat pola
komunikasi melalut pendekatan strukiural.

Pendekatan strukiural didasarkan pada ketidakleluasaan siapa berbicara pads
siapa dalam sebuah jaringan komunikasi yang digunakan secara tepat terutama ketika
mempelajari komunikasi dengan latar organisasi. Hal imi dikarenakan organisasi
memiliki rute komunikasi yang diakui, yang mengharuskan seseorang ‘“berjalan”
melalui saluran. Bahkan secara jelas di struktur informasi menjelaskan jaringan
sosial. Disini perilaku kooperatif dan perilaku non kooperatif dilihat sebagai sebuah
produk struktur jaringan komunikasi, dan posisi seseorang dalam jaringan itu.

Pendekatan struktur tradisional untuk mengelompokkan penyelesaian masalah
dikembangkan oleh Leavitz (1951) dan Bavelas (1950). Lima individu dipenntah
untuk mengidentifikasi sebuah simbol umum dengan mengkomunikasikan informasi
mereka pada satu sama lain melalui celah surat terbuka. Fksperimen memanipulasi
struktur komunikasi dengan pengontiolan celah mana yang tersedia untuk partisipan.
Ketika semua celah terbuka, hasilnya adalah semua saluran jaringan.
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Tanpa jaringan, bila sebuah kelompck dikondisikan untuk mengkoordinasikan
sebuah skema rasional untuk mendapatkan semua informasi yang tersedia pada satu
orang, anggota yang paling pusat seharusnya satw orang untuk mengatasi masalah
kelompok untuk pertama kalinya (Flamart, 1963). Namun, kompetensi untuk
menyelesaitkan masalah dapat memperlemah posisi anggota kelompok yang paling
pusatl. Pada gabungan sitwasi pendorong seperti dilema komunikasi, kelompok dapat
di pararel bila tidak ada individu sentral yang tidak dipersoalkan lag;.

Janngan komunikasi dapat dilihat darn dua perspektif (Braid, 1977, Kreps,
1990). Pertama, kelompok kecil sesuai dengan sumber daya yang dimilikinya, akan
mengembangkan pola komunikast yang menggabunpgkan beberapa struktur jaringan
komunikasi. Jaringan komunikasi ini mernrpakan sistem komunikasi umum yang
akan digunakan oleh kelompok dalam mengirim pesan dan satu orang ke orang lain.
Kedua, jaringan komunikasi dapat dipandang sebagai struktur formal yang diciptakan

oleh organisasi sebagal sarana komunikasi organisasi.

Struktur jaringan komunikasi dapat dibagi ke dalam lima struktur (West,
2007). Pertama, struktur lingkaran, struktur lingkaran tidak memiliki pemimpin.
Semua anggota posisinya sama. Mereka memiliki wewenang atau kekuatan yang
sama untuk mempengarvhi kelompok. Setiap anggota bisa berkomunikasi dengan
dua anggota lain yang terdekat (West, 2007). Keduva, strukiur roda, strukiur ini
memiliki pemimpin yang jelas, yaitu posisinya di pusat. Pemimpin merupakan satu-
satunya orang yang dapat mengirim dan menerima pesan dan semua anggota. Oleh
karena itun, bila seorang anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lam dalam
jaringan, maka pesannya harus disampaikan melalui pemimpin (West, 2007). Ketiga,
Struktur Y, struktur ini kurang tersentralisasi bila dibandingkan dengan stuktur roda,
tetapi lebih tersentralisasi dibandingkan pola lainnya. Pada struktur Y juga terdapat
pemimpin yang jelas (orang ketiga dan bawah), satu anggota lain berperan sebagai
pemimpin kedua (orang dan bawah). Anggota ini dapat mengirim dan menerima
pesan dari dua orang lainnya. Komunikasi ketiga anggota lainnya hanya dengan satu
orang lainnya (West, 2007). Keempat, struktur rantai, struktur rantai sama dengan
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struktur lingkaran, akan tetapi anggota yang dibagian wujung hanya dapat
berkomunikasi dengan satu orang saja. Pada struktur ini juga terdapat posisi terpusat.
Seseorang yang berada di posist tengah lebih berperan sebagai sebagai pemimpin
daripada mereka yang berada di posisi lain. Kelima, struktur semua saluran, struktur
semua saluran atau pola bintang hampir sama dengan struktur lingkaran, dalam arti
semua anggota adalah sama, dan semuanya jupa memiliki kekuatan yang sama untuk
mempengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalamn struktur semua saluran, setiap
anggota bisa berkomunikasi dengan setiap angpots lainnya. Pola ini memungkinkan
adanya partisipai anggota secara maksimal (West, 2007).

Hal yang penting dari banyaknya perilaku manusia adalah interaksinya
melalui pertukaran informasi antare satu individu dengan satw aiaw lebih individu
lain. Dengan beberapa indrvidu dalam sebugh sistem seperti menghubungkan
individu lain, dan menyangkal yang lain. Seperti halnya komuntkasi interpersoal yang
mengalir menjadi terpola sepanjang waktu, seperi itu pula sebush struktur
komunikasi muncul, relatif stabil dan berupa perilaku yvang dapat diprediksi. Analisis
jaringan komunikasi menggambarkan hubungan yang diciptakan oleh proses berbagi
informasi, dan hubungan antar mereka dalam struktur komunikasi interpersonal.
Jaringan komuniksi terdiri dari individu yang saling terhubung, yang dihubungkan

oleh aliran komunikasi yang terpola.

Pada analisis jaringan, tidak ada perbedaan tajam antara sumber dan penerima
(Rogers & Kincaid, 1981). Aliran komumkas: terjadi antar lintas penenia dalam
sebuah janngan, masing-masing darn keduanya, pada gilirannya akan berganti-gantian
menjadi pemancar dan penenma (Pool, 1973). Pada konsep penelitian yang
didasarkan pada analisis jaringan, komunikasi diartikan sebagai sebugh pertukaran.
Itu mengapa model konvergensi dan analisis jaringen layak disandingkan bersama.

Teon dan metode dibuat untuk satu sama lain.

Sebelumnya, penelitan komunikasi biasanya terkonsentrasikan dengan
“pohon™ daripada “hutan” (Rogers & Kincaid, 1981). Berkat penganth intelektual
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dan ilmu eksakta, ilmu sosial secara umum telah mempelajari bagian khusus dan
sebuzh sistem untuk memahami keseluruhan system (Rogers & Xincaid, 1981).
Sekarang kita menyadar bahwa bagtan demi bagtan pendekatan ini sangat bersifat
menurun, mekanistik, dan atomistik. Secara sederhana ini tidak coook dengan

kebanyakan realitas komunikasi manusia (Rogers & Kincaid, 1981).

Sebush pendekatan altematif disediakan oleh teon umum sistem, yang
didefinisikan sebapai ilmu dari segalanya (Rogers & Kincaid, 1981). Kepercayaan
dari teori sistem adalah pemyataan bshwa keseluruhan adalab lebih dan jumlah
bagian itu sendiri. Deskripsi kita mengenai model konvergensi komunikasi menank
pada teon sistem dan sibemetika, sebuah pendekatan yang lebih holistik tentang

komunikasi manusia danipada sekedar model! linear.

Analisis jaringan kormmikasi biasanya terdin dari tiga prosedur penelitian
(Rogers & Kincaid, 1981). Pertama, mengidentifikasi kelompok kecil (klik) dalam
keseluruhan sistem dan menentukan bagaimans struktur sub pengelompokan int
mempengaruhi penlaku komuniksi dalam sistem. Kedua, mengidentifikasi aturan
komunikasi khusus tertentu seperti liaisons, bridges, dan isolates. Ketiga, mengukur
vaniasi indeks struktur komunikasi, contohnya hubungan komunikasi, baik pada
individu, dyad, jaringan personal, kelompok kecil (klik), atau seluruh sistem.

Pendekatan jaringan sebenamya bukan baru-baru ini saja berkembang,
meskipun penekanan utamanya dalam ilmu sosial tejadi beberapa tahun belakangan
(Rogers, dan Kincaid, 1981). Menurut Lauman dan Pappi (1976), Network analysis
disusun oleh seperti yang sering terjadi dengan sesuatu yang baru, pemeriksazan lebih
dekat mengungkapkan bahwa Netmwork analysis terdin dan, setidaknya sebagian,
beberapa ide lama yang diperbarui lagi dan dibuat leth menank dengan
mengkombinasikan alat yang sophisticated dan kuantitatif (sophisticated untuk

sosiologi dan antropologi) (Laumann & Franz Urban Pappi, 1976).
Joseph L. Moreno, yang sering disebut sebagai Bapak Sociometry, adalsh

yang menyediakan dasar metodologis bagi pengukuran variabel jaringan (Moreno,
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1934). Sociometry adalzh alat untuk memperoleh data kuantitatif mengenai pola
komunikasi antara individu dalam sistem. Tekmik pengukuran sosiomein dari Moreno
dan sociogram menghasilkan analisis data yang menyediakan realisasi graftk yang
disebut George Simmel sebagai “geometri hubungsn sosial” (Rogers & Kincaid,
1981).

2.2 Analisis Jaringan Sasial

Teori Jaringan Sosial (Social Network Theory) adalah salah satu teon ilmu
sosial yang non reductionist. Teori ini bisa diaplikasikan ke berbagai level analisis
dari kelompok kecil ke keseluruhan sistem global (Kadushin, 2004). Menurut
Kadushin (2004), Network/janngan adalah sebuah rangkaian dan hubungen-
hubungan. Secara formal, sebuah jaringan terdini dan serangkaian obyek dalam
kalimat matematika disebut dengan node dan sebush pemetaan atan desknpsi dari
hubungan antara obyek atau node. Jaringan yang paling sederhana terdini dari dua
obyek, misalnya A dan B, dan sebuah hubungan yang mengikat mereka Misainya
saja A den B ini msanusia, dan hubungan yang mengikat mereka adalah berada di
kelas yang sama.

Namun bisa saja ada juga hubungan langsung selamn berada di kelas yang
sama. A dan B mungkin memiliki hubungan pertemanan. Jadi sekarang A dan B
memiltki dua jenis hubungan, yaitu berada di kelas yang sama, dan teman. Bila
hubungan antar node lebih dari satu, maka disebut hubungan multiplex.

Hubungan bisa saja lebih dari hanya sekedar pertukaran atau berada di tempat
yang sama di waktu yang sama seperti A dan B di atas. Ada flow antara obyek-obyek
atau node tersebut. Rasa suka misalnya, bisa memacu ke pertukaran ataw pemberian
sesuatu. Flow dan pertukaran bisa menjadi sangat penting dalam Network theory
(Kadushin, 2004).

Peneliti ilmu sosial sudzh menelitt bahwa ada tipa jenis janngan, yaitu ego-
centric, socio-ceniric, dan open system (Kadushin, 2004). J an'n-gan ego centric adalah

jaringan-jaringan tethubung dengan node atau individe tunggal. Dalam hubungan ini
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sebenamya tidak ada jarnngan untuk dianalisis. Bila ada daftar, baru dia disebut
sebagai jaringan. Seseorang dengan banyak teman, bisa disebut dia memiliki janngan
yang besar. Jaringan ini kemudian bisa dibicarakan sebagai jaringan sosial. Socio-
centric Network, menurut Russell Bemard, adalah jaringan dalam kotak. Misalnya
hubungan orang-orang yang berada dalam satu kelas. Open system adalah jaringan
dimana garis batasnya tidak jelas.

Individu memiliki kemungkinan besar untuk menjadi teman bila mereka dekat
secara geografis (Feld & Carter, 1998). Keakraban juga bisa didefinisikan lebth jauh
dengan berada di tempat yang sama di waktu vang sama. Studi pada kalangan elit
menunjukkan bahwa mercka memihki kemungkinan untuk terlibat dalam sebuah
hubungan, ikatsn, atauw pertemanan bila mereka pergzi ke sekolah yang sama
{(Domhoff, 1967). Namun tentu saja ada hal lain yang menentukan kenapa seseorang
terikat dalam hubungan, diantaranya homophily.

Homophily adalah tngkatan dimana sepasang individu yang berinteraksi
dengan atribut tertentu yang sama, seperti. kepercayaan, nilai, pendidikan, status
sosial, dan kegemaran (Rogers & Shoemaker, 1971). Homophily bisa didefinisikan
dengan memiliki satu atau lebih atribut sosial, misalnya berada dalam kelas yang
sama (Kadushin, 2004). Teknisnya, pasangan bisa dikatakan somophilous jika
karakteristiknya cocok dalam proporsi yang lebih besar dari yang diharapkan dalam
populasi dimana mereka menjadi bagian darn janegan disitu (Verbrugge, 1977).
Norma yang sama bisa membuat node memiliki atribut yang sama, atau sebaliknya,
atribut yang sama bisa membuat node memiliki norma yang sama, dan ini bisa terjadi
di individu maupun kelompok (Burt, 1982). Penyebab kedua dari homophily adalah
lokasi struktural. Dua node mungkin memiliki atribut yang sama, karena mereka
berada di arena yang sama, dan begitu pula sebaliknya (Feld & Carter, 1998).

Prinsip paling fundamental dari komunikasi manusia adalah pertukaran ide
yang paling sering terjadi antara fransceiver yang homophilous. Homophily memiliki
frekuensi tinggi karena komunikasi yang efektif tegadi ketika transceiver
homophilons (Rogers & Kincaid, 1981).
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Metafora mengenai jaringan sudah lama menjadi daya tank intuitif bagi
pemikir dan ilmuwan sosial (Wiesse, 1931; Cooley, 1902; Radcliffe-Brown, 1940).
Sosiologt jaringan melakukan apa yang pada awalnya dianggap sosiologis
antropologts sebagal sesuatu yang krusial, yattu pemetaan hubungan yang
menciptakan struktur sosial (Turner, 1991). Banyak riset kontemporer pada lebih dan
satu dekade terakhir ini bisa dilihat sebagai pergeseran dan pemikiran janngan
sebagal metafor ke penyimpulan konsep jaringan ke ftitik dimana jaringan bisa
digunakan sebagal reperesentasi dari setidaknya beberapa elemen kunci dalam
struktur sosial. (Freeman, 1989; Smith-Lovin & Mc Pherson 1993; Wellman, 1988).
Social Network Analysis mungkin bisa didefinisikan sebagai penyidikan dari pola
hubungan antara aktor sosial, juga pembuatan pola hubungan antar aktor pada level
analisis yang berbeda (Breiger, 2004).

Wasserman (1994) menjelaskan mengenat Social Network analysis ini. Social
Network analysis didasarkan pada asumsi pentingnya hubungan antara umit yang
berinteraksi. Pertama, aktor dan tindakannya dilthat sebagal sesuatu yang
interdependen, bukan unit yang independen atan otonom. Kedua, ikatan hubungan
(linkage) antara aktor adalsh salvran untuk transfer atau “aliran” dan resource
(material maupun non material). Ketiga, model jaringan fokus pada pandangan
individu bahwa lingkungen struktural dalam jaringan sebagai penyedia kesempatan
untuk/atau pembatas dan tindakan individu. Keempat, model janngan
mengkonsepkan struktur (sosial, ekonomi, politik, dan lain-lain) sebagai pola dari
hubungan antar akfor.

Untuk melihat hubungan, temyata tidak hanya melalui Social Network
analysis, tapt juga bisa melalui studi jaringan personal (egocentric) Studi janngan
personal berfokus pada hubungan antara individu (Christoper, 2002). Peneliti akan
melihat orang-orang disekitar responden. Data dianalisis dengan menyimpulkan
karakteristk dan setiap responden, dan mengaitkan orang-orang sekitar tersebut
dengan responden.

Mereka yang mempelajarn jaringan sebagai sebuah keseluruhan, seperti dalam

Social Network analysis, tertank pada hubungan antar responden yang membentuk

Universitas Indonesia
Jaringan komunikasi.., Turina Farouk, FISIP Ul, 2009

T = e =




29

kelompok sostal. Mereka mengukur kekuatan ikatan dalam anggota kelompok,
kemudian membuat mairiks yang menunjukkan pola hubungan tersebut

Diantara penelitian jaringan sosial, senng berasumsi bahwa aplikasi dan
analisis keseluruhan jaringan tidak bisa diterapkan dalam jaringan personal. Narmun
dengan beberapa pengecualian, tidak ada alasan matematis dan statistik yang
melarang pengaplikasian dar teknik matriks ini untuk data jaringan personal
(Christoper, 2002).

Studi jaringan sebagai sebuah keseluruhan bertujuan untuk mepentukan
struktur. Setiap anggota jaringan memiliki kontrbusi yang sama untuk struktur.
Memang ada anggota yang lebih menonjol dibanding anggota lain. Namnun mereka
dikatakan menonjol bila mereka bisa berkontribusi untuk seluruh anggota jaringan.

Berkebalikan dengan 1tu, pendekatan janngan personal bertujan untuk melihat
pengaruh dan setiap anggota jaringan ke responden. Pendekatan ini didasarkan pada
pemikiran bahwa tidak setiap orang bisa disamakan kontribusinya dalam kepribadian
dan tingkah laku dalam tim.

Sebagian besar analis mengutip pengenalan dan Jose Moreno mengenai alat
dan metode sociometn, di tahun 1934, tahun dimana analisis dari jaringan sosial
dimulai (Kate dan Carboni, 2005). Dengan memetakan strukfur mengacu kepada
eksistensi dan beberapa bentuk spesifikasi domain dari konten yang berkaitan (Paul,
1994). Implikasi dan riset-riset dengan Nefwork analysis adalah untuk memahami
hubungan antara struktur sosial dan kultural yang dibangun antara integrasi perspektif
mtkro dan makro, kognitif dan matenial (Paul , 1994).

Sosiolog setuju bahwa power mempakan properti fundamental dalam struktur
sosial (Hanneman & Riddle, 2005). Jaringan tidak terlepas dan power yang telah
menjadi sifat dalam hubungan sosial. Analisis jaringan sering mendeskripsikan cara
aktor terikat dalam sebuah janngan huhungan sebagat cara mengurangt batasan
mereka dan menawarkan kesempatan bagi aktor yang bersangkutan. Aktor yang
menemui sedikit keterbatasan dan mendapatkan banyak kesempatan, bisa dikatakan
berada dalam posisi struktural yang menguntungkan (Hanneman & Riddle, 2005).
Kepemilikan posisi yang menguntungkan menandakan bahwa aktor memiliki posisi
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tawar lebih baik, mempunyai pengaruh yang lebih besar, dan aktor memperoleh rasa
hormat dan perhatian dari mereka yang posisinya tidak lebih baik.

Namun apa arti memiliki “posisi yang lebih menguntungkan”, “kesempatan”,
dan “lebih sedikit batasan”. Tidak ada pengertian tunggal mengenai hal tersebut.
Namun analisis jaringan memililki kontribusi dalam menyediakan definist yang tepat
dan pengukuran yang konkrit dan beberapa pendekatan lain untuk power dalam
posisi struktural hubungan sosial (Hanneman & Riddle, 2005).

Para analis jaringan lebih suka menyebutkan pendekatan mereka untuk
meneliti power sebagai centrality. Pendekatan tersebut mendeskripsikan lokasi dari
individu dalam rangka sedekat apa mereka dengan “pusat” dan aksi dalam sebuah
jaringan. Lebih tepat untuk menyebutkan pengukuran sentralitas danipada pengukuran
power (Hanneman & Riddle, 2005).

Centrality adalah konsep yang paling dipelajan dalam Social netwrok analysis
(Borgatti, 2004). Tujuan utamanya adalah mengukur sentralitas yang diperiukan
untuk mengidentifikasi aktor yang paling penting dalsn sebusah jaringan (Borgatti,
2004). Pengukuran sentralitas bisa dikateognkan ke tiga kategon dasar. degree,
closeness, betweeness (Carrington, Scott, & Wasserman, 2005). Pengukuran
sentralitas bisa digunzkan untuk mengidentifikasikan anpgota  kunct yang
memainkan peranan penting dalam jaringan.

Sentralisasi pada sebuah jaringan mengarah pada tingkatan pada sentralitas
yang dimonopoli oleh posisi seseorang dalam jaringan. Freeman (1979} secara
matematis mendefinisikan sentralisasi jarngan sebagai perbedaan jarak dan titik
pusat dengan semua titik lain pada sebuah jaringan yang dibagi dengan jumlah
maksimal jarak yang memungkinkan dalam sebuah jarngan pada ukuran it
Sentralisasi bernilal 0 bila semua posisi memiliki kedudukan yang sama-sama di

pusat, dan bernilai ]} bila janngan tersentralisasi secara maksimal.
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Aktor yang memiliki banyak ikatan dengan aktor lain, bisa dianggap berada
dalam posisi yang menguntungkan. Seringkali sangat efektif mengukur sentralitas
dan potensi power dengan degree mereka. Dalam undirected data, aktor dibedakan
satu sama lain hanya melalui berapa koneksi yang mereka miliki. Dengan directed
data, membedakan sentralitas berdasarkan oui-degree menjadi hal yang penting. Jika
aktor memiliki banyak ikatan, mereka bisa dikatakan menonjol (prominent} atau
memiliki martabat (prestige) yang tinggi. Karena itu, banyak aktor yang mencari
ikatan langsung karena im mengindikastkan seberapa penting mereka. Aktor yang
memiliki out degree yang tinggi adalah akior yang bisa melakukan pertukaran
(exchange) dengan yang lain, atan membuat orang lain memperhatikan pandanpan
mereka. Aktor yang memiliki sentralitas out degree yang tinggi bisa dikatakan aktor
yang berpengaruh (Hanneman & Riddle, 2005).

Pengukuran degree centrality dikritik karena hanya menghitung hubungan
langsung antar aktor, daripada ikatan tidak langsung satu dengan yang lain
(Hanneman & Riddle, 2005). Pendekatan Closeness centrality menckankan jarak
aktor dengan aktor lain dalam jaringan dengan berfokus pada jarak satu sama lain dari
keseluruhan. Tergantung dari bagaimana satu aktor berpikir apa arti “dekat”,
beberapa pengukuran yang berbeda bisa didefinisikan (Hanneman & Riddie, 2005).

23 Teori Jaringan Aktor

Menurut Hughes, inovasi dan teknologi, terdiri dari komponen yang tidak
teratur dan kompleks yang dikonstruksikan secara sosial dan dibentuk masyarakat
(Hughes, 1987), semua komponennya baik fisik maupun non fisik adalah artefak
independen, dimana interaksi dan asosiasinya berkontribusi terhadap pencapaian
secara keseluruhan. Dari pandangan Social constructionist, teknologi timbul dari
elemen yang berkesinambungan dengan jangkauan mulai dari artefak fisik sampai
institusi dan masuk ke lingkungannya, termasuk aspek tekmis, sosial, ekonomi, dan
politik (Hughes, 1987).
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Dalam memandang teknologi dan masyarakat, orang sering melihat melalu
perspektif sosiologi, atau Social determinism. Pendekatan dari sisi masyarakat berasal
dari asumsi bahwa teknologi dan konsekuensinya berkaitan dengan aktor sosial,
seringnya entitas institusional. Fokus utama dari pendekatan ini dari politik ekonomi
(Mosco & Wasco, 1988; Mosco, 1996) atau konstruksi sosial dar kepentingan (Mc
Kenzie, Wajcman, 1986; Bijker, 1994).

Di sisi lain, pendekatan untuk melihat teknologi adalah asumsi bahwa
perkembangan teknologi diluar kendali manusia. Fokusnya pada dampak teknologi
sebagai elemen pemisah dari masa lalu dan masa kini (Toffler, 1980; Glider, 1989).
In1 disebut ftechnoiogical determinism. Karaktaristik kedua pendekatan tersebut
adalah pemisahan antara masyarakat di satu sist dan teknologi di sisi lain (Stalder,
1997). Disinilah Teori Jaringan Aktor/dctor Network Theory (ANT) menjadi
pendekatan menarik untuk mengkaji perkembangan sosial dan teknologi.

Actor Network theory mencan penjelasan mengenai keteraturan sosial tidak
melalut apa yang disebut ‘sosial’ itu sendin, tapi melalui jaringan hubungan antara
manusia, teknologi, dan obyek (Couldry, 2004). Peneliti aktor jaringan memulai dari
ilmu sosiologi dan teknologi. Mereka berpendapat bahwa pengetahuan adalah produk
sosial, bukan sesuatu yang dihasilkan dari metode sains. Secara parctikular mereka
juga berpendapat bahwa pengetshuan bisa dilihat sebagai produk atau efek dari
jaringan yang heterogen (Law, 1992).

Jaringan itu tidak hanya disusun oleh manusia saja, tapi juga mesin, teks,
telepon genggam, dan apa saja, termasuk bisa jupa BlackBerry. Sekarang, hampir
sehap interaksi kita dengan orang lain termediasi melalui obyek (Law, 1992). Jika
manusia membentuk jaringan sosial, itu bukan karena mereka berninteraksi dengan
manusia laan. Namun karena mereka bennteraksi dengan manusia dan juga matenal
lain. Dan manusia memiliki preferensinya sendini, mereka memilih untuk bennteraks:
dengan cara tertentu, juga dengan matenal lain yang membuat jaringan heterogen dan
kehidupan sosial (Law, 1992).

Teori ini menitikberatkan pada bagaimana manusia maupun bukan manusia

bisa menjadi aktor yang tenntegrasi ke dalam jaringan, kadang terkunci dalam black
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box. Produk dan jaringan tersebut bisa beragam. Dari fakta ilmiah (Latour &
Woolgar, 1986; Latour 1987), teknologi (Bijker, 1994, Law, Callon, 1992; Latour,
1991), hingga masyarakat (Woolgar, 1991).

Aktor adalah enfitas yang melakukan sesuatu (Latour, 1992). Perbedaanya
dengan pemaknaan aktor dalam sosiologi, kata “aktor” lebih ditekankan pada aspek
tindakan, bukan pada aktor itu apa atau siapa. Perbedaan antara manusia dan bukan
manusia, memiliki keferampilan atau tidak, impersonation atau ‘machination’, tidak
terlalu menank dibandingkan rantai kompetensi dan tindzkan yang didistribusikan
( Latour, 1992).

Aktor kemudian didefinisikan sebagai “whatever acts or shifis action, action
itself being define by a list of performances through trials; from these performances
are deduced a set of competences with which the actant is endowed. ... An actor Is an
actant endowed with a character.” (Terjemahan: apapun tindzkan dan perubahan
tindakan, tindakan itu sendiri didefinisikan oleh sebuah daftar kinerja melalui
percobaan, melalui percobaan-percobasn diarahkan sebuah set kompetensi, dimana
seseorang dibantu...seorang acfor adalah seorang yang disokong sebuzh karakter,
Akrich & Bruno, 1992 ) Actant bisa dianggap sebagal sebuah “benda”, sementara
aktor adalah “benda” yang memiliki kompetensi-kompetensi. Misalnya BlachBerry,
sebagai benda, bisa dianggap sebagai actant. Namun ketika BlackBerry dipergunakan
sebagai alat komunikasi, maka dia bisa menjadi aktor.

Aktor mendefinisikan apa itu fenomena dan bagaimana itu terjadi. Aktor yang
heterogen, balk manusia maupun bukan manusia, secara terus menerus
mengkonstruksikan jaringan, sehingga jaringan memiliki kemungkinan untuk meluas,
menyusut, atau mungkin malah kolaps (Papadopoulos, 2007). ANT menyatukan
manusia, non manusia, dan faktor sosial tcknis ke dalam satu pandangan analitis yang
sama (Mc Lean & Hassard, 2004). Aktor bisa saja mengacu pada apapun yang
membuatnya menjadi aktor { Latour, 1999), atau efek dari material yang heterogen
dan saling tarik menarik (Law, 1992). Dalam ANT, non manusia dimasukkan sebagai
aktor. Dengan memasukkan aktor non manusia, Latour ingin mengurang martebat
(privilege) manusia dalam studi ilmu sosial (Feldman, 2005).
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Kemudian ada black box. A black box contains that which no longer needs to
be considered, those things whose contents have become a matier of indifference
(Terjemahan: sebuah &lack box bensiken sesuatu yang tidak butuh untuk
diperhatikan, benda tersebut berisikan sesuatu yang diagbaikan (Callon, Michel,
Latour, Bruno, 1981). Black box adalsh setting apapun, tidak peduli betapa
kompleksnya dan tantangan dari sejarsh, sekarang telah menjadi samgat stabil dan
pasti sehingga bisa dianggap sebagai fakta dimana input dan output berlaku (Stalder,
1997).

Stabilitas dan &lack box dipengaruhi usszha yang diperlukan untuk
membukanya lagi. Int tidak hanya ditentukan oleh kelompok sosial dan prosedur
yang terkunci di dalam &lack box, tapi juga material yang ada didalamnya (Stalder,
1997). Semakin kotak tersebut tampak tertutup, semakin jaringan yang ada di
dalamnya menstabilkan dan mengandalkan dinnya sendin.

Jaringan didefinmisikan sebagal serangkaian hubungan yang tidak spesifik
antar enfitas, dimana asal-usulnya sendin tidak bisa ditentukan (Callon, 1993).
Berdasarkan sosiologi, jaringan sosial terdiri dan serangkaian aktor dan hubungan
diantara mereka (Callon, 1993). Aktor dan jaringan itu musually constitutive. Aktor
tidak bisa bertindak tanpa jaringan dan jaringan tidak akan ada tanpa aktor. Hubungan
aktor dan jaringan makin kuat bila melihat peckataan Callon, “jaringan aktor tidak
bisa direduksi menjadi aktor sendini atau Nefwork sendin. Jaringen, tersusun atas
serangkaian elemen heterogen, hidup atau tidak hidup, yang tethubung satu sama lain
untuk periode wakiu tertentu. Sebuah jaringan aktor secara simultan adalah seorang
aktor dengan aktivitasnya menjanng elemen yang berbeda dan sebuzh jaringan yang
bisa terbentuk dan bertransformasi.” (Callon, 1987).

Menurut Actor Network Theory yang dikemukakan Law (1991), stabilitas dan
keteraturan sosial terus menerus dinegosiasikan sebagai proses sosial untuk
meluruskan kepentingan-kepentingan. Aktor-aktor tentu saja memiliki perbedaan
kepentingan. Stabilitas bisa tercapai tergantmg dan kemampuan untuk men-
transiate, artinya, menefjemahkan ulang, menunjukkan Iagi, atau mencocokkan
kepentingan safu dengan yang lan. Transalasi mensyamtkan adanya medium atau
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material dimana sesuatu berada, artinya translasi ada di teks, mesin, keterampilan,
yang menjadi pendulang, eksekutif mereka yang setia (Law, 1991).

ANT mengasumsikan bahwa struktur sosial bukan kata benda tetapi kata
kerja. Struktur tidak berdin sendin, tapi merupakan area pertarungan, sebuah efek
yang saling berhubungan yang dibentuk dan mereproduksi dinnya sendini (Law,
1992).

Actor Netwark Theory, atau sociology of translation, menekankan pada studi
mengenal teknologi yang dikonstruksikan oleh aktor alau actant yang memediast,
menegosiasi, dan menghubungkan teknologi tersebut untuk mengejar agenda atau
kepentingan mereka (Latour, 1987). Teon ini mehhat bahwa fenomena fidak akan
eksis tanpa aktor dan proses untuk melanjutkan keterkaitan (Latour, 1987).

Translasi adalah proses sirkular dari “interpretasi’ atau yang Callon (1991)
katakan sebagai definisi yang dibuat seorang aktor kepada aktor lain dalam
mengkonstruksikan actar Network (Callon, 1991). Ini membutuhkan transformasi,
yaitu ketika inovasi bempindsh dalam ruang dan waktu, yang akan dikonstuksikan
oleh aktor kemudian mentranslasikannya menjadi sesuatu yang berbeda tergantung
dari agenda mereka (Latour, 1986). Jadi translasi adalah kata kerja yang berimplikasi
pada transformasi dan kemungkinan untuk eguivalence, kemungkinan bahwa sesuatu
misalnya aktor bergantung pada yang lain, misalnya jaringan (Law, 1992).

ANT adalah keadasn progresif dan sebush jaringan dimana baik manusia
maupun non manusia menerma identitas menurut strategi yang berlaku dalam
interaksi tersebut. Identitas aktor dan kualitasnya didefinikan ketika negosiasi terjadi
diantara perwzkilan manusia dan non manusis. Hal yang paling penting dan negosiasi
ini adalah translasi, sebush interaksi mult faset diantara aktor yang (1)
mengkonstruksikan definisi dan makna yang umum, (2) menentukan perwakilan, dan
(3) bekerja sama sam sama lain wntuk tjuan individual dan kolektif Dalam ANT,
baik aktor maupun aciant berbagi tempat dalam rekonstruksi jaringan dari interaksi
yang membawa stabilisasi dari sistem (Bardini, 1999).

Untuk melakukan penelitian ANT, kita harus stay with the local, dengan
deskripsi yang lengkap, dengan aktor itu sendiri: “ketika menghadapi obyek, pertama
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lihat hubungan diluar dart apa yang dibuat dan kemudian lihat bagaimana dia
diperbarui dan diulang dalam ikatan sosial” (Latour, 2005). Karena itu stud ANT
lebih nielihat pada aksi aktomya.

Pendekatan ini membuat ANT berada dalam posisi dimana dia bisa
mendefinisikan sebuah kelompok hanya melalui penampilan (performance)
kelompok itu saja. Menjadi penting urtuk mendengarkan bagaimana aktor terthubung
dengan agen lain untuk membentuk hubungan dunia sosial dan membuat teori mereka
sendin mengenai tindakan (Feldman, 2005). Tujuan dari peneliti adalah untuk
mengikuti aktor menjalankan dunianya dan mengtkuti tindakan self-defined mereka
dan kategoninya.

Empat strategi dari ANT (Law, 1992). Pertama, karena beberapa material
dapat lebih tahan lama dibanding yang lain sehingga bisa mempertshankan pola
hubungan lebih lama, salah satu strateginya adalah dengan mewujudkan serangkaian
hubungan dalam materi yang tahan lama, misalnya dalam buku. Kedua, ketahanan
diatur melalui waktu, mobilitas diatur melalui ruang. Melalui material dan proses
komunikasi menulis, metode komunikasi elektronik, kita bisa menemukan translasi
yang memungkinkan untuk mentransmisikan efek yang berhubungan. Ketiga,
translasi lebih efektif jika mengantisipasi respon dan reaksi dan matenal yang
ditranslasikan. Keempat, serangkaian wacana yang bercabang dan mereproduksi
dirinya sendiri dalam contoh jaringan atau lokasi, memiliki konfigurasi yang
kompleks dari ketahanan jaringan, mobilitas, sistem perwakilan, dan kemampuan
untuk drukur,

Namun inti argumen ANT mendapat kritikan. Pertarna, ide bahwa tidek ada
pemiszhan esensial antara manusia dan non manusia dan antara entitas sosial dan
natural dianggap sebagai skandal. Tentu saja sefenis pernisahan antara manusia dan
non manusia bisa dibuat dalam situasi tertentu. Kedua, ANT terlalu berorientast pada
studi mengenai aktor dan mengelak dan eksistensi struktur ekonomi dan sosial yang
lebih luas. Hasilnya, ANT dituduh terlalu deskriptif dan kurang menghubungankan
dengan politik kritis atau praktis (Barry, 2009, htip://webleamn.ox.ac uk)
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24 Jaringan Komunikasi Mobile

Analisis sistem komunikasi Mobile dan penggunaannya dalam kehidupan
sostal mencari bagaimana karakteristik alat komunikasi Mobile digunakan dalam
kehidupan sosial sehari-hari. Alat komunikasi Mobile mampu membentuk dan
mengontrol hubungan antar manusia dengan kapasitas dan alat tersebut.

Meskipun komunikasi Mobile belum 1erlalu banyak diteliti, tapi Mobile voice
Communication sudsh menjadi bagian penting dan kehidupan manusia. Studi
penggunaan Mobile voice Communication dan Mobile messaging dalam kehidupan
sehan-hari dan dampaknya dalam berbagai bentuk di kehidupan sosial, disusun dan
digunakan untuk membentuk sosiologi umum dari Mobile phone (Geser, 2002).

Komunikasi Mobile merupakan alat tambahan komunikasi dalam jaringan
sosial. Sejauh ini komunikasi Mobile dipahami sebagai teknologi jaringan dengan
kemampuan menyusun sekelompok orang dengan kepentingan tertentu untuk ikut
serta pada penciptaan dan penggunaan alat komumkasi Mobile terientu.

Studi jaringan sosial telah diidentifikasikan sebagai paradigma baru untuk
mendeskripsikan dan mengalisis hubungan interpersonal dalam masyarakat janngan
(Feldman, 2005). Castells (1997) mendeskripsikan adanya peningkatan masyarakat
jaringan yang dikarakteristikkan dengan sistem media yang pervasif saling
berthubungan, dan terdiversifikasi (Castells, hlm. 1). Kemudian akan berkemhang lagi
dengan alat yang mudah dibawa, ada dimana-mana, location-sensitive,
interkomunikasi dan kemungkinan akses instan ke media dan teknologi informasi
komunikasi.

Mobile voice, Mobile teks dan komunikasi data bisa mempengaruhi formasi
jarningan sostal dan perkembangannya dengan melihat person-centricity pada
hubungan juga intensitas hubungan dalam jarmgan sosial (Feldman, 2005:88).
Evolusi Mobile phone membuat hubungan dari tempat ke tempat, berubah menjadi
orang ke orang dan memunculken jaringan sosial yang lebih terpersonalisasikan
(Wellman, 1996, 2002). Pada penelittan jaringan komunikasi pengguna BlackBerry
ini difokuskan pada komunikasi data menggunakan fitur-fitur BlackBerry, karena
aspek inilah yang membedakan BlackBerry dengan smartphone yang lain.
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Hubungan orang ke orang bisa mempengaruhi intensitas hubungan dan

pengambilan peran dalam jaringan sosial. Kemampuan media Mobile untuk bisa on

dimana-mana, dan diakses secusai kebutuhan informasti adalah salah satu elemen

dalam struktur hubungan dari janngan sosial yang dipengaruhi komunikasi Mobile
(Feldman, 2005:89). Ketika perangkat Mobile tidak digimakan untuk konsumsi dalam
proses inferakst jaringan sosial, fungsi instrumental dapat mendapat keuntungan lain

dan fungsi sosial-emosional dalam komunikasi data Mobile.

Implementasi potensial dan penggunaan sosial komunikasi mobile untuk

ketentuan media mobile dijelaskan sebagn benkut:

Tabel 1.

Pola Komunikasi dan Konsumsi Media

Implikasi Potensial pada Penggunasan Sosial Komunikasi Mobile untuk

Alasan penggunaan mobile .

- » Konektifitas
| » Fleksibllitas lokasi

" » Ruang komun|kas!
" personal

ketentuan Media AMobile

Oimensi sosial

* Penggunaan menurut
kata hatl

« Koordinasimlkro
« Tindakan kolektif

= Pergeseran kekuasaan
dan kontrol

= decommunicotion

penggunaan media mobile .

Irnplikasi pdtensial pada B

m_el:iia mobile

* Penggunaan medla
mohife paralel atau
komplementer

* Medla mobile sebagal
komponen kemudi pada
penggunaan media

» Medla mobiie sebagal
ambang perubahan
tindakan kolektif

« Media mobile personal
sebagal sebuah personaf
sereen

» Media mobile untuk
mengelola suasana hatl

* Media mobile sebagai
penarikan diri dari
sekeliling

Sumber: Feldmann (2005)

Komunikasi mobile juga meningkatkan kesempatan penggunanya untuk

menunjukkan partisipasi dalam beberapa jaringan sosial dan mempertahankan
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peranan yang berbeda (Pedersen, Nysveen, Thombjomsen, 2003). Mobile media
mendukung penggunanya untuk menemukan kebutuhan informas: mereka ketika di
switching dan mengatur peran yang mereka ambil (Valerie, 2005 90).

Dengan asumsi bahwa masyarakat Mobile itu instan, memiliki akses di mana
saja ke informasi yang tepat dan sesuai kebutuhan dengan sesegera mungkin,
komunikasi mobile mendukung akselerasi pengejaran orang-orang terhadsp tujuan
pribadi mereka (Valerie, 2005: 90). Namun semakin intensifnya komunikast dan
pengiriman pesan menggungkan alai komenikasi mobile bukan berarti kualitas
komunikasi juga menjadi lebih baik.

Dalam jaringan sosial yang dipengaruhi oleh komunikasi mobile, identites
orang-orang yang berada dalam janingan tersebut juga tkut berubah, Menggunakan
tenologi baru selalu memiliki efek subyektif yang mengubah persepsi kita mengenai
identitas kita (Turkle, 1998, hlm: 376). Ada peningkatan fungsi sosio-emosional dar
komunikasi mobile yang mempengaruhi cara kita menganggap dan menunjukkan din
kita dalam jaringan sosial (Valerie, 2005: 91).

Riset menunjukkan adanya faktor motivasi non-utilitarian dalam adopsi dan
penggunaan layanan Mobile. Analisis dalam penlaku Mobile messaging
menunjukkan adanya konstruksi identitas diri (Feldman, 2005: 95). Hal ini
dikarenakan media mobile tidek hanya menyatakan informasi tentang melekatnya
seseorang ke dalam sebuah jaringan sosial, tetapi juga perubahan norma dan gaya
hidup.

Makna dan umpan balik (feedback) juga tidak bisa diabaikan dalam narasi din
di proses komunikasi, begitu juga dengan komunikasi Moebile. In1 terkait dengan
penemuan Innis (1951) yang berhasil mengidentifikasikan tiga aspek perubahan yang
dipengaruhi teknologi komunikasi pada budaya, yaitu pertama, perubahan struktur
kepentingan, kedua, perubahan karskter simbol, dan ketiga, perubshan sifat
komunites (Carey, 1992) Taylor, dan Harper (2001, 2003) menemukan bahwa
umumya kaum muda menggunakan telepon genggam untuk menunjukkan partisipasi
dalam jaringan sosial dan komunitas, dan untuk mendefinisikan batasan janngan

sosial mereka
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Komunikasi mobile merupakan alat komunikasi tambahan dalam jaringan
sosial. Studi jaringan sosial telah diidentifikasikan sebagai paradigma baru untuk
mendeskripsikan dan menganalisis hubungan nterpersonal dalam masyarakat
jaringan (Feldman, 2005: 88). Castells (1997) mendeskripsikan adanya peningkatan
masyarakat jaringan yang dikarakteristikkan dengan sistem media yang pervasif,
saling berhubungan, dan terdiversifikasi (Castells, 2003: 1), yang akan berkembang
lagi dengan alat yang portabel, ada di mana-mana, location-sensitive, interkomunikasi
dan kemungkinan akses instan ke media dan ICTs.

Mobile voice dan komunikasi data bisa mempengaruhi formasi jaringan sosial
den perkembangannya dengan melihat person-centricity dalam bubungan jupa
intensitas hubungan dalam jarningan sosial (Feldmann, 2005: 88). Evolusi Mobile
phone membuat hubungan dar tempat-ke-tempat, berubah menjadi orang-ke-orang
dan memunculkan jaringan sosial yang lebih terpersonalisasikan (Wellman, 2005: 88)

Hubungan orang-ke-orang bisa mempengaruhi intensitas hubungan den
pengambilan peran dalam jatngan sosial. Kemampuan media Mobife untuk bisa on
dimana-mana, dan diakses sesuai kebutuhan informasi adalah salah satu elemen
dalam struktur hubungan dan jarnngan sosial yang dipengaruhi komunikasi Mobile
(Feldman, 2005: 89).

Komunikasi Mobile juga meningkatkan kesempatan penggunanya untuk
menunjukkan partisipasi dalam beberapa jarngan sosial dan mempertahankan
peranan yang berbeda (Pedersen, Nysveen & Thombjomsen, 2003). Mobile media
mendukung penggunanya untuk menemukan kebutuhan informasi mereka ketika di
switcking dan mengatur peran yang mercka ambil (Feldman,2005: 90).

Dengan asumsi bahwa masyarakat Mobile 1tu instan, memiliki akses di mana
saja ke informasi yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan sesegera mungkin,
kormunikasi mobile mendukung akselerasi pengejaran orang-orang terhadsp mjuan
pnbadi mereka (Feldmann, 2005: 90). Namun semakin intensifnya komunikasi dan
pengiriman pesan dengan penggunaan alat komunikasi Mobile bukan berarti kualitas
komunikasi juga menjadi Iebih baik.
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Dalam jarngan sosial yang dipengaruhi oleh komunikasi Mobile, identitas
orang-orang yang berada dalam jarngan tersebut juga ikut berubah. Menggunaksan
tenologi baru selalu memiliki efek subyektif yang mengubah persepsi kita mengenai
identitas kita (Turkle, 1998). Ada peningkatan fungsi sosio-emosional dari
komunikasi Mobile yang mempengaruhi cara kita menganggap dan menunjukkan diri
kita dalam jaringan social (Feldmann, 2005:91).

Riset menunjukkan adanya faktor motivasi non-utilitarian dalam adopsi dan
penggunaan layanan mobile. Analisis dalam perilaku mobile messaging menunjukkan
adanya konstruksi identitas diri (Feldmann, 2005:95).

Komunikasi mobile memungkinkan adanya model barn dari komumitas yang
diuntungkan dengan adanya kedekatan fisik dan hubungan yang bisa terjadi dimana
saja. Jaringan sosial mobile ad hoc adalsh bentuk baru dan komunitas yang
dimungkinkan dengan adanya komputasi, komunikasi, reputasi, dan /location-
awareness. Sistem informasi mobile ad hoc mendeskripsikan jaringan yang
terdesentralisast dan mengatur dirinya sendin dan Mobile device yang otonom yang
berinteraksi berdasarkan kedekatan fisik (Kortuem, et al. 2001).

Konteks sosial dan mobile ad hoc community berbeda dari komunitas online,
karena pendeknya jarak anfar anggota komunitas tersebut. Permasalahan waktu
merupakan keunggulan dan komunttas ad hoc, begitu pula dengan keberadaan fisik.

2.5 Komunikasi Organisasi

Teori ini berangkat dari satu pemikiran bahwa manusia merupakan makhluk
sosial yang berinteraksi dengan satu individu maupun sekelompok omang dalam
memenuhi kebutuhan sosialnya, tempat dimana dia dapat mengungkapkan isi
pikirannya, rasa ingin tahunya, sekaligus tempat berbagi rasa kepada sesamanya.
Untuk dapat saling berinteraksi, manusia melakukan komunikasi dengan berbagai
cara dan secara langsung hal tersebut menjadi bagian dan dinamika kehidupan. Dan

fenomena itu kita menemukan bahwa manusia sebagai makhluk hidup yang
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berkembang biak dan memiliki komunitas, secara umum hidup berkelompok minimal

dengan keluarganya.

Dermikian juga dengan organisasi, yang pada dasarnya menjadi tempat suatu
kesatuan sosial dan kelompok manusia, yang bennteraksi menurut suatu pola tertentu
sehingga setiap anggota organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing,
yang sebagai suatu kesatuan mempunyai tujuan tertenfu dan mempunyai batas-batas
yang jelas, sehingga dapat dipisahkan secara tegas dan lingkungannya (Lubis &
Husein: 1). Secara spesifik, Chesler I. Bamard mengatakan bahwa suatu organisasi
terjadi jika: 1) ada bebeapa orang yang mampu saling berkomunikasi 2) yang
bersedia menyumbangkan tindakan 3) untuk mencapai suatu tujuan bersama. Jadi
organisasi adalah sekumpulan orang-orang, bukan kotak-kotak seperti yang
digambarkan dalam di atas sehelai kertas yang memuat tujuan-tujuan dan

perencanaan dalam memenuhi suatu kepentingan.

Berkenaan dengan upaya manusia yang menggunskan komunikasi sebagai
alat unfuk berinteraksi maka ada beberapa pandangan mengenai komunikasi yang
akan dipaparkan sebagai pengantar dalam teori yang lebih lanjut dalam komunikasi
organisasi. Beberapa pemikir membertkan pandsngan dalam bidang ini, antara lain
Redding dan Sanbom (Goldhaber, 1990:14), secara singkat mendefinisikan
komunikasi organisasi sebagal proses pengiriman dan penerimaan informasi dalam
suata organisasi yang kompleks, yang meliputi persepsi komunikasi intemal,
hubungan antar individu, hubungan manajemen dengan wnit kerjanya: komunikasi ke
bawah, ke atas dan horizontal; keahlian komunikasi berbicara, mendengar, dan
menulis dan evaluasi program komunikasi. Menurut Berlo (1560) bahwa elemen
dasar komunikasi adalah sumber informasi, encoder, pesan, jalur, penerima pesan,
decoder, dan noise. Sumber informan yang merupakan pengirim pesan, adalah
seseorang atau kelompok dengan tujuan tertentu dalam komunikasi. Encoder
mempertihatkan tujuan si pengirim dalam bentuk pesan. Pesan adalah terjemahan dari
tujuan (atau merupakan ide atan tujusn) dalam bentuk suatu kode (percakapan,
tulisan, atau isyarat). Jalur yang dipilih membawa pesan bisa dalam bentuk verbal
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(permintaan seseorang lewat pembicaraan) ataw non verbal (misalnya dengan
senyum), tertulis (memo), atau elektronik (eMail) (Kelly, 1999: 1-2).

Menurut Malra (1994), komunikasi yang sukses terpadi bila pesan dapat
dimengerti, pesan sampai pada penerima (receiver) sesuai dengan tujuannya, serta
pengiim dan penerima pesan saling menjaga hubuangan, yang merupakan

kepentingan besama,

Dalam lingkup organisasi, hubungan komunikasi antar sender dan receiver
dapat berbentuk hubungan vertikal dan horizontal. Hubungan horizontal secara
sederhana terlihat dan hubungan sesama pekena, sedangkan hubungan vertikal
terlihat dan hubungan antar pekerja dengan atasan atau bawshan (supeﬁor—
subordinate relationship). Hal ini memperlihatkan bahwa dalam konteks komunikasi
organisasi, komunikasi dapat diartikan sebagai suatu proses peredaran informasi
dalam suatu jaringan yang saling mempengaruhi, meliputi arus peredaran pesan (flow
of message) yang melingkupi keseluruhan organisasi.

Definisi fungsionalnya mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan
penunjukan dan penafSiran di antara umt-umit kormmikasi yang merupakan bagian
dan suatu organisasi tertentu, yang terdiri dart unit-unit komunikasi dalam hubungan
hirarki antara yang satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan (Pace
& Faules, 2000:31). Jadi komunikasilah yang bertindak sebagai katalisator penggerak
segala kegiatan dalam organisasi. Dan definisi tersebut, ada delapan konsep kunci
yang mengacu pada komunikasi organisasi, yaitu: (1) proses; (2) pesan; (3) jaringan;
(4) saling ketergantungan; (5) hubungan; {(6) lingkungan; (7} ketidakpastian; dan; (8)

tujuan.

Dapat dilihat bahwa definisi fungsional komunikasi organisasi cenderung
menekankan kegiatan penanganan pesan yang terkandung dalam suatu “batas
organisasional (organizational boundary)”, jika dipandang dari perspektif (subyektif)
maka komunikasi organisasi adalah “perilaku pengorganisasian” yaitu proses
penciptaan makna atas interaksi yang menciptakan, memelihara, dan mengubah
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organisasl. Proses interaksi tersebut tidak mencerminkan organisasi; ia adalah
organisasi. Dan dua perspektif ini dapat dijelaskan bahwa pada pandangan “obyektif”
(fungsional) atas organisasi menekankan “struktur”, sementara oOrganisasi
berdasarkan pandangan “subyektf” menekankan “proses”. Komunikasi lebih dan
sekedar alat, ia adalah cara berpikir (Pace & Faules, 2000:33). Oleh karena itu,
komunikasi harus mencakup perpindahan dan pemahaman makna

Selain memaparkan sender dan receiver yaitu organisasi dan konstituennya,
atau atasan dan bawahan, bawahan dan atasan, dan lain-lain. selanjutnya elemen

dasar lain tentulah pesan, channel “jalur” dan noise.

Pesan bensikan tujuan komunikasi seperti yang telah disampaikan
sebelumnya adalah ferintegrasi dengan tujuan orpanisasi. Ada dua kriteria pesan agar
dapat mendapatkan efek yang positif (Littlejohn, 1999:135). Pertama, arah dari pesan,
dimana pesan menjadi semacam petunjuk bagr unit-unit yang dituju. Kedua, bobot
pesan yang disampaikan, memegang peranan penting karena merupakan fungsi dan

kredibilitas penyampaian pesan.

Channel jalur untuk menyampaiken pesan dapat dilakukan secara langsung
dengan tatap muka ataupun dengan menggunakan media lain seperti telepon, eMail,
SMS, surat, dan lain-lain tergantung pada kemauan st komunikator, jalur dan fasilitas
yang tersedia untuk menyampatkan pesannya. Riset menemukan bahwa saluran-
saluran yang berbeda memiliki kapasitas yang berbeda dalam menghantar informast.
Ada media atau saluren yang memilila kemampuan tingpi untuk mensngani isyarat
berganda secara serentak, memudahkan umpan balik dengan cepat, hal-hal yang
sangat pribadi.

Segala riset umum yang berfokus pada ‘hambatan-hambatan’ terrhadap
komunikasi yang efektif terhadap organisasi menemukan beberapa hal yang secara
potensial diklasifikasikan sebagai, yaitu pertama penphambat interpersonal atau
hambatan yang muncul dan karakteristik dan perbedaan dalam individu 1tu sendiri;
dan satu lagi diklasifikasikan sebagai hambatan organisasi atau hambatan yang
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as

muncul karena struktur organisasi, sistem, dan prosesnya (e.g. Daft, 1997; Dessler,
1998; Pace and Paules, 1989 dalam tulisan Kelly, 1999:122).

Hambatan interpersonal diidentifikasi dalam literatur. Pertama, proses seleksi
persepsi. Kedua, Semantic {yang berkaitan dengan arti kata). Ketiga, pilthan saluran,
dan keempat, kefidakkonsistenan antara komunikasi verbal dan nonr verbal.
Sedangkan hambatan dalam komunikasi organisasi amtar lain: Gangguan fisik
‘physical distractions’, kelebihan mformasi, tekanan waktu ‘time pressure’, bahasa
teknis dan bahasa dalam kelompok, perbedazn status, persyaratan tugas dan struktur

organisasi; dan tidak adanya saluran informasi yang formal.

Menurut Robbins, struktur menetapkan cara tugas pekemaan dibagi,
dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal (Robbins, 2003:176) dan pola
interaksi yang diterima. Ada enam unsur kunct dalam merancang struktur organisasi
(Robbins, 2003:176). Pertama, spesialisasi pekejaan (pada fingkatan apa tugas
dibagikan dalam pemisahan pekeraan). Kedua, departementalisasi (di mana
pengelompokan pekepgaan dilakukan atas dasar tugas yang same/mirip sehingga
pekerjaan tersebut dapat dikoordinasikan. Pengelompokan dapat dibuat berdasarken
fungsi, tipe produk atau dasar geografi/teriton). Ketiga, rantai komando (untuk siapa
laporan yang dibuat individu dan kelompok). Keempat, rentang kendalr (berapa
banyak individu yang dapat diatur secara efisien dan efektif). Kelima, sentralisasi dan
desentralisast (di mana letak wewenang pengambilan keputusan). Dan keenam,
formalisasi (pada tingkat apa suafu aturan dan kemudahan akan mengatur pekerjaan

dan manajer).

Struktur mengacu pada hubungan keja dan peranan yang ditemukan pada
keseluruhan organisasi. Struktur memampukan organisasi memenuhi tujuannya
secara efektif dan berjalan sesuai prosedur melalui operasi standar prosedur sehingga
kestabilan dapat tercipta (Goldhaber, 1990:52). Implikasi utama komunikasi pada
struktur adalah bahwa struktur akan memfasilitasi informasi penting dapat mengalir

bebas tanpa membebani pembuat keputusan terkait. Aliran komunikasi bagaimanapun
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dalam sistem dan prosedur secara formal berjalan ditentuka:{ oleh struktur yang ada,

di lvar 1tu kita menemukan juga adanya komunikasi secara informal tanpa harus

mengikuti jalur formal.

Teon struktur klasik menunjukkan bahwa bila struktur ditemukan, jaringan
hubungan dapat diketahui, perilaku dapat diramalkan, rasional, dan efisien. Dengan
harapan bila setiap orang mengetahui peranan mereka, tanggung jawab mereka, dan
kepada siapa mereka harus bertanggung jawab, organisasi dapat begalan batk (Pace
& Faules, 1993:53)

Setiap pesan dalam suatu organisasi mempunyat alasan mengapa dikiim dan
siapa yang menerimanya. Lebih jauh menurut Stanton (1986) penyampaian pesan
dalam komunikasi intemal organisasi dapat dibagt menjadi dua: komunikasi ke atas

(upward Communication) dan komunikasi ke bawah (downward Communication).
25.1 Komunikasi Ke Atas (Upward Communication)

Komunikasi ini menunjukkan arus informasi yang mengalir dan tingkat yang
rendah (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan). Menurut Pace dan Faules
komunikasi dan bawsh ke atas merupakan suatu permohonan atau komentar yang
diarahkan pada individu yang otoritasnya lebih tinggi, lebih besar, atau lebih luas
(Pace & Faules, 2000:189). Namun komunikasi ini tidak mudah, Sharma (1979)
mengemukakan empat alasan. Pertama, kecenderungan bagi karyawan untuk
menyembunyikan pikiran mereka. Kedua, ada perasaan bahwa penyelia dan manajer
tidak tertarik kepada masalah bawahannya Ketiga, kurangnya penghargaan bagi
'komunikasi ke atas yang dilakukan karyawan. Keempat, ada perasaan bahwa penyelia
dan manajer tidak dapat dihubungi dan tidak tanggap pada apa yang disampaikan
pegawai (Pace & Faules, 2000:192).

252 Komunikasi Ke Bawah (Downward Commaunication)
Komunikasi ini terjadi dalam aliran pesan hirarki struktur organisasi berasal

dari atas (superior) menuju ke bawah (sub ordinat). Cirt umum dari komunikasi ini

Universitas Indonesia
Jaringan komunikasi.., Turina Farouk, FISIP Ul, 2009




47

adalah terletak pada besarnya pengaruh wewenang dan kekuasaan komunikator dalam
kerangka membatasi dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan komunikasi. Katz
dan Kahn (Myers, 1982:135) menyebut isi pesan seperti ini sebagal pesan yang
berkaitan dengan arah, tujuan, perintah, maupun kebijakan organisasi.

Masalah terbesar yang muncul dan komunikasi ini terletak pada interpretasi
komunikasi terhadap pesan yang disampaikan komunikator. Steers (Azhar Kasim,
1993:75) menyebutkan lima macam hambatan/distorst yang dapat mengurangi
efektivitas komunikasi. Pertama, perbedaan kerangka pemikiran (frame of reference)
dari pengirim dan penerima terhadap pesan yang disampaikan, penggunaan bahasa
yang tidak tepat, kesalahan penafsiran pesan, pemadatan informasi utnuk
memungkinkan transmisi pesan, serta perbedaan status dan jarak sosial antara
komunikator dan komunikan. Kedua, kesadaran dan ketidaksadaran dalam hal
menghilangkan bagian-bagian informasi yang ingin disampaikan, bisa disebabkan
ketidakmampuan penginim pesan saat proses berlangsung. Ketiga, terlalu banyak
volume informasi yang disampaikan (overloaded) sehingga komunikan tidak mampu
menenma atau menyaring informasi tersebut. Keempat, ketidaktepatan waktu
penyampaian pesan schingga mengurangi manfaat pesan. Dan kelima, faktor
penerimaan dari komunikan, apakah ia menolak atau menerima isi pesan, media

pesan, relevansi pesan atau cara penyampaian,

Hubungan komunikasi lain yang terjadi secara formal dalam komunikasi
organisasi adalah yang sering disebut komunikasi lateral ataupun horizontal (Pace &
Faules, 2000:195-199) juga komunikasi lintas saluran. Komunikasi horizontal terdin
dari penyampaian mformasi rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Enam
alasan munculnya komunikasi horizontal adalah uwntuk koordinasi tugas,
menginformasikan rencana dan kegiatan, memecahkan masalah, memperoleh
pemahaman bersama, mendamaikan, berunding, dan wmenengahi perbedaan,

menumbuhkan dukungan antar persona.
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Komunikasi lintas saluran tepadi sebagaimana adanya struktur organisasi
terdapat berbagai fungsi, divisi, ataupun departemen schingga masing-masing yang
bertugas menjalankan fungsi dalam menjalankan tugas ataupun kewajibannya, baik
secara formal maupun informal perdu berkomunikasi tethadap pihak-pihak yang ada
di luar divisi atau departemennya dalam menindaklanjuti suatu kepentingan

organisasi.

Sementara itu dalam komunikasi informal yang antara lain meliputt pribadi
atau selentingan. Komunikasi ini tegadi tampa mengindahkan posisi pegawat dalam
organisasi, faktor-faktor yang mengarahkan aliran informasi lebih bemifat pnbadi,
arah informasi kurang stabil disebabkan informasi informal ini muncul pada interaksi
antara orang-orang, inforrnasi ini tampaknya mengalir dengan arah yang tidak dapat
diduga, dan jaringannya digolongkan sebagai selentingan (gravepine). Dalam istilah
komumikasi Steim (1967:616) menyatakan, selentingan adalah metode penyampaian
laporan rahasia dan orang ke orang yang tidak diperoleh dan saluran biasa (Pace &
Faules, 2000:200).

2.6 Nilai Konsumsi

Strategi komunikasi yang sukses dan berhasil memuaskan adalah strategi
yang mengacu pada pemsahaman yang menyeluruh (komprehensif) pada perilaku
konsumen. Pemghaman tehadap perilaku konsumen mermupakan suatu hal yang sangat
kompleks karena pada kenyateannya sangat sulit mendeteksi secara nyata bagaimana
dan mengapa mereka mengambil keputusan untuk memilih dan membeli suata

produk atau jasa.

Komunikasi pemasaran secara langsung berusaha mempengaruh: penlaku
keputusan konsumen dalam memilih suatu produk. Pencapaian tujuan ini
memerlukan adanya pesan yang tepat, kemasan yang menarik, nama merek,
presentasi penjualan, dan berbagai perilaku konsumen mengenai bentuk kegiatan

komunikasi pernasaran lainnya guna mendesain stimuli untuk merangsang peniaku
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pasar. Karena pemahamar tethadap perilaku konsumen merupakan suatu hal yang
mendasar, maka diperlukan pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana
konsumen merespon stimuli dan membuat pilihan diantara berbagai altematif dar

variasi produk dan merek yang spesifik.

Pilihan dan keputusan konsumen dalam membeli produk, secara umum
dipengaruhi nilai-nilai yang melekat pada produk ataw merek yang dipilihnya yang
disebut consumption value. Menurut teon consumption value, pilihan konsumen atas
produk, merek, atau tempat penjualan dipengaruhi oleh penilaiannya atas nilai
fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai epistemik, dan nilai kondisional dan
produk, merek, atau tempat penjualan produk tersebut. Consumption value menjadi
pertimbangan yang sangat kompleks ketika konsumen akan memilih svatu produk

jasa yang bersifat high involment.

Nilai Funzsional

Perilaliu Memilih
Konsumen

Nilai Emosional

Nilai Epistemik

il « Pilihan Produk
+ Pilithan Merek

[ — -

Nilai Kondisienal

Gambar 1.

Skema Nilai Konsumsi

Sumber: Sheth, Newman, dan Gross (1991)

Consumption value terdiri dari lima nilai. Pertama, Function value (nilai
fungsional). Yaitu merujuk pada persepsi konsumen tentang nilai kegunaan atau
keuntungan yang diperoleh. Perwujudan nilai ini dapat diamati dan manfaat yang
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diperoleh pengguna BlackBerry dengan mengeunakan fitur yang diberikan
BlackBerry seperti pertama, selurub pengaktfan dan pengaturan eMail account
dilakukan melalui web page (Web Client Access) tidak perlu melakukan instalasi
BlackBerry Enterprise Server seperti di versi corporate. Pengguna cukup melakukan
registrasi di Web Client Access tersebut. Kedua, master eMail account berfungsi
sebagai perantara yang menghubungkan antara selurvh individual eMail account yang
telah didaftarkan di web client dengan handset. Dan ketiga, master eMail account
dapat dihubungkan sampai dengan maksimal 10 eMail account individual. Keempat,
kemudahan mengirim eMail seperti halnya mengirim short message service (SMS),
serta kelima, tersedianya tanda yang menginformasikan aktif tidaknya facebook
orang lain yang menjadi teman pengguna. Kegunaan inilah yang dapat diamati untuk
melihat keberadaan nilai fungsional BlackBerry untuk penggunanya (Sheth, Newman,
dan Gross, 1991). '

Kedua, Social value (nilai sosial), yaitu merujuk pada persepsi konsumen
tentang produk yang diasosiasikan dengan karakteristik kelompok sosial tertentu.
Nilai sosial dapat dilihat dari penggunaan BlackBerry yang diasosiasikan dengan
gaya hidup kelas menengah atas, ataupun tingkat (level) sosial dalam masyarakat, dan
sebagai alat unfuk menunjukkan eksistensi din dalam pergaulan (Sheth, Newman,
dan Gross, 1991).

Ketiga, emotional valuwe (nilai emosional), yaitu merujuk pada persepsi
konsumen tentang produk dikaitkan dengan perasaan tertentu yang muncul. Nilai in1
dapat diamati salah satunya dan perassan yang muncul misainya ketergila-gilaaan,
ketergantungan, dan lain lain pada saat menggunakan fasilitas data BlackBerry
(Sheth, Newman, dan Gross, 1991). Contoh yang menank adalah ketergila-gilaan
Barrack Obama pada BlackBerry yang memotivasi RIM menciptakan BarrackBerny
yang dibuat khusus dan satu-satunya untuk Presiden Barrack Obama yang dilengkapi
sistem keamanan tinggi, seperti tidak bisa disadap dan lain-lain.
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Keempat, epistemic value (nilai episternik), yaitu merujuk pada persepsi
konsumen tentang produk dikaitkan dengan rasa keingintahuan {curiowsity) aiau
kebaruan (novelty). Pada produk BlackBerrt nilai ini dapat dilihat dari alasan
membeli produk tersebut, misalnya keputusan pembelian BlackBerry karena produk
ini memiliki fasilitas data yang bisa terhubung 24 jam (Sheth, Newman, dan Gross,
1991).

Kelima conditional value (nilai kondisional), yaitu merujuk pada persepsi
konsumen tentang produk dikaitkan dengan faktor situasi atau kondisi tertentu. faktor
situasi atau kondisi ini dapat berkaitan dengan nilar sosialnya dan atsu nilai
funpsionalnya atau merupakan keadaan emergencies atau kondisi-kondisi lainnya
yang berada di luar kontrol konsumen. Pada pengaplikasiasnya nilai ini dapat
teramati pada sitnasi seperti keputusan membeli BlacBerry yang disebabkan faktor
banyaknya teman, kolega, keluarga yang membeli produk ini, atau karena sales
promotion yang ditawarkan produk ini {(Sheth, Newman, dan Gross, 1991).

Ada beberapa peneliian lain di Indonesia yang menggunakan teori ini.
Pertama, penelitian yang berjudul Strategi komunikasi pemasaran inferner banking :
Analisa hubungan consumption value dan penggunaan internef banking pada program
klik BCA. Penelitian ini ingin mengetahui bentuk komunikasi yang sudah dijalankan
oleh BCA dan ingin pula mengetahui hubungan antara consumption value yang
dimiliki produk dengan keputusan penggunaan intemet banking (Hati, 2003).

Kedua, penelitian yang begudul Strategi komunikasi pemasaran perguruan
tinggi : Kasus strategi pemasaran dan hubungan consumpfion value dengan keputusan
memilih perguruan tinggi. Penelitian ini dimaksudkan sebagai evaluasi terhadap
pelaksanaan strategi pemasaran dan bauran komunikasi pemasaran yang diterapkan
oleh Perguruan Tinggi Swasta dengan melihat respon responden terhadap program
pemasaran dan bauran komunikasi pemasaran yang telah dilaksanakan, bagaimana
persepsi khalayak terhadap consumprtion value, dan bagaimana hubungannya dengan
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi swasta (Widyastuti, 2003).
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BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Paradigma Penelitian

Paradigma yang menjadi dasar penelitian ini adalah paradigma positivis, yang
menyatakan bahwa hakekat realitas sosial memiliki keteraturan sebagaimana gejala
ilmu alam sehingga dapat diprediksikan maupun diketahui hubungan kausal antara
gejala-gejala sosial yang menjadi objek dalam penelitian 1lmu sosial pada umumnya.
Penggunaan paradigma ini secara keseluruhan akan sangat mempengaruhi hasil dari
penelitian serta proses bagaimana mendapatkannya, berkaitan dengan pendekatan
yang digunakan dalam metode penelitian (Neuman, 1997).

3.1.1 Analisis Jaringan dan Struktur Komunikasi

Analisis jaringan adalah sebuah cara mengidentifikasi struktur komunikasi
dalam sebuah sistem. Struktur komunikasi adalah salah satu tipe struktur secara
keseluruhan. Strukiur didefinistkan sebagai susunan komponen-komponen dan
subsistem-subsistem dalam sebuah sistem. Struktur ada dalam sebuah janingan untuk
memperlihatkan bahwa wnit-unit dalam sebuah sistem berbeda antara satv sama lain.
Bila dalam sebuah sistem tidak ada struktur, maka keseluruhan bagian sistem akan
didistribusikan secara acak. Struktur berperan lebih sebagai properti dari sebuah
sistem daripada sebagai anggota individual dari sebuah sistem. Satu fungsi dari
struktur adalah untuk menyediakan stabilitas, keteratursn, prediktabilitas dalam
sebuah sistem. Struktur direfleksikan dalam pola perilaku pada sebuah sistem yang
relatif stabil dan hanya dapat berubah secara lamban (Rogers & Rogers, 1976).

Struktur komunikasi merupakan salah satu tipe struktur, yang didefinisikan
sebagai elemen-elemen berbeda yang dapat diakui dalam pola aliran komunikasi
dalam sebuah sistem. Satu hal yang dapat dibayangkan dan sebuah jaringan adalah
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bahwa dalam janngan semua anggota individu dihubungkan dengan masing-masing
individu lain melalui hubungan komunikasi langsung. Sistem ini akan memiliki
keterhubungan yang lengkap. Dan hal ini mengakibatksn sebush sistem tidak akan
memiliki struktur komunikasi, dalam artian bahwa tidak ada elemen-elemen berbeda
yang dapat ditemui dalam aliran yang telah terpoia

Selain itu kondisi seperti ini juga akan memnbuat sebuah jaringan hanya akan
terdin dan satu kelompok besar (raksasa), yang tidak memiliki liaisons, bridges, atau
isolates. Hanya akan ada satu aturan komunikasi, dan anggota kelompok yang sama.
Semua individu akan menjadi homogen dalam hubungan atursnnya pada stmuktur
komunikasi. Pada sebuah sistem dalam berbagai ukuran, pada kenyataannya kondisi
di atas tidak pemah ada karena ketethubungan lengkap tidak pernah tejadi. Tidak
ada satu orang yang terhubung dengan semua orang yang lain dalam sebuah sistem,
sehingga masing-masing anggota jaringan memliki tingkat struktur komuniksi yang
berbeda-beda |

Teknis analisis  jaringan dirancang untuk mengidentifikasi dan
mendeskrnipsikan struktur komunikasi ini. Sata 1zhap yang mendasar dalam analisis
jaringan adalah mengidentifikasi kelompok kecil dan vanasi aturan komunikasi
individu dalam sebuah struktur, serta mengukur variasi dimensi struktur komunikasi
melalui indeks keterhubungan, kesatuan, keberagaman, dan keterbukaan. Teknik
analisi jaringan ini keseluluruhan cara untuk mengidentifikasi sebush kelompok kecil.
Kelompok kecil merupakan satu-satunya aspek yang paling penting dari struktur

komunikasi dalam sebuah sistemn.

Hal ini dikarenakan kelompok kecil merepresentasikan komponen subsistem
seperti halnya yang terjadi pada aturan kormmikasi mdividu; adaya isolate dan
lfaison yang tidak termasuk dalam kelompok; adanya bridge dan ligison yang
menghubungkan kelompok-kelompok Dasar pengidentifikasian kelompok kecil
adalah faktor kedekatan (proximity), yang diartikan sebagai kedekatan relatif antara

sepasang individu dengan yang lain dalam segi komunikasi.
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Pada saat int kita melikat struktur komunikasi sebagai sebuah hal yang
bersifat multi dimensi, yang diukur melalui vanabel konsepwalnya yang terdin dan
keterhubungan, kesatuan, keragaman, dan keterbukaan. Namun beberapa zhli melihat
struktur komunikasi sebagai sebuzh yang uni dimensional, yang diukur melalu
tingkatan struktur komunikasi yang berangkat dari ketidaksengajaan.

Metode analisis jaringan yang sering digunekan adalah Social Nemwork
analysis (SNA). Analis jaringan sosial menggungkan bahasa khusus untuk
mendeskripsikan struktur dan konten dan serangkaian pengamatan yang mereka
gunakan. Rangkaian data dalam Social Network brasanya tampak cukup berbeda dari
data rectangular konvensional seperti yang familiar digunakan peneliti survei dan
analis statistik. Perbedaannya cukup penting karena membawa kita untuk melihat data
dengan cara yang berbeda dan bahkan membuat kita berpikir dengan cara berbeda
untuk mengaplikasikan statistik (Hanneman, Robert, & Riddle, 2005).

Data mengenai jarningan didefinisikan dengan aktor dan hubungan (atau node
dan edge. Bagian node atau aktor dari data jaringan tampak jelas. Pendekaian empins
[ain dalam 1lmu sosial juga berpikir dalam term kasus dan subyek atau elemen sampel
dan keminpan. Ada safu perbedaan dalam data janngan, bagaimanapun cara
pengumpulan datanya saja sudah berbeda dan jenis dar sampel dan populasi yang
diteliti. Analisis jaringan berfokus pada hubungan antar aktor, bukan individu aktor
dan afributnya. Ini berarti aktor tidak disampelkan secara independen (Heanneman,
Robernt, & Riddle, 2005). Misalnya kita melihat satu orang, bukan banya orang itu
saja, tapl juga hubungan pertemanannya dengan orang lain.

Grafik adalah cara yang berguna untuk mempersembahkan informasi
mengenai jaringan sostal. Bagaimanapun juga, ketika ada beberapa aktor dan/atau
hubungan, mereka menjadi rumit secara visual sehingga sulit untuk dilihat polanys.
Mungkin juga untuk menunjukkan informasi mengenai jaringan sosial dalam bentuk

matriks (Hanneman, Robert, & Riddle, 2005). Mempersembahkan informasi dengan
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cara ini, juga memungkinkan pengaplikasian matemnatika dan komputer dalam

anslisis,

Matriks adaiah pengaturan rectangular dari serangkaian elemen (Hannernan,
Robert, dan Riddle, 2005). Bentuk matriks paling umum dalam Social Network
analysis adalah matriks kotak yang sangat sederhana dengan baris dan kolom seusai
dengan banyaknya aktor dalam rangkaian data. Elemen atau skor dalam sel matnks

merekam informasi mengenai ikatan dari tiap pasang aktor.

Menunjukkan ikatan antar aktor sebagai matriks bisa membantu kita melihat
pola dengan cera menampilkan manipnlasi sederhana seperti menjumiahkan vektor
baris atau mempartisi matriks ke dalam blok. SNA menggunakan sejumlah operasi
matematis yang bisa ditampilkan dalam matnks untuk twuan tertentu. Berguna untuk
mengetahui sedikit dan operasi matematis ini, dan apa penggunaan mereka dalam
SNA (Hanneman, Robert, dan Riddle, 2005).

Sociogram atau grafik dan jaringan bisa dipedihatkan dalam bentuk matnks,
dan operasi matematis yang ditampilkan untuk menyimpulkan informasi dalam
bentuk grafik. Operasi vekior, blocking dan partisi, dan matriks matematis, adalah
operasi matematis yang kadang membantu untuk membuat kita melihat pola
hubungan ikatan dalam jaringan sosial. Ketika pola hubungan antar aktor ditunjukkan
dalam cara formal (prafik atau matriks), kita bisa mendefinisikan beberapa ide
penting mengenai struktur sosial dalam cara yang cukup tepat menggunakan
matematika untuk definisinya (Hanneman, Robert, dan Riddle, 2005). Penggunaan

maternatika untuk menganalisis jaringan ini mendasan penggunaan sosiometri.

3.1.2 Analisis Sosiometri

Sosiometri merupakan alat metodologi dasar untuk mengukur varisbel
jaringan (Moreno, 1934). Sosiometri adalah sebugh cara untuk memperoleh data
kuantitatif tentang pola komunikasi antar individu dalam ssbuah sistem. Teknik
ukuran sosiometri Moreno dan sosiogram yang dihasilkan dari analisis datanya
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mengusghakan perealisasian grafik pertama dari Simmbe! yang disebut geometri

hubungan sosial.

Tipe pendekatan Moreno memenntahkan individu dalam sebuah sistem
(misalnya sebuah sekolah atau ruang kelas) untuk memilih anggota lain tertentu dari
sistem yang merupakan teman baiknya, rekan kerja potensial yang paling menarik,
atau yang paling banyak memiliki pengetahuan tentang suatu topik. Seperti halnya
data sosiometrik, data indivudu ini kemmudian secara khas dimasukkan dalam bentuk
sosiogram, sebuah prafik, alat wntuk mempernmjukkan pola komumikasi atau pilihan

sosial dalam sebuah sistern.

Konvensi dalam pengkonstruksian sosiogram adalah wntuk menyusun
individu-individu sehingga jarak yang terbentuk di antara mereka mengindikesikan
tingkatan mereka atau kuantitas komunikasi, yang dalam hal ini adalah kedekatan
mereka. Contohnya, titik dari dua individu yang memilih satu sama lain (sebuah
pilihan resiprokal) seharusnya lebih dekat daripada pilihan satu argh, pada gilirannya
seharusnya menjadi lebih dekat daripada bila dua individu tidak saling memilih satu

sama lain.

Sebush sosiogram membante mengidenntkas: cliques, isolates, dan laison
pada struktur komunikasi dalam sebuah jaringan. Gambaran visual dari struktur ini
menyediakan pandangan berharga dalam sifat jaringan komunikasi. Levine (1972)
menyatakan nila dari sebuah sosiogram berada pada apa yang dikesankan, pada
kemampuannya untuk menstimulasi pikiran. Moreao (1934} mencatat pengaruh yang
cepat dari sebuah sosiogram pada angpota jaringan menunjukan dua dimens: raang
Euclidian berbicara secara kuat pada pada perasaan individu tentang pola komunikasi
mereka (Roistacher, 1974). Dan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
sosiometri adalah sebuah alat atau cara memperoleh dan menganalisis data kuantitatif
tentang pola komunikasi antar individe dalam sebuah sistem dengan menyuruh

masing-masing responden pada siapa mereka terhubung,
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.32 Metode Pengukuran Hubungan Komunikasi

Metode pengukuran hubungan komunikasi yang digunakan pada studi
jaringan komunikasi pengguna BlackBerry ini adalah survey sosiometri. Hal ini
dikarenakan metode penpukuran inilah yang paling sering digunakan sebagai alat
untuk memperoleh data jaringan, yaitu pengukuran yang dilakukan dengan
mempertanyakan pertanyaan sosiometrik.

Sebuah hubungan komunikasi secara fangsung biasanya dioperasionalisasikan
pada survey sosiometri dengan menanyakan sebuah pertanysan pada responden.
Bentuk pertanyaan sosiometri ini dikhususkan pada toptk tertentu. Moreno (1934)
beranggapan bahwa bentuk pertanyaan seperti ini lebth konkrit dan menghasilkan
data sosiometri yang lebih bermakna. Namun pada kenyataannya beberapa peneliti
menemukan fakta bahwa menanyakan perianyaan sosiometri secara sempit dapat
mengakibatkan banyak responden tidak dapat menyediakan beberapa data mengenai

hubungan komunikast mereka.

Dan sinilah muncul pertanysan seberapa khusus dan vwmum pertanyaan
sosiometn seharusnya disampaikan pada responden. Sebenamya pertanyaan ini dapat
dijaweb bila penelitt mengetahui fiekuensi suatu topik dibicarakan oleh responden.
Namun bila peneliti tidak memilik: informasi tentang ini, solusinya adalah pertanyaan
sosiometri dapat disusun secara bertingkat, dan tipe pertanyaan yang paling urum,
hingga pada tingkat pertanyaan yang lebih khusus. oleh karena itu penelitian janngan
komunikasi pengguna BlackBerry ini berangkat dengan perfanyaan sosiometri pada
responden berupa, dengan siapa responden paling banyak berkomunikasi
menggunakan fitur data melalui BlackBerrynya.

Jumlah anggota hubungan sosiometri ini dapat dibatasi dengan angka tertentu
atau dibiarkan menjadi tidak terbatas. Moreno (1934) berargumen bahwa sebaiknya
responden dibiarkan memiliki pilihan sosiometri yang tidak terbatas, hal int
dikarenakan tidak semua orang berinteraksi dengan tepat tiga, empat, atau lima orang
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lain tentang suat topik. Pertanyaan sosiometri dapat memperiihatkan hubungan
resiprokal ataupun sebaliknya.

Kebanyakan pertanyaan sosiometri mengenai pertukaran informasi
memperlihatkan hubungan yang resiprokal, meskipun hal ini tidak bersifat selalu atau
pasti terjadi pada setiap pertanyaan sosiometr, hal ini dikarenaken untuk sebuah
pertanyaan sosiometni seorang responden {A) mungkin memilih seseorang yang lain
(B) sebagai rekan dyadic-nya, namun sebaliknya orang lain tersebut (B) mungkin
tidak memilih responden (A), melainkan orang lain (C, D atau E).

Hal lain yang harus diperhatikan adalah mengenai validitas dan reabilitas.
Reabilitas adalah ketepatan pengpunaan insttumen dan menganalisa instrumen
manakah yang tidak dapat digunakan untuk wuji selanjutnya. Relizbilitas merupakan
metode unfuk mengukur kualitas instrumen pengukuran, yaitu apakah data yang
diperoleh dan hasil observasi sama jika observasi dilakukan dengan menggunakan
alat ukur yang sama pada fenomena yang sama, dalam wektu yang lebih dari satu
kali. Mengingat struktur jaringan merupakan sesuatu yang senatiasa mengalir, maka
pengukuran sosiometn selalu berpeluang untuk berada pada kondisi yang tidak stabil.

Cara lain untuk mengkategorikan pengukuran hubungan jaringan adalah
dengen menentukan skala pengukuran yang digunakan dalam peneliian. Dalam
pengukuran sosiomefn ada tiga skala pengukuran yang disediakan, yaitu nominal,
ordinal, dan ratio. Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah
nominal. Pemilthan skala int memiliki alasan karena pada penelitian imi peneliti ingin
mengetehui dengan siapa responden berkorunikasi menggunakan data melalui
BlackBerry, dan nilai-nilai konsumsi apa saja yang melekat pada pengguna
BlackBerry, yang kesemuanya ini merupakan data dalam bentuk kata-kata yang dapat
dibedakan, tetapi tidak dapat diurutkan berdasarkan rangking, sesuai dengan ciri skala

norminal,

Universitas Indonesia
Jaringan komunikasi.., Turina Farouk, FISIP Ul, 2009




59

33 Telkmik Penarikan Sampel
33.1 Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari gejala atau satuan yang ingin diteliti,
yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan penelitian. Selain itu populasi
adalah jumlah keseluruhan dan unit analisa yang cin-cinnya akan diduga.

Populasi dalam penelitian ini adalah pengguna BlackBerry di Divisi
Marketing Commumication pada perusahaan PT. Excelcomindo Pratama. Ada dua
alasan pengambilan pengeuna BlackBerry pada perusahaan PT. Excelcomindo
Pratama sebagai populasi penelitian. Pertama, alasan teontis. Peneliian ini
memasukkan vanabel jaringan komunikasi formal atau organisasi dalam melihat
hubungan antara pengguna BlackBerry. Oleh karena itu, populasi penelitian harus
memiliki BlackBerry sebagai sarana komumikasinya dan berada pada situasi dan
kondisi yang formal atau terorganisasi secara formal. Alasan inilah yang membuat
peneliti mengambil pengguna BlackBerry di Divisi Marketing Communication pada
perusahaan PT. Excelcomindo Pratama sebagal populasi penelitian. Selian itu,
komposisi pengguna BlackBerry pada perusahaan PT. Excelcomindo Pratama yang
cukup beragam, batk dan asal daerah dan status sosial-ekonomi, yang menjadikan
populasi ini dianggap peneliti cukup representatif untuk mewakili semua pengguna
BlackBerry. Kedua, alasan teknis. Wakiu penelitian yang sempit, membuat penelit
harus mengambil populasi yang mudah dijangkau.

33.2 Sampel

Sampel adalah bagian khusus dari populasi yang ingin diteliti untuk
mendapatkan gambaran tentang karakteristik keseluruhan populasi. Sampel penelitian
sangat dibutuhkan untuk menarnik kesimpulan dan keselurihan gejala/objek yang
diteliti. Maka sampel yang dipilih harus mampu mewakili populasi, yakni yang
karaktenistiknya kurang lebih sama dengan populasi. Sampel dalam penelitian ini
adalah 13 pengeuna BlackBerry di Divisi Marketing Communication PT.
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Excelcomindo Pratama Sampel befjumiah 13 orang, karena hanya ada 13 orang yang -

menggunakan BlackBerry dalam Divisi Marketing Communication PT Excelcomindo
Pratama
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3.3.3 Unit Analisis

Unit analisis pada penelitian ini adalah jaringan. Secara keseluruhan sebuah
jaringan terdiri dari keseluruhan individu dan unit-unit lain dalam sebuah sistem.
Pada pembahasan ini peneliti akan memakai istilah jaringan dan sistem secara
bertukaran. Sebagai umit analisis, yang akan dilihat dari sebuah jarmgan adalah
pertukaran informasi yang terjadi antar anggotanya. Pada penehitian ini yang menjadi
unit analisisnya adalah janngan komunikasi data pengguna BlackBerry yang terjadi
diantara anggota sistem Divisi Marketing Communication PT Excelcomindo Pratama.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Tahap selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner
dan wawancara kepada pemakai BlackBerry di Divisi Marketing Communication PT.
Excelcomindo Pratama Wawancara ini betujuan untuk mencari bentuk hubungan
antara pengguna BlackBerry atau untuk mengetahui jaringan komunikasi di antara
pengguna BlackBerry di Divisi Marketing Communication PT Exelcomindo Pratama.
Sehingga bisa ditelusuri pola hubungan antara pemakai BlackBerry dani Divisi
Marketing Communication secara keseluruhan, dimana dalam rangkaiannya dapat
membentuk suatu jaringan komunikasi. Ini akan memakan waktu yang cukup lama,
namun cara ini diharapkan bisa memunculkan satu bentuk hubungan (jaringan
komunikasi) di antara pemakai BlackBerry di Divisi Marketing Communication PT
Excelcomindo Pratama.

Agar fokus pengumpulan data yang dilakukan tidak melebar, maka topik
wawancara dibatesi pada keberadaan consumpfion value yang dimiliki pengguna
BlackBerry di Divisi Marketing Communication. Pertama kali yang akan dijadikan
informan adalah salah satu dan ke-13 pengguna BlackBerry di Divisi Marketing

Communication yang dipilih secara acak.

Menurut Winston (1997), studi kasus merupakan strategi penelitian yang
bersifat tnangulasi meliputi tnangulasi data, penyelidik, teori, dan metodologi. Oleh
karenanya, pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
triangulasi. Teknik pemeriksaan data menguraikan tentang teknik yang dipunakan
dalam meneliti keabsahan data. Penelitan ini menggunakan teknik tnangulasi yaitu
triangulasi metode dan tnangulasi sumber. Trangulasi metode berguna umtuk
mengecek kembali derajat kepercayaan data hasil pengamatan dan wawancara, dan
triangulasi sumber untuk membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan

suatu informan yang diperoleh. Hal ini mendukung keabsahan data.
Pertanyaan diarahkan untuk menemukan (1) model jaringan komunikasi

pengguna BlackBerry dalam organisasi formal; (2) model jaringan komunikasi yang
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digunakan untuk nilai konsumsi, yang terdiri dar ntlai fungsional, nilai sosial, nilai
emosional, nilai epistemik, dan nilai kondisional bagi pengguna BlackBerry dalam
organisasi formal; (3) indikator dari nilai konsumsi yang memiliki sentralitas paling
tinggt terhadap pengguna BlackBerry; (4) fitur komunikasi data BlackBerry yang
memiliki sentralitas paling tinggi; (5) anggota jaimgan BlackBerry yang paling

populer atau srar.
3.5 Teknik Pengolahan Data

Teknik yang digunakan dalam pengolahan data adalah sosiometri. Banyak
survey sosiometri didasarkan pada sebuah sampel dar satu atau lebih sistern yang
utuh (Roger, 1981). Biasanya semua anggota dari masing-masing sistem adalah
responden, atau paling tidak semua anggota yang memenuhi kualifikasi (Roger,
1981). Keuntungan utama sampel sistem secara uviuh bagi pengukuran sosiometn
adalah data mengenai kamaktenistik kedua sampel, responden dan hubungan dyadic
responden, sangat mungkin didapatkan karena setiap orang sampel di wawancarai.

Kekurangan sampel dengan menggunakan sistem yang utuh ini adalah tingkat
penjeneralisasian basi! penelitian yang terbatas. Namun keterbatasan sistem sampel
ini dapat diatasi dengan pembatasan kepentingan peneliian. Hal yang penting pada
proses penarikan sampel pada sistem secara utuh inj adalah peneliti harus mengetahui
operasionalisasi dan sebuah jaringan, dimana sebuah sistem berhenti. Ini berkaitan
dengan pembatasan sampel pada sebuah sistem, karena bila tidak ada pembatasan,
akan banyak sekali hubungan yang terjadi pada sebush jaringan, terkecuali pada
sebuah sistem yang benar-benar tertutup. Keputusan pengambilan data seperti
pembatasan sistem, data mana yang dimasukan dalam analisis janngan, tergantung
pada tujuan penelitian itu sendiri. Dan pengolahan data menggunakan Ucinet 6 for
Windows versi 6.186 untuk mendapatkan diagram jaringan yang nantinya digunakan
untuk mengetshui orang yang menjadi sentralitas dalam jaringan BlackBerry di Divisi

Marketing Communication PT. Excelcomindo Pratama
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BAB 4

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Pengumpulan dan Pengolahan Data
4.1.1 Analisis Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang dilakukan
selama dua hari pada tanggal 23-24 Apnl 2009. Pada hari pertama wawancara
sepuluh informan dilakukan dan pukul 14.00 hingga 19.00 WIB, dengan lama
wawancara masing-masing sekitar 30 menit, bertempat di ruangan Vice President
Marketing Communication. Pada hari kedua wawancara terhadap tiga informan
dilakukan di tempat yang sama, dimulai pukul 11.00 hingga 13.00 WIB. Selama
proses wawancara berlangsung informan membenkan respon yang bak terhadap

pertanyaan penelitian yang diajukan oleh peneliti.
4,1.2 Analisis Pengolahan Data

Data yang diperoleh melalui wawancara diolah melalui beberapa tzhap.
Pertama, memasukkan (inpuf) data dalam bentuk Microsoft Excel. Kedua,
menggabungkan data tersebut dalam bentuk matriks, kemudian dikelompokkan
sesuai dengan konsep rumusan penelitian yaitu menemukan (1) model jaringan
komunikasl pengguna BlackBerry dalam organisasi formal; (2) model jaringan
komunikasi yang digunakan untuk nilai konsumsi, yang terdin dari nilai fungsional,
nilai sosial, nilai emosional, nilai epistemik, dan nilai kondisional bagi pengguna
BlackBerry dalam organisasi formal; (3) indikator dan nilai konsumsi (consumprion
value) yang memiliki sentralitas paling tinggi; (4) fitar komunikasi data BlackBerry
yang memiliki sentralitas paling tingpi; (5) anggota jaringan BlackBerry yang paling
populer atau star. Ketiga, memasukkan dats matriks dan Microsoft Excel ke Ucinet 6
for Windows versi 6.186, khususnya ke Ucinet Spreadsheet. Keempat, data input
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matriks Ucinet Spreadsheet ke toolbar Visualize NetDraw (NetDraw 2.076 Network
Visulization Software). Kelima, untuk mendapatkan gambar diagram jaringan maka
file yang diambil dari matriks Ucinet Spreadsheet diolah dengan menggunakan
‘Network’ yang mengacu pada ‘Ucinet Dataset’.

Setelah terbetuk diagram janngen maka orang yang menjadi sentralitas
dianalisis secara kualitatif dengan menanyakan secara struktur lini (atasen-bawahan)

dan informan yang bukan dalam srtuktur lini.

4.2 Analisis Data

Pada analisis data yang akan dianalisis adalah karakteristik informan, model
Janngan Komunikas: Pengguna BlackBerry Dalam Organisasi Formal yang meliputi;
jaringan, jaringan komunikasi, jaringan komurikasi mobile, dan nilai konsumsi yang
terdiri dan; nilai fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai epistemik, dan niiai

kondisional.
42.1 Karakteristik Informan

Karakteristik informan yang akan disnalisis meliputi usia, jenis kelamin,
jabatan, pendapatan, pendidikan, lama, dan tipe.

Tabel 2.
Tabel Usia Informan

- Frekuensi
L 30 L 2 | 1538%
[ 31-40 L 8 L 61,54%

[ >40 [ 3 [ 23,08%

Presenfase !

Total { 13 [ 100%
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Berdasarkan tabel usia informan maka dapat dilithat bahwa mayontas
informan (61,54%) berada dalam kategon usia 31 sampai 40 tahun. Sedangkan
informan yang lain berada pada kategori antara kurang dari 30 tahun (15,38%), dan di
atas 40 tahun (23,08%).

Tabel 3.

Frekuensi Jenis Kelamin Informan

Frokucnsi |l Presentase
I Keclamin ! ;

[ 1 [ Laki-laki [ 5 | 38.46%
(2 [Pereonuan [T & [Cersen
l Total |13 | 100%

Berdasarkan tabel jenis kelamin informan maka dapat dilihat bahwa
mayoritas informan (61,54%) adalah perempuan. Informan sisanya adalah laki-laki
(38,46%).

Tabel 4.
Frekuensi Jabatan Informaa
= |
| [ . Staf ! F 30 77% ;
L Manager { A dF B
P'3' | e [z | 1sasw
[__Toual [L_ 13 L_}oo%_ )

Berdasarkan tabel jabatan informan maka dapat dilihat bahwa mayoritas
informan menjabat sebagai manaper (53,85%). Sedangkan informan yang lain
menjabat sebagai staff (30,77%), dan GM (15,38%).
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Tabel 5.

Frekuensi Pendapatan Informan

!No } Pendapatan]

_<_ Sjuta

S LN U

L2 [s 16 juta [ _
|

>16_]uta '
L_..

e o i 5 4 AT

—
L [

100%

i B
(=
o

———

Berdasarkan tabel pendapatan informan maka dapat dilihat bahwa informan
terbagi pada tiga kategon pendapatan dengan porsi yang hampir sama besar, yaitu < 8
juta (30,77%), 8-16 juta (30,77%), > 16 juta (38 46%).

Tabel 6.
Frekuensi Lama Pemakaian BlackBerry Informan\

- cFrekuensi ? EPrcsentasej
l 1 i ltahun L P [ 30,77%
( 2 ,fl ’hhlm 8 { 61.84%
.- - ; -
Loy >’Iahun 1 [ 7.69%
Y R, P
" Total 13 [ 100%

Berdasarkan tabel lama pemakaian BlackBerry informan maka dapat dilihat
bahwa mayoritas informan telah memakai BlackBerry selama satu sampai dua tahun
(61,54%). Sedangkan informan yang lain telah menggunakan BlackBerry selama
kurang dari satu tahum (30,77%), dan lebih dari dua tahun (7,69%).
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Tabel 7.
Frekuensi Jenis BlackBerry yang Digunakan Informan

i’ | Curve. {__ . [‘“78%_.

(2 [ gwam [ 2 [ 1838%

(s [ w7 [Sem
[ Total | 13 | 100%

Berdasarkan tabel jenis BlackBerry yvang digunakan Informan maka dilihat
bahwa mayoritas informan menggukan Curve (30,78%) dan Bold (453,84%).
Sedangkan informan yang lain menggunakan BlackBerry jenis Curve Javellin
(15,38%).

422 Model Jaringan Komunikasi Pengguna BlackBerry Dalam Organisasi

Formal

Model jaringan yang dilihat meliputi jarngan itu sendiri, jaringan
komunikasi, dan jaringan komunikasi Mobile. Pada model jaringan yang dilihat
adalah hubungan, siapa menghubungi siapa. Pada jaringan komunikasi yang dilihat
adalah hubungan komunikasi data baik analog mapun digital, siapa orang yang
dihubungi menggunakan komunikasi data tersebut. Dan pada jaringan komunikasi
mobile yang dilihat adalah hubunpan komunikasi data secara Mobile, siapa yang
paling sering dihubungi menggunakan fitur komunikasi data BlackBerry.

422.1 Jaringan

Pada mode! jaringan yang dilihat adalah hubungan, yaitu pola hubungan siapa
menghubungi siapa dalam janingan.
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Gambar 2.
Diagram Hubungan
Berdasarkan gambar 2 tentang diagram hubungan dapat diketshui tepadi 117
keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi adalzh Mariana
Wilianti (informan 6). Informan 6 sening dihubungi karena menurut Wuli, "Masalah
kerjaan karena saya report ke Willy dan lumayan mempunyai kesamaan interest dan
hohby jadi ngobrolnya cocok”. Hal yang sama juge disampaikan oleh Monique,
”Karena teman-temen di luar kantor juga banyak kenal dengan Mariana ”

4222 Jaringan Komunikasi

Pada jaringan komunikasi yang dilihat adalah hubungan komumikasi data baik
analog mapun digital, siapa orang yang dthubungi menggunakan komunikasi data

tersebut
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Gambar 3.
DPiagram Jaringan Komunikasi
Berdasarkan gambar 3 tentang diagram jaringan komunikasi maka dapat diketahui
terdapat 100 keterhubungan dan informan yaag paling sening dihubung: adalah Wuli
Marwanto (informan 13). Informan 13 sering dihubungi karena menurut Manana
Wilianti, "Sama Wuli bisa sekalian ngerumpi.” Hal yang sama disampaikan oleh

Hesty Damayanti, ”Karena kornumikasi via data gratis dan dibayarin kantor.”

IV.2.23. Jaringan Komunikasi Mobile

Dan pada jaringan komumkasi Mobile yang dilihat adalah hubungan
komunikasi data secara Mobile, siapa yang paling sening dihubungi menggunakan
fitur komunikasi data BlackBerry.
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A. Hubungan Fitur Komunikasi Data

/

Gambar 4.

Diagram Hubungan Komunikasi Data Mobile

Berdasarkan gambar 4 tentang diagram jarningan hubungan komunikasi data Mobile
maka dapat diketshui terdapat 100 keterhubungan dengan informan yang paling
serng dihubungi adalah Wenni Setiorini (informan 12) dan Wuli Marwanto
(informan 13). Kedua informan sering dihubungi karena menurut Manana Wilianti, ”
Hubungan sama kerjaan.”. Hal yang sama disampaikan oleh Hesty Damayanti, »
Karena lebih membutuhksn immediate response mengingat tempat tinggal (kos) kita
deketan sehingga topik pembicaraannya biasanya mengenai “janjian jemputan™ antar

kos jika responnya lama maka kelewat jemputannya.”
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B. Kecepatan Fitur Komunikasi Data

Gambar 5.
Diagram Kecepatan Fitur Komunikasi Data

Berdasarkan gambar 5 tentang diagram kecepatan fitur komunikasi data maka dapat
diketahui terjadi 146 keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi
adalash Wenni Setionni (informan 12). Informan 12 sering dihubungi karena menurut
Monique Hardjoko, ” Konekst lebih cepat dan stabil, jarang delay.” Hal yang sama
disampaikan oleh Natasya Ken H., ”” Bukan hanya dengan Mba Wenni, dengan ream
juga cepat. Hanya frekuensinya lebih sering sama Mba Wenm karenz Mba Wenni

direct report saya.”
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C. Gabungan Hubungan dan Kecepatan Fitur Komunikasi Data

Gambar 6.
Diagram Gabungan Hubungan dan Kecepatan fitnr Komunikasi Data

Berdasarkan gambar 6 tentang diagram gabungan hubungan dan kecepatan fitur
komunikas: data maka dapat diketahui terjadi 246 keterhubungan denpan informan
yang paling sering dihubungi adalah Wenm Settorini (informan 12). Informan 12
sering dihubungi karena menurut Monique Hardjoko, "Komumikasi jadi efektif,
balasannya cepat” Hal yang sama disampaikan oleh Natasya Ken, " Ini menyangkut

komunikasi Zeam, paling cepat dengan dia™
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42.2.4 Model Jaringan Komunikasi Yang Digunakan Untuk Nilai Konsumsi
Bagi Pengguna BlackBerry Dalam Organisasi Formal

A. Nilai Fungsional

A_1 Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Puslh Mail

£
L}

Gambar 7.
Diagram Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Push Mail

Berdasarkan gambar 7 tentang diagram manfaat Push Mail maka dapat diketahui
terjadi 59 keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi adalah Don
J. P. Bustan (informan 4), Maulinda Jihan (informan 7), Monique Hardjoko
(informan 8). Ketiga informan sering dihubungi karena menurut Adyanto Jumono, ”
Karena bisa memperjelas/ mengkonfirmasi hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan
secara lebih cepat. Dan juga tercatat, lain dengan sms”. Hal yang sama disampaikan

oleh Wenni Setiorini, "Mendapat feedback untuk pekerjaan lebih cepat”
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A.2 Nilai Fuagsional Berdasarkan Manfaat Sosial Network Sites

e

Gambar 8.

Diagram Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Sosial Network Sites

Berdasarkan gambar 8 tentang diagram manfaat Social Nerwork Sites maka dapat
diketshui tegjad: 37 ketethubungan dengan informan yang paling sering dihubungi
adalah Wuli Marwanto (informan 13). Informan 13 sering dihubungi karena menurut
Hesty Damayanti” Karena Wuli selalu up date status Social Network-nya dengan hal-
hal lucu sehingga memancing untuk comment status Social Network-nya tersebut”,
Hal yang sama disampaikan oleh Wenmi Setionni “Dapat status wp dafe dan

mengetahui kabar teman-teman yang sama”
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A3 Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Browsing
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Gambar 9.

Diagram Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Browsing

Berdasarkan gambar 9 tentang diagram manfaat Browsing maka dapat diketahui
terjadi 5 keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi adalsh Don
J.P. Bustan (informan 4), Hesty Damayanti (informan 5), Maulinda Jihan (informan
7), Wenny Setiorini (informan 12), Wuli Marwanto (informan 13). Kelima informan
sering dihubungi karena menurut Nur Firdausyah, " Lebih up date informasi dan
mudah di gunakan. Hal yeng sama disampaikan oleh Rinalita, "Banyak, karena
percaya diri saat ada informasi yg tidak paham atau belum tahu tingpal Browsing
pakai BlackBerry. Instan, informasi didapat pada saat komunikasi bedangsung,”
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A 4 Nilai Fungsional Berdassrkan Manfaat BlackBerry Messenger

Gambar 10.

Diagram Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat BlackBerry Messenger

Berdasarkan gambar 10 tentang diagram manfaat BlackBerry Messenger maka dapat
diketahui terjadi 49 ketethubungan denpan informan yang paling sering dihubungi
adalah Wenni Setiorini (informan 12) dan Wuli Marwanto (informan 13). Kedua
informan sering dihubungi karena menurut Marana Wilianti, ” Hubungannya dengan
pekerjaan.”. Dan hal yang sama disampaikan oleh Don JP Bustan, "Pastinya direct-
nya tidak bercampur dengan SMS orang lain dan lebih personalized.”
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A.S Nilai Fungsional Berdasarkan Manfaat Infernet Messenger

/_
Nz

Gambar 11.
Diagram Manfaat Internef Messenger

Berdasarkan gambar 11 tentang diagram manfaat Infernet Messenger maka dapat
diketahui terjadi 21 keterthubungan dengan informan yeng paling sering dihubungi
adalah Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 sering dihubungi karena menurut
Wenni Setionini, ” Lebih cepat respons uniuk mendapat informasi pekerjaan atau
membuat janji”. Hal yang sama disampaikan oleh Monique Hardjoko, ™ Respon lebih
cepat dan jarang delay.”
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A.6 Gabungan Nilai Fungsional pada Kelima Fitur Komunikasi Data BlackBerry

Gambar 12,
Diagram Manfaat kelima fitur Komunikasi Data BlackBerry

Berdasarkan gambar 12 tentang diagram manfaat kelime fitur komunikasi data
BlackBerry maka dapat diketahui terdapat 171 ketethubungan dengan informan yang
paling sering dihubungi adalah Wuli Marwanto (informan 13). Informan 13 sering
dihubung karena menurut Manana Wilianti, ”Dia teman yang enak diajak bicara.”
Hal yang sama disampaikan oleh Hesty Damayanti, "Wuli bisa memberikan respon

cepat untuk komunikasi dan semua fitur.”

B. Nilai Sosial

Nilai sosial yaitu nilai yang merujuk kepada persepsi konsumen tentang produk
dikaitkan denpan karakteristik kelompok sosial tertentu. Nilai sosial terdiri dan dua
konsep (1) gaya hidup dan (2) status sosial. Masmg-masing konsep tersebut akan
dianalisis berdasarkan lima fitur komunikasi data BlackBerry, yaitu Push Mail, Social
Nerwork Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, dan Internet Messenger.
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B.1 Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup

B.L.1 Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidap pada Pusk Mail

Gambar 13.
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Pusk Mail

Berdasarkan gambar 13 tentang diagram gaya hidup berdasarkan Push Mail maka
dapat diketahui terjadi 53 keterhubungan dengan informan yang paling sering
dihubungi adalah Don JP Bustan (informan 4). Informan 4 sering dihubungi karena
menurut Rinalita, ”EMail hanya dipakai untuk hal yang formal“. Hal yang sama juga
disampaikan ofeh Mariana Wilianti, "Karena kita dapat komunikasi via eMail secara

Mobile dan menjadi sangat fleksibel”
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B.12 Nilai Sosiil Berdasarkan Gaya Hidup pada Social Network Sites
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\

Gambar 14,

Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Social Network Sites

Berdasarkan gambar 14 tentang diagram gaya hidup berdasarkan Social Nefwork
Sites maka dapat diketahu terjadi 37 keterhubungan dengan informan yang paling
sering dihubungi adalab Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 sering dihubungi
karena menuru Don JP Bustan, ”Bisa tau status facebook dia, dan bisa membenkan
komentar status dia juga“. Hal yang sama juga disampaikan oleh Wuli Marwanto,
“Karena Hesty paling rgjin comment lewat facebook, nessage pun Kkita jarang pakai

SMS, sering pakai message di facebook™
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B.1.3 Nilai Sesial Berdasarkan Gaya Hidup pada Browsing -
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Gambar I5.
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Browsing

Berdasarkan gambar 15 tentang diagram gaya hidup berdasarkan Browsing maka
dapat diketahui terjadi 6 ketethuburgan dengan informan yang paling serng
dihubungi adalah Don JP Bustan (aforman 4), Hesty Damayanti (informan 5),
Maulinda Jihan (informan 7), Wenni Setiorini (informan 12), dan Wuli Marwanto
(informan 13). Kelima informan tersebut senng dihubungi karena menurut Adyanto
Jumono, ”Garis besar dari mereka berlima adalah orang-orang yang suka berkumputl
atau hangout dengan teman-teman®. Hal yang sama juga disampaikan oleh Abdul
Karim, "Karena dengan BlackBerry segala informasi berita terkini ter-up date dimana
dan kapan saja sehingga bisa disebut sebagai gaya hidup.”
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B.1.4 Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada BlackBerry Messenger

Gambar 16,
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada BlackBerry Messenger

Berdasarkan gambar 16 tentang diagram gaya hidup berdasarkan BlackBerry
Messenger maka dapat diketahui tenjadi 46 ketethubungan denpan informan yang
paling sering dihubungi adalah Mariana Wilianti (informan 6) dan Wenni Setiorini
(informan 12). Informan 6 dan informan 12 senng dihubungr karena menurut Abdul
Karim, "Kemampuan memiliki BlackBerry tidak untuk semua orang jadi dengan
keterbatasan kepemilikan tersebut bisa menaikkan gaya hidup crang tersebut.”
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B.1.5 Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Internet Messenger
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Gambar 17,
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Inferrnet Messenger

Berdasarkan gambar 17 tentang diagram gaya hidup berdasarkan Infernet Messenger
maka dapat diketahui tegad 20 keterthubungan dengan informan yang paling sering
dihubungi adalah Monique Hardjoko (informan 8) den Wenni Setiorini (informan
12). Informan 8 dan informan 12 sering dihubungi karena menurut Nur Firdausyah,
”Dilihat dari aktivitas mereka yang Mobile sehingga membutuhkan cara komunikasi
yang lebth selain eMail” Hal yang sama juga disampaikan oleh Maulinda Jihan,
"Karena kalau sama Monique sering up date kerjaan dan gosip.”
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B.1.6 Gabungan Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Lima Fitur
Komunikasi Data BlackBerry

Diagram 18,
Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup pada Lima Fitur Komunikasi BlackBerry

Berdasarkan gambar 18 tentang diagram gaya hidup berdasarkan lima fitur
komunikasi data BlackBerry maka dapat diketahui terdapat 162 keterhubungan
dengan informan yang paling sering dihubungi adalah Wenni Setiorini (informan 12).
Informan 12 sering dihubungi karena menunt Adyante Jumono, “Orangnya senang
seni, dulu kulish seni rupa, saya lihat sehan-hari ke kantor selalu berusaha
memadupadankan sarung BlackBerry denpan wama pakaian yang dipakai.” Hal yang
sama juga diutarakan Natasya Ken H., “Wenni adalah direct report jadi untuk
koordinast. SOF struktur seharusnya begitu.”
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B.2 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial

B.2.1 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada Pusk Mail

Gambar 19.
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada Push Mail

Berdasarkan gambar 19 tentang diagram status sosial berdasarkan Pusk Mail maka
dapat diketahui terjadi 61 keterhubungen dengan informan yang paling sering
dihubungi adalah Don JP Bustan (informasi 4), Mariana Wilianti (informasi 6), dan
Wuli Marwanto (informan 13). Ketiga informan tersebut sering dihubungt karena
menurut Maulinda Jihan, “Pak Don, Wili, dan Wuli paling up dare dan sering eMail-
eMail-an.” Hal yang sama juga disampaikan oleh Monique Hardjoko, "Karena

kesannya wp dated.”

B.2.2 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosizl pada Social Network Sites
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Gambar 20.
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada Social Network Site
Gambar 20 tentang diagram status sosial Social Network Sites, dapat diketahui
terjadi 44 keterhubungan dengan informan yang paling sening dihubungt adalah Hesty
Damayanti (informaa 5) dan Wenni Setionini (informan 12}, Kedua informan sering

dihubungi menurut Don JP Bustan, "Lebih ke gaya hidup dan interest mereka yang:

mencerminkan status mereka, misalnya sukanya travelling, shopping” Hal yang sama

disampaikan Wuli Marwanto, ”Karena mereka lumayan paling eksis dalam up date ™.

B.2.3 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sesial pada Browsing
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Gambar 21,
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada Browsing
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Gambar 21 diagram status sosial berdasarkan Browsing, dapat diketahui tegadi 5
keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi Don J. P. Bustan
(informan 4), Hesty Damayanti (informan 5), Maulinda Jihan (informan 7}, Wenni
Setionni {informan 12), dan Wuli Marwanto (informan 13). Kelima informan sering
dihubungi menurut Natasya Ken H., “Dengan orang-orang tersebut sama-sama
memiliki BlackBerry yanp mudah tersambung” Hal yanpg sama disampaikan Abdul
Karim, ”Karena buat saya Browsing-Browsing semacam Google, itu mudah diakses.”

B.2.4 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada BlackBerry Messenger

Gambar 22.

Diagram Nilai Sesial Berdasarkan Status Sosial BlackBerry Messenger
Berdasarkan pambar 22 tentang diagram status sosial berdasarkan BlackBerry
Messenger, maka dapat diketahui terjadi 47 keterhubunpan dengan informan yang
paling sening dihubungi adalah Mﬁriana Wilianti (informan 6), Wenni Setionini
(informan 12), dan Wuli Marwanto {informan 13). Ketiga informan sering dihubungi
karena menurut Don JP Bustan, "Mereka lebih casual and fun jadi menggambarkan

status sosial ketika dihubungi.”

B.2.5 Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosizal pada Infernet Messenger
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Gambar 23.

Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial Internet Messenger
Berdasarkan gambar 23 tentang diagram status sosial berdasarkan Iniermnet Messenger
maka diketahui terjadi 19 ketethubungan dengan informan paling sering dihubungi
adalah Wenni Setiorini (informan 12). Informan 12 sering dihubungi menurut Wali
Marwanto,”Wenni paling sering ngobrol lewat YM dan suka comment YM”

B.2.6 Gabungan Nilai Sosial Berdasarkan Status Sosial pada Kelima Fitur
Komunikasi Data BlackBerry

Gambar 24.
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Status Sesial pada Lima Fitur
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Gambar 24 tentang diagram status- sosial berdasarkan lima fitur komunikasi data,
maka dapat diketahui terdapat 177 keterhubungan dnegan informan yang paling
sering dihubungi adalah Wenni Setiorini (informan 12). Informan 12 sering
dihubungi karena menurut Mariana Wilianti, ” Wenni sering nulis notes yg bagus dan
lucu. Ternyata Weni penulis. Jadi sering penasaran Weni nulis apa lagi ya?” Hal yang
sama juga disampaikan Charles Foo, “Bagian dar komumitas, eksistensi.”

B.3 Gabungan Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup dan Status Seosial pada
Kelima Fitur Komunikasi Data BlackBerry

Gambar 25
Diagram Nilai Sosial Berdasarkan Gaya Hidup dan Status Sosial Lima Fitur
Berdasarkan gambar 25 tentang jaringan nilai sosial (gaya hidup dan status sosial)
berdasarkan [ima fitur, maka dapat diketahuwi tegadi 338 keterhubungan dengan
informan yang paling banyak dihubwngi adalah Wenni Setiorini (informan 12).
Informan 12 sering dihubungi karena menurut Mariana Wilianti, “Kerjaan sama d:a,
temenan sama dig, gosip sama dia.” Hal yang sama juga diungkapkan Charles Foo,

“Wenni cool dan keren.”
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C, Nilai Emaostonal

Nilai emosional yaitu nilai yang merujuk kepada persepsi konsumen tentang
produk dikaitkan dengan karakteristik kelompok sosial tertentu. Nilai emosional
terdic dari tiga konsep (1) perasasn aman, (2) ketergantungan, dan (3) ketergila-
gilaan. Masing-masing konsep tersebut akan dianalisis berdasarkan lima fitur
komunikasi data BlackBerry, yaitu Push Mail, Social Network Sites, Browsing,
BlackBerry Messenger, dan Internet Messenger

C.1 Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman

C.1.1 Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman pada Push Mail
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Gambar 26.

Diagram Nilai Emosional Berdasar Perasaan Aman Push Mail
Berdasarkan gambar 26 tentang diagram perasaan aman berdasarkan Push Mail,
dapat diketahui tenadi 84 keterhubungan dengan yang paling banyak dihubungi
adalah Monique Hardjoko (informan 8) dan Wuli Marwanto (informan 13). Kedua
informan serng dihubungi karena menurut Nur Firdausyah, ”Selain terdokumentasi

juga resmi” Hal yang sama juga diutarakan oleh Adyanto Jumono, "Tercatat dan bisa
di follow up setiba di kantor.”
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C.1.2 Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman pada Social Network Sites

Gambar 27.
Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman pada Secial Network Site
Gambar 27 diagram perasaan aman berdasarkan Social Network Sites, diketahui
terjadi 47 keterhubungan dengan yang paling banyak dihubungi Hesty Damayanti
(informan 5). Infonnén 5 sering dihubungi karena menurut Wenni Setionni,
“Menghubungi Wenni biasanya cepat di respon” Hal yang sama juga diutarakan oleh
Maulinda Jihan, ™ Hesti BlackBerry freak, dan paling gila facebook, jadi pasti aman”

C.1.3 Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman pada Browsing
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Gambar28.

Diagram Nilai Emosional BerdasarPerasaan Aman pada Browsing
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Berdasarkan gambar 28 tentang diagram status sosial berdasarkan Browsing, maka
dapat diketahui terjadi 5 keterthubungan dengan informan yang paling sering
dihubungi Don JP Bustan (informan 4), Hesty Damayanti (informan 5), Maulinda
Jihan (mforman 7), Wenni Setiorini (informan 12), dan Wuli Marwanto (informan
13). Kelima informan sering dihubungi karena menurut Abdul Karim, “Dengan
BlackBerry Browsing fidak terdeteksi, menghubungi mereka jadi Jebih aman™ Hal
yang sama juga disampaikan oleh Rinalita, Aman karena kita memakai jalurjalur

umum dan sudah terpercaya keamanannya.”

C.1.4 Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman pada BlackBerry Messenger
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Gambar 29,
Diagram Nilai Emesional Perasaan Aman pada BlackBerry Messenger
Berdasarkan gambar 29 tentang diagram perasaan aman berdasarkan BlackBerry

Messenger, maka dapat diketahwi tejadi 53 keterhubungan dengan informan yang
paling sering dihubungi adalah Wuli Marwanto (informan 13). Informan 13 senng
dihubungi karena menurut Nur Firdausyah, “Simpel, cepat, dan bisa formal maupun
informal. Dengan Wuli pasti aman.” Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hesty
Damayanti, "Menggunakan BlackBerry Messenger biasanya untuk kebutuhan pribadi,
sementara untuk teks dani BlackBerry Messenger biasanya tidak di forward.”
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C.1.5 Nilai Emosioncl Berdasarkan Perasaan Aman pada Infernet Messenger

Gambar 30.
Diagram Nilai Emosional Perasaan Aman pada Infernet Messenger
Gambar 30 tentang diagram perasaan aman berdasarkan Inrernet Messenger dapat

diketshui terjadi 30 keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi
adalsh Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 senng dihubungi menurut Wuli
Marwanio, ”"Hesty lebih interaktif dengan YM dan tidak anch-aneh”. Hal yang sama
Juga diungkapkan oleh Monique Hardjoko, “Lebih cepat direspon dan jarang delay.”

C.1.6 Gabungan Nilai Emosional Perasaan Aman Lima Fitur BlackBerry

Gambar 31.
Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Aman Lima Fitur BlackBerry
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Berdasarkan gambar 31 tentang jaringan perasaan aman berdasarkan lima fitur
komunikasi data, maka dapat diketahu tegadi 219 keterhubungan dengan informan
yang paling banyak dihubungi adalah Wuli Marwanto (informan 13). Informan 13
sering dihubungi karena menurmut Mariana Wilianti, “Wuli kayak tong, apa aja
ditampung, aman semua informasi di tangan dia™ Hal yang sama diungkapkan oleh

Don JP Bustan, “Lebih private one on one, ada PIN nya juga.” i

C.2 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan

C.2.1 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan pada Pushk Mail

= —_— S e — _H

\ ‘ \":",-r?"’"“'
s

_— AN A S ] T

g 4y TR TT———rwR T o _—

g T Apem—y pie —

Gambar 32. g

Diagram Nilai Emosional Berdasar Ketergantungan Push Mail ¥

Berdasarkan gambar 32 tentang diagram ketergantungan berdasarkan Push Mail '

maka dapat diketahui tejadi 66 keterhubungan dengan informan yang paling sering

dihubungi adalah Don YP Bustan (informan 4). Informan 4 sering dihubungi karena

menurut Natasya Ken H., “Karena kalau via Push eMail kita bisa menjelaskan secara
lebih detal dan ninci ke Pak Don”

C.2.2 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan pada Social Network Sites
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Gambar 33.

Diagram Nilai Emesional Berdasar Ketergantungan pada Social Network Sife
Gambar 33 tentang diagram perasaan ketergantungan berdasarkan Social Network
Sites, diketahui terjadi 31 keterhubungan dengan paling banyak dihubungi adalah
Hesty Damayanti (informan 5) dan Mariana Wilianti (informan 6). Kedua informan
sering dihubungi karena menurut Wenni Setionini, "Menjadi ajang komunikasi

informal diluar kantor karena di jam kantor seringkali idak ada waktu bersosialisasi”

C.23 Nilai Emesional Berdasarkan Keterpantungan pada Browsing

*000e0e

Gambar 34.

Diagram Nilai Emesional Berdasar Ketergantungan pada Browsing
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Gambar 34 tentang diagram ketergantungan berdasarkan Browsing, dapat diketahui
tejadi 5 keterhubungan dengan informan yang paling sering dihubungi Don J. P.
Bustan (informan 4), Hesty Damayanti (informan 5), Maulinda Jihan (informan 7),
Wenni Setiorini (informan 12), dan Wuli Marwanto (informan 13). Kelima informan

sering dihubungi karena menurut Monique Hardjoko, “"Karena lengkap”

C.2.4 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan pada BlackBerry Messenger
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Gambar 35.
Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungaa BlackBerry Messenger
Berdasarkan gambar 35 tentang diagram ketergantungan berdasatkan BlackBerry
Messenger, maka dapat diketahui terjadi 37 keterhubungan dengan informan yang
paling sering dihubungi adalah Wult Marwanto (informan 13). Informan 13 sering
dihubunpt karena menurut Wenni Sefiorini, "Wul lebth cepat respons”. Hal vang

sama juga diungkapkan Nur Firdausyah, “Seringnya digunakan di luar kantor dan
isinya pun tidak resmi.”
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C.2.5 Milai Emesional Berdasarkan Ketergantongan pada Infernet Messenger
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Gambar 36.

Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan Infernet Messenger
Berdasarkan gambar 36 tentang disgram ketergantungan berdasarkan Iniermer
Messenger maka dapat diketahm terjadi 12 keterhubungan dengan informan yang
paling sering dihubungi adalsh Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 senng
dihubungi karena menurat Abdul Kanm, "Komunikasi dengan YM bisa dilakukan
secara gratis di BlackBerry”. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Wuli Marwanto,
“Karena dengan YM interaktif dan suka responsif dengan status, dia sering komentar

yang anech-aneh.”

C.2.6 Gabungan Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan pada Kelima
Fitur Kemunikasi Data BlackBerry
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Gambar 37.
Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Ketergantungan Lima Fitur BlackBerry

Berdasarkan gambar 37 tentang diagram ketergantungan berdasarkan lima fitur
komunikasi data BlackBerry maka dapat diketahui terdapat 151 keterhubungan
dengan informan yang paling sering dihubungi adalah Wuli Marwanto (informan 13}.
Informan 13 sering dihubungi karena menurut Wenai Sefiorini, "Interaksi sehan-han

dengan Wuli melalu eMail atau BlackBerry Messenger”

C.3 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan

C.3.1 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Push Mail
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Gambar 38.

Diagram Nilai Emesional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Push Mail
Gambar 38 dapat diketahui tegadi 65 keterhubungan dengan informan yang paling
sermg dihubungi adalah Adyanto Jumono (informsn 2) dan Wuh Marwanto
(informan 13). Informan 2 dan informan 13 senng dihubungi karena menurut Hesty
Damayanti, "Push Mail biasanya digunakan ke hal yang berhubungan dengan
pekerjaan mengingat saat ini banyak hubungan pekerjaan dengan mereka”

C3.2 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Social Network Sifes

Gambar 39.
Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan Social Network Site
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Berdasarkan gambar 39 tentang diagram perasaan ketergila-gilaan berdasarkan Socia/
Network Sites, dapat diketahui terjadi 31 ketethubungan dengan yang paling banyak
dihubungi adalah Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 sering dihubungi karena
menurut Mariana Wiliana, "Karena statusnya Hesty lucu-lucu.” Hal yang sama
diutarakan Wuli Marwanto, “Karena Hesty bisa diusilin.”

C3.3 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Browsing
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Gambar 40.

Diagram Nilai Emosienal Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Browsing
Berdasarkan gambar 40 tentang diagram ketergila-gilaan berdasarkan Browsing,
maka dapat diketahui terjadi 9 keterhubungan dengan informan yang paling sering
dihubungi Don JP Bustan (informan 4), Hesty Damayant (informan 5), dan Wuli
Marwanto (informan 13). Ketiga informan sering dihubungi karena menurut

Maulinda Jihan, “Hesty, Pak Don, dan Wult up date sama info-info baru dan pasti
karena senang Browsing”
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C.3.4 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada BlackBerry Messenger

Gambar 41,

Diagram Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan BlackBerry Messenger
Berdasarkan gambar 41 tentang diagram ketergila-gilaan berdasarkan BlackBerry
Messenger, maka dapat diketahui terjadi 36 keterthubungan dengan informan yang
paling sering dihubungi adalgh Mariana Wilianti (informan 6) dan Wuli Marwanto
(informan 13). Informan 6 dan informan 13 senng dihubung) karena menurut Hesty
Damayanti, “Responnya dia lebih cepat via BlackBerry Messenger.”

C.3.5 Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Tnfernet Messenger
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Gambar 42.
Diagram Nilai Emosional Ketergila-gilaan pada Infernef Messenger
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Berdasarkan - gambar 42 tentang diagram ketergila-gilaan berdasarkan Infernet
Messenger maka dapat diketahui terjadi 12 keterhubungan dengan mforman yang
paling sering dihubungi adalah Hesty Damayanti (informan 5). Informan 5 sering
dihubungi karena menurut Wuli Marwanto, “Hesty paling responsif memberikan
Jeedback dan suka ngasal”

C3.6 Gabungan Nilai Emosional Berdasarkan Ketergila-gilaan pada Kelima
Fitur Komunikasi Data BlackBerry
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Gambar 43,

Diagram Nilai Emosional Berdasar Ketergila-gilaan Lima Fitur BlackBerry
Gambar 43 tentang diagram ketergila-gilaan berdasarkan lima fitur komunikasi data
BlackBerry makza dapat diketahui terdapat 153 keterhubungan dengan informan yang
paling sering dibubungi adalah Hesty Damayanti (informan 5} dan Wuli Marwanto
(informan 13). Informan 5 dan 13 sering dihubungi karena menurut Don J. P. Bustan,
”Mereka sering menggunakan fitur-fitar BlackBerry untuk berkomumikas)”

C.4 Gabungan Nilai Emosional Berdasarkan Perasaan Amaa, Ketergila-gilaan,

dan Ketergantungan pada Kelima Fitur Komunikasi Data BlackBerry
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Gambar 44.

Diagram Nilai Emesional Berdasarkan Rasa Aman, Ketergila-gilaan, dan
Ketergantungan pada Lima Fitur Komunikasi Data BlackBerry

Berdasarkan gambar 44 tentang diagram nilai emosional berdasarkan lima fitur
komunikasi data BlackBerry maka dapat diketahui terdapat 523 keteriubungan
dengan informan yang paling sering dihubungi adalah Wuli Marwanto (informan 13).
Informan 13 sering dihubungi karena menurut Mariana Wilianti, “Wuli tempat curhat
pake BBM karena tidak ter-record, jadi bisa ngomong apa aja.” Hal yang sama juga
diungkapkan Don J. P. Bustan, “Bisa up dale informasi.”

D. Nilai Epistemik

Nilai epistemik yaitu nilai yang menujuk pada persepsi konsumen tentang
produk dikaitkan dengan msa keingintahuan (curiousity) atau kebaruan (movelty).
Nilai epistemik terdin dari dua konsep: (1) Keingintahuan akan Teknologi Baru
BlackBerry, dan (2) Inovasi Teknologi. Masing-masing konsep tersebut akan
dianalisis berdasarkan lima fitur komunikasi data BlackBerry yaitu Push Mail, Social
Nerwork Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, dan Internet Messenger.
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D.1 Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan akan Teknologi Baru

D.1.1 Nilai Epistemik Keingintahuan akan Teknologi Baru pada Push Mail
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Gambar 45.
Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan Akan Teknologi Baru
pada Pusk Mail

Berdasarkan gambar 45 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks keingintahuan
akan teknologi baru BlackBerry, paling tegawab kettka diketahui terdapat 55
keterhubungan para informan berkomunikasi melalui fitur komunikasi data Push
Mail dengan Wuli Marwanto (informan 13). Informan 13 sering dihubungi karena
menurut Natasya Ken H,, "Lebih lengkap menanyakan mengenai teknologi Push
Mail kepada Wuli”, Hal yang sama juga disampaikan oleh Mariana Wiltanfi, “ Wuli

sering menjadi tempat untuk menanyakan pekerjaan”.

D.1.2. Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan akan Teknolegi Baru pada
Social Network Sites
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Gambar 46.

Diagram Nilai Epistemik Keingintahuan Teknologi Baru Social Network Sife
Gambar 46 diagram nilai epistemik dalam konteks keingintahuan teknologi baru
BlackBerry, terjawab diketahui terdapat 50 keterhubungan informan berkomunikasi
fitur komunikasi data Social Network Sites dengan Hesty Damayanti (informan 5).
Informan 5 sering dihubungi karena menurt Maulinda Jihan,” Hesty biasanya paling
up date tentang teknologi Social Network”. Hal yang sama juga disampaiken oleh
Abdul Karim,“Hesty selalu memberikan up dare statusnya di SNS”.

D.1.3 Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan Teknologi Baru Browsing
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Gambar 47.
Diagram Nilai Epistemik Keingintahman Teknologi Baru Browsing
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. Gambar 47 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks keingintshuan akan
teknologi baru BlackBerry, paling tefjawab ketika diketahui terdapat 5 keterhubungan
para informan berkomunikasi melalui fitur komunikasi data Browsing dengan Don J.
P. Bustan (inforrnand), Hesty Damayanti (informan$5), Maulinda Jihan (informan?7),
Wenni Setiorini (informan12), Wuli Marwanto (informan13). Informan-informan
tersebut sering dihubungi karena menurut Abdul Karim, "Dengan semuanya tersebut
dapat mengetahui banyak informasi melalui Browsing”. Hal yang sama juga

disampaikan oleh Adyanto Jurmono, “Ingin tahu mengenai orang-orang tersebut ya”.

D.1.4 Nilai Epistemik Keingintahuan Tekuologi Baru BlackBerry Mesenger

N —

" Gambar 48,
Diagram Nilai Epistemik Keingintahuan Telmologi Baru BlackBerry Messenger
Gambar 48 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks keingintahuan akan
teknologi baru BlackBerry, paling tejawab ketika terdapat 42 keterhubungan para
informan berkomunikasi melalui fitur komunikasi data BlackBerry Messenger dengan
Mariana Wilianti (informan 6} , Wenni Setiorini (informan 12) dan Wuli Marwanto
(informan 13). Informan-informan tersebut sering dihubungi karena menurut Rinalita,
”Kalau attach image kepada orang-orang tersebut lebih cepat sampai”. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Monique Hardjoko, “Orang-orang tersebut memnpakan

orang yang paling sering menggunakan fasilitas standard BlackBerry ini”.
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D.1.5 Nilai Epistemik Keingintahuan akan Tzknologi Baru Internet Messenger
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Gambar 49.

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan Akan Teknologi Baru
pada Internet Messenger

Berdasarkan gambar 49 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks keingintahuan
akan tekmologi baru BlackBerry, paling terjawab ketika diketahui terdapat 11
keterhubungan para informan berkomunikasi melalui fitur komunikasi data Inrernet
Messenger dengan Hesty Damayanti (informan 5). Informan tersebut senng
dibubungt karena menurut Wuli Marwanto, “Hesty bisa membuat emoticon yang
aneh-aneh ketika menppunakan fitur YM”. Hal yang sama juga disampaikan oleh Nur
Firdasyah, “Saya belum pemah memakai fitar YM, namun sering melihat aktifitas
Hesty menggunakan YM™.

Dengan demikian diagram janngan komunikasi data berdasarkan lima fitur
(Push Mail, Social Network Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, Internet
Messenger) BlackBerry untuk nilai epistemik dengan konsep keingintahuan teknologi
ditunjukkan oleh gambar 50.
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Gambar 50,

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan Teknologi pada Lima
Fitur BlackBerry

Berdasarkan gambar 50 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks keingintahl-.lan
akan teknologi baru BlackBerry, terjadi ketethubungan sebanyak 163 dan paling

terjawab ketika para informan berkomunikasi melalui kelima fitur komunikasi data

BlackBerry dengan Hesty Damayant (informan 5). Informan tersebut senng

dihubungi karena menurut Rinalita, “Sering melihat aktifitas Hesty yang cukup tinggi
dalam penggunaan fitur-fitur BlackBerry tersebut”. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Don JP Bustan, “ Dengan Hesty bisa meng-up dafe benta sekaligus masalah

pekerjaan”.

D.2 Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi

D.2.1 Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi pada Push Mail
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Diagram 51.
Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknolegi Baru pada Pusl Mail

Berdasarkan gambar 51 Tentang diagram nilai epistemik dalam konteks inovasi
teknologi, para informan paling merasakan inovasi teknologi pada fitur komunikasi
data Push Mail ketika diketshui terdapat 60 keterhubungan berkomunikasi dengan
Hesty Damayanti (informan 5), Maulinda Jihan (informan 7), Wenni Setiorini
(informan 12), dan Wuli Marwanto (informan 13). Informan-informan tersebut sering
dihubungi karena menurnt Adyanito Jumono, ™ Push Mail bisa memudahkan
bethubungan kerja dengan orang-orang tersebut”. Hal yang sama juga disampaikan
oleh Marniana Wilianti, “Koneksi dengan orang-orang tersebut lebih cepat dan stabil
menggunakan fitur komunikasi data Push Mail”.

D.2.2 Nilai Epistemik Berdasarkan Inevasi Teknologi pada Social Network Sites
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Gambar 52.

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi Baru SNS
Dalam gambar 52, para informan paling merasakan inovasi teknologi pada fitur
komunikast data SNS ketika diketshui terdapat 49 keterhubungan berkomunikasi
dengan Hesty Damayanti (informan 5). Informan tersebut sering dihubungi menurut
Wuli Marwanto,”Menginm message melalm Facebook kepada Hesty lebih nyaman
dibanding menginm sms”. Hal yang sama disampaikan Wenni Setiorini, “Hesty
sering memberi bentuan informasi mengakses fitur-fitur Facebook dan BlackBerry
melalui fitur komunikasi data facebook yang belum diketahui”.

D.2.3 Nilni Epistemik Berdasarkan Inovasi Tenologi pada Browsing
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Gambar 53.
Diagram Nilai Epistemik Inovasi Teknologi Baru Browsing
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Berdasarkan gambar 53 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks inovasi
teknologi, para informan paling merasakan inovasi teknologi pada fitur komunikasi
data Browsing ketika diketahui terdapat 9 keterhubungan berkomunikasi dengan
Hesty Damayanti (informan 5) dan Wenni Setionni (informan 12). Informan fersebut
sering dihubungi karena menurut Wuli Marwanto, ” Hesty adalah BlackBerry freak
dan paling cepat tahu mengenai teknologi”. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Maulinda Jthan. “Mbak Wenni memang sering membuat blog, jadi sernng
menggunakan fitur komunikasi data Browsing atau browser untuk berkomunikasi™,

D.2.4 Nilai Epistemik Berdasarkan Enovasi Teknologi BlackBerry Messenger

Gambar 54,
Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi Baru pada
BlackRerry Messenger
Dalam pambar 54, para informan paling merasakan inovasi teknologi pada fitur
komunikasi data BlackBerry Messenger ketika diketahui terdapat 48 keterhubungan
berkomunikasi dengan Wenni Setiorini (informan 12). Informan tersebut sering
dihubungi karena menurut Nur Firdausyah, ” Berkomumikasi melalui fitur
komunikasi data BlackBerry Messenger dengan Wenni lebith cepat, personal dan
simpel”. Hal yang sama juga disampaikan oleh Abdul Karm, “Secarm umum
menggunakan teknologi komunikasi data BlackBerry lebih fleksibel karena gratis”.
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D.2.5 Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi pada Infernet Messenger

9Ce8

Gambar 55.

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi pada Infernet
Messenger

Berdasarkan gambar 55 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks inovasi
teknologi, para informan paling merasakan inovasi teknology pada fiter komunikasi
data Internet Messenger ketika diketahui terdapat 17 keterhubungan berkomunikasi
dengan Hesty Damayanti (informan 5). Informan tersebut sening dihubungi karena
menurut Abdul Karim, .” Statns YM Hesty selalu up date”. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Manana Wilianti, “Untuk selain urusan kantor, Iebih nyaman

berhubungan dengan Hesti menggunakan YM™.

Dengan demikian diagram jaringan komunikasi data berdasarkan lima fitur
(Push Mail, Social Network Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, Intemnet
Messenger) BlackBerry untuk nilai epistemik dengan konsep inovasi teknologi
diperlihatkan pada gambar 55.
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Gambar 56.

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Inovasi Teknologi pada Lima Fitur
Komunikasi Data

Berdasarkan gambar 56 tentang diagram nilai epistemik dalam konteks inovast
teknologi, maka dapat diketahui terdapat 183 ketethubungan dan para informan
paling merasakan inovasi teknologi pada kelima fitur komunikas: data BlackBerry
ketika berkomunikasi dengan Hesty Damayanti (informan 5). Informan tersebut
sering dihwbungi karena menurut Don JP Bustan, “Sebelumnya hanya bisa
berkomunikasi menggunakan sms atau voice saja”. Hal yang sama juga disampaikan

oleh Wenni Setiorini, “ Sering mendapat informasi mengenai fitur-fitur dan Hesty”.

Dengan demikian model diagram jaringan untuk nilai epistemik adalah gambar:
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Gambar 57

Diagram Nilai Epistemik Berdasarkan Keingintahuan dan Inevasi
Teknologi pada Lima Fitar Komunikasi Data

Berdasarkan gambar 57 tentang diagram nilal epistemik, diketahui terdapat 346
keterhubungan dengan informan yang paling banyak dihubungi dalam konteks nilai
epistemik untuk penggunaan lima fitur komunikasi data BlackBerry adalah nomor 5
(Hesty Damayantt). Informan tersebut sering dihubung) karena menurut Monique
Hardjoko, “ Hesty adalah BlackBerry freak”. Hal yang sama jupa disampaikan oleh
Adyanto Jumono, “ Hesty paling cepat dalam mengetahui teknolog: fitur terbaru”.

E. Nilai Kondisional

Nilai kondisional yaitu nifai yang merujuk pada persepsi konsumen tenfang
produk dikaitkan dengan faktor situast atau kondisi tertentu. faktor situasi atan
kondisi in! terutama berkaitan kondisi yang berada di luar kontrol konsumen. Masing-
masing konsep tersebut akan dianalisis berdasarkan lima fitur komunikasi data
BlackBerry yaitu Push Mail, Social Network Sites, Browsing, BlackBerry Messenger

dan Internei Messenger.
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E.1 Nilai Kondisicnal Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Push Mail
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Gambar 58.
Diagram Nilai Kondisional Berdasar Pengarah Persuasi Pusk Mail

Berdasarkan gambar 58 tentang diagram nilai kondisiopal, informan yang paling
berpengaruh dalam mempersuasi informan lain diketshui terdapat 56 keterhubungan
dalam pengpgunasn fitur komunikasi data Push Mai/ adalsh Hesty Damayanti
(informan 5) dan Wuli Marwanto (informan no 13). Informan tersebut paling
berpengaruh karena menurut Natasya Ken H.,” Saya duduknya berdekatan dengan
mereka dan senng mengobrol langsung dengan keduanya”. Hal yang sama juga
disampaikan oleh Wenni Setiorini, “Mereka mengatakan bahwa dengan
menggunakan fitur Push eMail ini, feedback untuk pekerjaan lebih cepat”.

E.2 Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Social Network Sites
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Gambar 59,
Diagram Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persnasi SNS
Dalam gambar 59 informan yang paling berpengaruh mempersuasi informan lain

diketahui 42 keterhubungan penggunaan fitur komunikasi data SNS Hesty Damayanti
(informan 5). Informan tersebut paling berpengaruh menund Wuh Marwanio,”Hesty
mengatakan fitur komunikasi data Social Network Sites lebih jfun dan
menyenangkan”. Hal yang sama juga disampatkan Abdul Kanm, “Sebenamya saya
jarang mengakses facebook, dan yang terdafiar dalam friendiist saya hanya Hesty”.

E.3 Nilai Kendisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Browsing

%oe

T

Gambar 60.
Diagram Nilai Kendisional Berdasar Pengaruh Persuasi Browsing
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Berdasarkan gambar 60 tentang diagram nilai kondisional, informan yang paling -

berpengaruh dalam mempersuasi informan lain diketshui terdapat 10 keterhubungan
dalam penggunaan fitur komunikasi data Browsing adalah Don J.P Bustan (informan
4) , Hesty Damayanti (informan 5), dan Wuli Marwanto (informan 13). Informan
tersebut paling berpengaruh karena menurut Rinalita, ” Mereka mengatakan lebih
cepat mencan informasi dengan fitur komunikasi data Browsing/browser”. Hal yang
sama juga disampaikan oleh Adyanto Jumono, “Mereka menyarankan untuk

membuka Browsing news”.

E.4 Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi BlackBerry Messenger

Gambar 61.
Diagram Nilai Kondisional Pengaruh Persuasi BlackBerry Messenger

Gambar 61 tentang diagram nilai kondisional, informan paling berpengaruh dalam
mempersuasi informan lain diketahui terdapat 44 keterhubungan dalam penggunaan
fitur komunikasi data BlackBerry Messenger adalah Hesty Damayantt (inforran 5),
Maulinda Jihan (informan 7), Wuli Marwanto (informan 13). Informan tersebut
paling berpengaruh karena menurut Natasya Ken H,”Duduknya berdekatan dan
lebih sering mengabrol langsung ke orangnya”. Hal yang sama juga disampaikan oleh
Monique Hardjoko, “BlackBerry mereka lebih aktif dibandingkan YM-nya”.
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E.S Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Internet Messenger
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Gambar 62.
Diagram Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Infernet
Messenger

Berdasarkan gambar 62 tentang diagram nilai kondisional, informan yang paling
berpengamah dalazn mempersuasi informan lain diketahui terdapat 23 keterbubungan
dalam penggunaan fitur komunikasi data Infernet Messenger adalah Maulinda Jihan
(informan 7) dan Monique Hardjoko (informan 8). Informan tersebut paling
berpengaruh karena menurut Adyanto Jumono, "Lebih nyaman berhubungan dengan
mereka terutama untuk masalah di [uar kantor dengan YM”. Dengan demikian model
diagram jaringan untuk nilai kondisional diperlihatkan pada gambar 62.
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Gambar 63.

Diagram Nilai Kondisional Berdasarkan Pengaruh Persuasi pada Lima Fitur
Komunikasi Data BleckBerry

Berdasarkan gambar 63 tentang diagram nilai kondisional, maka dapat diketahui
terdapat 175 Kketethubungan dengen informan yang paling berpengarmuh dalam
mempersuasi informan lain dalam penggunaan untuk penggunaan lima fitur
komunikasi data BlackBerry adalah Hesty Damayanti (informan 5) ). Informan
tersebut paling bespengaruh karena menurut Maulinda Jihan, "Hesty sangat up date
mengenai teknologi fitur komunikasi data terbaru, up-date mengenai gosip, pekegjaan

dan hal-hal yang seru”.

423 Indikator Dari Nilai Konsumsi (Consumption Value) Yang Memiliki
Sentralitas Paling Tinggi

Berdasarkan kerangka teori, nilai konsumsi (consumtion value} terdin dari
lima nilai yaitu nilai fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai epistemik dan nilai
kondisional yang masing-masingnya bisa dijelaskan oleh beberapa indikator. Untuk
mengetahui indikator nilai konsumsi yang memiliki sentralitas paling tinggi, yang
pertama adalah dengan melihat jumlah keterhubungan atau jumlah pengiriman dan

penerimaan data masing-masing indikator. Selanjutnya, dari masing-masing indikator
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tersebut divrutkan mulzi dari yang memiliki keterhubungan paling banyak hingga
yang paling sedikit.

Berdasar analisis matriks indikator, yang memiliki nilai ketethubungan paling
tinggi adalah indikator aman yang terdapat dalam nilai emosional. Indikator aman
mernujuk pada rasa aman yang didapatkan oleh seseorang ketika berkomunikasi data
menggunskan fitur komunikasi data BlackBerry. Dalam indikator aman, jumizh
pengiriman dan penerimaan mencapai 219 kali. Menurut Monique Hardjoko,
“Disimpannya di server, membukanya juga harus dengan PIN dar yang
bersangkutan”. Pendapat lain juga disampaikan oleh Charles Foo, “Karena eMail
masuk langsung disimpan di dua device yaitu misalnya laptop kantor dan handheld
BlackBerry. Sehingga ada backup data”

Indikator yang memiliki nilai keterhubungan paling tinggi kedua adalah
indikator inovasi teknologi yang terdapat dalam nilai epistemik. Indikator inovasi
teknologi menjelaskan dengan siapa inovasi teknologi yang ada pada fitur
komunikast data BlackBerry paling terasa ketika berkomunikasi data. Dalam
Indikafor inovasi teknolog, jumiah penginman dan penerimaan data mencapai 183
kali. Menurut Adyanto Jumono, “Inovasi teknologt fitur komunikasi data bisa meng-
compress eMail lebih kecil”. Hal ini juga ditegaskan oleh Natasya Ken Hapsar S,
“Dengan inovasi teknologi fitur komunikasi data BlackBerry kita bisa langsung cepat
merespon sehingga bisa langsung di follow up”.

Indikator status sosial yang terdapat dalam nilai sosial menempati urutan
nomor tiga dalam tingkat keterhubungen. Indikator status sosial memjuk pada
penegasan status sosial melalul fitur komunikasi data BlackBerry. Dalam indikator
status sosial, jumlah pengiriman dan penerimaan data mencapai 176 kali. Menumt
Wuli Marwanto “Saat ini BlackBerry sedang booming dan trend. Selain itu hacganya
cukup tinggi sehingga lebih prestisius”. Demikian juga dikemukakan oleh Hesty
Damayanti “BlackBerry identik dengan orang kantor, jadi sebagal orang kentoran
harus pakai BlackBerry”.

Tingkat keterhubungan paling tingei keempat ditempati oleh indikator
pengaruh persuasi yang terdapat dalam nilai kondisional. Indikator pengaruh persuasi
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mejelaskan faktor ekstemnal yang mempengaruhi seseorang dalam penggzunaan fitur
komunikas: data BlackBerry. Dalam indikator pengaruh persuasi, jumizh penginiman
dan peperimaan data mencapai 175 kali. Menurut Wenni Setiorini, “Tidak bisa
dipungkiri, pengaruh pekerjaan, teman kantor, dan lingkungan kantor lebih besar
dibanding diri sendiri”. Pemyataan serupa juga dilontarkan oleh Maulinda Jihan,
“Kalau tidak pakai BlackBerry, seperti bukan bekerja di perusahaan telekomunikasi™.

Indikator manfaat yang terdapat dalam nilai fungsional menempati tingkat
keterhubungan nomor lima dan sembilan indikator yang ada. Indikator manfaat
menjelasakan kegunaan apa yang dirasakan oleh seseorang ketika berkomunikasi data
dengan fitur komumikasi data BlackBerry. Dalam indikator manfaat, jumlah
pengiriman dan penerimaan data mencapai 171 kali. Menurut Don J.P Bustan,
“BlackBerry bisa membantu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat”. Manfaat yang
sama juga dirasakan oleh Marniana Wilianti yang berpendapat, “Untuk pekerjaan lebih
cepat up date. Selain itu tidak ada keterkejutan, karena bisa lebih tahu terdebih dehulu
sebelum membuka laptop di kantor”.

Selanjutnya, indikator keingintzhuan teknologi yang terdapat dalam nilai
epistemik menempati urutan nomor enam dalam tingkat keterhubungan. Indikator
keingintahuan teknologi menjelaskan keingintahuan akan teknology baru ketika
menggunakan fitur komunikasi data BlackBerry. Dalam indikator keingintahuan
teknologi, jumlah penginman dan penenmasan data mencapai 163 kali. Menurut Nur
Firdausyah, “Dengan fitur komunikasi data BlackBerry lebith cepat mendapat
informasi karena akses yang ada sangat beragam”. Hal senada diungkapkan oleh
Rinalita, “Informast yang dibutuhkan sehari-hari ada di BiackBerry, sehingga bisa
terus dan tetap up date”

Tingkat keterhubungan paling tinggi ketujuh ditempati oleh indikator gaya
hidup yang terdapat dalam nilai sosial. Indikator gaya hidup mejelaskan gaya hidup
apa yang tercermin dari penggunaan fitur komunikasi data BlackBerry. Dalam
indikator gaya hidup, jumlah penginman dan penerimaan data mencapai 162 kali.
Menurut Abdul Karim “BlackBerry sangat mencerminkan gaya hidup yang Mobile.
Jadi sebagai orang yang aktif harus memiliki BlackBery”. Sementara itu Maulinda
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Jihan berpendapat, “BlackBerry itu bagian dan pergaulan, dia mencerminkan gaya
hidup orang yang gaul”.

Kemudian yang menempati peringkat kedelapan dalam tingkat keterhubungan
adalsh indikator ketergila-gilaan dalam nilai emosional. Indikator ketergila-gilaan
merujuk pada perasaan ketergilaan yang muncul akibat penggunaan fitur komunikasi
data BlaciBerry. Dalam indikator ketergila~gilaan, jumlah pengiriman dan
penerimaan data mencapai 153 kali. Menurut Adyanto Jumono, “Tidak, says tidak
merasa tergila-gila sama sekali dengan fitur komunikasi data BlackBerry, karena saya
juga tidak semua fitur juga saya pakai”. Hal yang sama ditegaskan oleh Charles Foo,
“Perasaannya biasa saja, idak sampai tergila-gila”

Kemudian, indikator yang memiliki tingkat keterhubungan paling rendsh
diantara kesembilan mndikator dalam nilai konsumsi (consumtion value) adalah
indikator ketergantungan. Indikator ketergantungan merujuk pada perasaan
tergantung akan penggunaan fitur komunikasi data BlackBerry. Dalam indikator
ketergantungan, jumlah penginman dan penerimaan data mencapat 151 kali. Menurmut
Hesty Damayanti, “Tidak. Ttu lebih pada kebutuhan, tapi tidak sampai addicted kok
dalam menggunakan fitur-fitur komunikasi data BlackBerry”. Hal yang sama juga
ditegaskan oleh Rinalita yeng berpendapat, “Saya tidak merasa terganfung dengan
fitur komunikasi data BlackBerry. Karena kalau bukan dan BlackBerry, toh fitur-fitur
terutama eMail dan Social Network Sites masih bisa di akses lewat komputer atau
laptop kantor”,

42 4 Fitur Komunikasi Data Yang Memiliki Sentralitas Paling Tinggi

Untuk mengetahui fitur yang memilhki sentralitas paling tinggi terhadap
pengguna BlackBerry, dilakukan dengan dua cama. Pertama, melihat di fitur mana
terdapat orang yang menerima komunikasi data paling banyak. Fitur yang memiliki
sentralitas paling tinggt adalah fitur dimana terdapat orang yang menenma
komunikasi data paling banyak dibandingkan dengan fitur lain. Kedua, dengan

mencan fitur yang memiliki jumish penenmaan dan penginiman komunikasi data
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paling banyak. Fitur yang memiliki sentralitas paling tinggi adalah fitur yang
memifiki jumlah paling banyak dalam menerima dan mengirim kormunikasi data.

Fitur komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas yang paling
tinggi adalah Push Mail, yaitu eMail yang dikinmkan secara langsung melalui
telepon dan secara otomatis sampai pada kotak masuk penggunanya Jumlah
penenimaan dan pengiriman komunikasi data melalui fitur komunikast data Push Mail
sebanyak 654 kali.

Alasannya menurut Adyanto Jumeono, “Memakai BlackBerry mumi hanya
untuk pekerjaan saja, untuk funtutan pekerjaan supaya lebih lancac’. Wenni juga
mengungkapkan hal senada, “BlackBerry untuk urusan pekerjzan. Sementara it
Abdul Kanm menegaskan, “Kegtatan operasional lebih banyak eMai/ kantor, tapi di
back up Juga pakai eMail publik.”

Di semua nilai konsumsi, fitur Push Mail menjadi fitur komunikasi data
paling sentral. Pada nilai fungsional, pengguna BlackBerry merasakan bahwa fitur
Push. Mail bemmanfast, dengan jumlah ketethubungan 151. Menurut Hesty
Damayanti, “Bantu menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, gratis lagi.” Sedangkan
menurut Don JP Bustan, “ Untuk kegaan jadi cepat up date. Juga bisa lebih
mempersiapkan din karenz tahu duluzn dibandingkan sebelumnya yang hams buka
laptop dulu di kantor.”

Pada nilat sosial, dengan indikatomya gaya hidup dan status sosial, fitar Push
Mail juga menjadi fitur yang paling sering digunakan dengan jumlah keterhubungan
sebesar 114. Menurut pengguna BlackBerry, gaya hidupnya terwakili ketika
menggunakan BlakBerry. Seperti yang dikatakan Don JP Bustan, “Memudahkan
dalam pekerjaan, kapan saja bisa di-up date.” Hal yang sama diungkapkan Monique
Hardjoko, “Mudah, bisa interaksi aktif dengan rekan kerja dan teman.”

Fitur Push Mail dianggap mewakili status sosial pengguna BlackBerry karena,
“BlackBerry kan sedang booming dan trend. Harganya cukup tinggi tapi lebih
prestisius dibanding merek lain. Selain itu BlackBerry itu cepat dan bisa on 24 jam,
terutama fitur Push Mail-nya” kata Wenni Setiorini. Senada dengan Wenni, Wuli
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Marwantc mengungkapkan, “Sebagai orang kantor harus pakai BlackBerry dong, kan
bagian dari pergaulan. Push Mai! membantu sekali lho.”

Fitur Push Mail menjadi fitur paling sentral di nilai emosional, yang memiliki
indikator perasaan aman, ketergantungan, dan ketergila-gilaan, dengan jumlah
keterhubungan sebesar 219. Pengguna BlackBerry merasa aman menggunakan fitur
Push Mail ini. Adyanto Jumono mengatakan, “Push Mail BlackBerry ada PIN-nya.
Selain itu, karena belinya dari kantor, jad: pasti lebith aman karena barangnya tidak
black market.” Menurut Weni, “koneksi link Push Mail menggunakan server dan
kantor, jadi lebih aman.” Hal ini juga ditegaskan Abdul Karim, “Server memiliki
security system jadi tidak mungkin di hack. Kalau yang publik kan bisa di kack.”

Pengguna BlaciBerry juga merasa ketergantungan menggunakan fitur Push
Mail karena beberapa alasan. Menurut Adyanto Jumono, hal ini disebabkan “Karena
semuanya bisa diakses online, jadi tidak kaget lagi kalau ada permintaan dadakan dan
bos. Sebelumnya kan harus di kantor pagi-pagi buka laptop baru tahu 2da permintaan-
permintaan baru dari bos”. Singkatnya dijelaskan oleh Abdul Karim, “Untuk up date
pekerjaan, Cepat. Tepat.”

Selain itu pengguna BlackBerry juga merasakan ketergila-gilaan
menggunakan fitur Push Mail “Lingkungan kerjaan menuntut harus online dan on
time,” kata Adyanto Jumono. Wenni juga membenarkan, “Untuk urusan kantor.”
Abdu! Karim juga mengatakan hal senada, “Memudahkan urusan pekerjaan.”

Sementara itu untuk nilai epistemik, dengan kategorinya yaitu keingintahuan
teknologi baru dan inovasi teknologi, fitur Pusk Mail joga paling senng dipunakan
dengan jumlah keterhubungan sebesar 115. Keingintahuan terhadap teknologi baru
tegawab ketika menggunakan fitur Push Mail, karena “Aksesnya cepat, yang
dibutuhkan sehari-hari informasinya ada di BlackBerry,” kata Maulinda Jithan. Hal
yang senada juga diungkapkan Adyanto Jumono, “Lebih cepat dapat informasi,
aksesnya macam-macam.”

Inovasi teknologi juga terpenuhi ketika menggunakan Push Mail. Alasannya
seperti diutarakan Mariana Wiliant, “BlackBerry itu cepat untuk akses Infernef dan
compress eMail lebih kecil” Hal yang senada juga diungkapkan Abdul Karim,
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“Dengan Push Mail, bisa langsung bereaksi dengan cepat, sehingga bisa segera di
Sollow up. Selain itu eMail yang masuk juga tercatat. Sepertinya Push Mail menjadi
fitur paling keren saat ini.”

Selain it fitur Push Mail menjadi fitur paling senng digunakan untuk nilai
kondisional, dengan kategoninya pengaruh eksternal, dengan jumlah keterhubungan
61. Alasannya sepecti diutarakan Monique Hardjoko, “Tidak bisa dipungkiri ini
karena pengarzh pekeraan, teman kantor dan lingkungan kantor penganthnya sangat
besar. Kalau agency kinim file biasanya besar-besar, dengan Push Mail jadi lebih
enak karena file int bisa dibuka dimana sgja dan lebih cepat.” Begitu juga menurut
Wuli Marwanto, “Teman-teman dan lingkungan kantor sudah hampir semua pakai,
jadi ikut terpancing. Kalau tidak pakai, rasanya tidak seperti sedang bekerja di bidang
telekomunikasi.”

Fitur komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas urutan kedua
adalsh BlackBerry Messenger. Jumlah penerimaan dan pengiriman komunikasi data
melalut fitur komunikasi data BlackBerry Messenger sebanyak 459 kali

Fitur komunikasi data BlackBerry yang memilikt sentralitas urutan ketiga
adalsh Social Network Siles, yaitu situs jaringan sosial di nternet, misalnya facebook,
friendster, dan myspace. Jumizh penerimaan dan pengiriman komunikasi data melalui
fitur komunikasi data Secial Nerwork Sites sebesar sebanyak 393 kali

Fitur komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas urutan keempat
adalah Internet Messenger. Jumlah penenmaan dan penginman komunikasi data
melalui fitur komunikasi data Internet Messenger sebesar sebanyak 189 kali.

Fitur komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas paling kecil
adalsh Browsing, yaitu webSites atau layanan yang menawarkan jangakauan luas
untuk sumber daya dan layanan, seperti eMail, forum, mesin pencari, dan belanja
online. Jumlah penerimaan dan pengiriman komunikasi data melalui fitur komunikast
data Browsing sebesar sebanyak 59 kali.
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4.2.5 Anggota Jaringan Komunikasi Data BlackBerry Yang Paling Populer Atau
Star.

Untuk mendapatkan anggota jaringan komunikasi data BlackBerry yang
paling populer (star) dilakukan dengan melihat orang yang paling sering dihubungi
baik dalam konsep ataupun indikator konsep yang lebih kecil. Pada tataran konsep
yang besar melipufi jaringan, jaringan komunikasi, jaringan komunikasi Mobile Wuli
Marwanto adalah orang yang paling paling populer dalam artian paling sering
dihubungt (star). Hal yang sama terjadi pada tataran indikator, yang meliputi
hubungan, hubungan komunikasi data, porfable, instan, nilai fungsional, nilai sosial,
pilai emosional, nilai epistemik, dan nilai kondisional, pada tataran im Wuli
Marwanto juga menjadi orang paling populer, yaitu orang yang paling serng
dihubungi (star). Dengan jumlah akumulasi menjadi star sebanyak 29 kali. Dapat
disimpulkan bahwa Wuli Marwanto adalah star pada jaringan komunikasi data
BlackBerry di divisi Marketing Communication pada PT. Excelcomindo Pratama.

4.3 Diskusi dan Interpretasi
4.3.1 Model Jaringan Komunikasi BlackBerry dalam Organisasi Formal

Model jaringan komunikasi BlackBerry dalam organisasi formal adalah
struktur lingkaran. Struktur lingkaran ditanda: dengan karaktenstik yaitu tidak
memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama, mercka memiliki wewenang
atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok, dan setiap anggota bisa
berkomunikasi dengan duva anggota lain yang terdekat. Dalam komunikasi data
mqugunakan fitur-fitur komunikasi data BlackBerry (push mail, social network site,
Browsing, BlackBerry messenger, dan Internet Messenger), anggota-anggotanya
memiliki kesempatan yang sama untuk saling menghubungt satu sama lain. Hal ini
bisa dilihat melalui diagram jaringan komunikasi mobile, dimana tidak ada
pemimipin dalam jaringan komunikasi menggunakan fitur data BlackBerry.
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Meskipun ada anggota yang seatral, dia bukanlah pemimpin dalam jaringan karena
anggota yang sentral disini berarti anppota yang paling sering dilmbungi oleh anggota

lain.

Keadaan ini berbeda dengan pola aliran pesan pada organisasi yang belum
menggunakan alat komunikast mobile. Hal ini dikarenakan organisasi yang seperti 1itu
meriliki rute komunikasi yang diakui, yang mengharuskan sesecorang “berjalan”
melalui saluran. Bahkan secara jelas di struktur informasi menjelaskan jaringan
sosial. Komunikasi tefjadi dalam aliran pesan hirarki struktur organisasi berasal dan
atas (superior) mennju ke bawah (sub ordinat). Cini umum dari komunikasi int adalah
terletak pada besamya pengaruh wewenang dan kekuasaan komumikator dalam
kerangka membatasi dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan komunikasi
(Rogers, Evereit, Lawrence, 1981).

Struktur yang berlaku untuk organisasi formal non intervensi teknolo gi mobile
adalah struktur roda yaitu struktur yang memiliki pemimpin yang jeias yaitu
posisinya di pusat. Pemimpin satu-satanya orang yang dapat menginm dan menenma

pesan dar semua anggota (West,2007).

Sementara dengan penggunaan alat komunikasi mobile, pola komunikasi
tersebut berubah. Komunikasi tidak lagi berjalan secara hierarkis dari atas ke bawah.
Semua anggota memiliki kesempatan yang sama untuk menerima maupun
menghasilkan pesan. Hal tersebut tampak dalam struktur yang dihasilkan janngan
komunikasi data pengguna BlackBerry divisi Marketing Komunikasi PT
Excelcomindo Pratama, dimana yang terjadi adalah struktur hngkaran(West,2007).

Dapat dikatakan bahwa temuan dalam penelitian membuktikan bahwa telah
terjadi perubahan model organisasi formal pada tingkat keterhubungannya setelah ada
intervensi teknologi Blackberry dari semula Struktur Roda menjadi struktur

lingkaran.
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4.3.2 Model Jaringan Komunikasi Yang Digunakan Untuk Nilai Konsumsi
4.3.2.1 Model Jaringan Komunikasi Untuk Nilai Fangsional

Model janngan komunikasi untuk nilai fungsional BlackBerry dalam
organisasi formal adalah struktur lingkaran. Struktur lingkaran ditanda: dengan
karakteristik yaitu tidak memiliki pernimpin, semua angpota posisinya sama, mereka
memiliki wewenang atan kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok, dan
setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. Dalam
janngan pengguna BlackBerry manfaat komunikasi data melalui fitur BlackBerry
(Push Mail, Social Network Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, dan Interne!
Messenger), dirasakan ketika menghubungi beberapa anggota jaringan. Hal ini bisa
dilihat melalui diagram janngan komunikasi untuk nilai fungsional BlackBerry,
dimana tidak ada pemimipin dalem jaringan komunikasi menggunakan fitur data
BlackBerry. Meskipun ada anggota yang sentral, dia bukanlah pemimpin dalam
jaringan karena anggota yang sentral disini berarti angpota yang paling sering
dihubungi oleh anggota lain.

4.3.2.2 Model Jaringan Komunikasi Untuk Nilai Sosial

Model! jaringan komunikasi untuk nilai sosial BlackBerry dalam organisasi
formal adalah struktur lingkaran. Struktur lingkaran ditandai dengan karakferistik
yaitu tidak memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama, mereka merniliki
wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempenganshi kelompok, dan setiap
angpota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. Dalam jaringan
pengguna BlackBerry gaya hidup dan status sosial fercermin serta ditegaskan melalui
komunikasi data fitur BlackBerry (Push Mail, Social Network Sites, Browsing,
BlackBerry Messenger, dan Internet Messenger) ketika menghubungi beberapa
anggota jaringan yang lain. Hal ini bisa dilihat melaln diagram jaringan komunikasi
untuk nilai sosial BlackBerry, dimana tidak ada pemimipin dalam janngan
komunikasi menggunakan fitur data BlackBerry. Meskipun ada angpota yang sentral,
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dia bukanlah pemimpin dalam jaringan karena anggota yang sentral disini berarti
anggota yang paling sering dihubungi oleh anggota lain.

43.23 Model Jaringan Komunikasi Untuk Nilai Emosional

Model janngan komunikasi untuk nilai emosicnal BlackBerry dalam
organisasi formal adalah struktur lingkarsn. Struktur lingksran ditandsi dengan
karaktenstik yaitu tidak memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama, mereka
memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok, dan
setiap angpota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. Dalam
jaringan pengguna BlackBerry rasa aman, ketergantungan, dan ketergila-gilaan
komunikasi data melalut fitur BlackBerry (Push Mail, Social Network Sites,
Browsing, BlackBerry Messenger, dan Inlernet Messenger), dirasakan ketika
menghubungi beberapa anggota janngan. Hal imi bisa dilihat melalui diagram
jaringan komunikasi untuk milai emosional BlackBerry, dimana tidak ada permimipin
dalam janngan komunikasi menggunakan fitur data BlackBerry. Meskipun ada
anggota yang sentral, dia bukanlah pemimpin dalam janngan karena anggota yang
sentral disini berarti anggota yang paling sering dihubungi oleh angpota lain.

4.3.2.4 Model Jaringan Komunikasi Unfuk Nilai Epistemik

Model janngan komunikasi untuk nilai epistemik BlackBerry dalam
organisasi formal adalah struktur lingkaran. Struktur lingkaran ditandai dengan
karakteristik yaitu tidak memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama, mereka
memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok, dan
sebiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lam yang terdekat. Dalam
jaringan pengguna BlackBerry keingmtahuan dan imovasi akan komumkasi data
melalui fitur BlackBerry (Push Mail, Sacial Netwark Sites, Browsing, BlackBerry
Messenger, dan Internet Messenger), dirasakan ketika menghubungi beberapa
anggota janngan. Hal ini bisa dilihat melalui diagram janngan komunikasi untuk nifai
fungsional BlackBerry, dimana tidak ada pemimipin dalam jaringan komunikasi
mengpunakan fitur data BlackBerry. Meskipun ada anggota yang sentral, dia
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bukanlah pemimpin dalam jaringan karena anggota yang sentral cisini berarti anggota
yang paling sering dihubungi oleh anggota lain.

43.2.5 Model Jaringan Komunikasi Untuk Nilai Kendisional

Model jaringan komunikasi untuk nilai kondisional BlackBerry dalam
organisasi formal adalah struktur lingkaran. Struktur lingkaran ditandai dengan
karaktenistik yaitu tidak memiliki pemimpin, semua anggota posisinya sama, mereka
memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk mempengaruhi kelompok, dan
setiap anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain yang terdekat. Dalam
janngan pengguna BlackBerry persuasi penggumaan komunikasi data melalni fitur
BlackBerry (Push Mail, Social Network Sites, Browsing, BlackBerry Messenger, dan
Internet Messenger), dirasakan ketika menghubungi beberapa anggota jaringan. Hal
ini bisa dilthat melaluyi diagram jadngsn komunikasi untuk nilai fungsional
BlackBerry, dimana tidak ada pemimipin dalam jaringan komunikasi menggunakan
fitur data BlackBerry. Meskipun ada anggota yang sentral, dia bukanlah pemimpin
dalam jaringan karena anggota yang sentral disini berarti anggota yang paling sering
dihubungi oleh anggota lain,

433 Indikator Nilai Konsumsi (Consumption Value) BlackBerry Yang Memiliki
Sentralitas Paling Tinggi

Nilai konsumsi (consumption vale} memiliki lima nilai (nilai fungsional, nilai
sosial, nilai emosional, nilai epistemik dan nilai kondisional) yang bisa dijelaskan
oleh sembilan indikator. Diantara indikator-indikator tersebut (manfaat, gaya hidup,
status sosial, aman, ketergila-gilaan, ketergantungan, keingintshuan teknologi,
inovasi teknologi, dan pengaruh persuasi), indikator yang memiliki sentralitas paling
tinggi adalsh indikator aman yang terdapat dalam nilai konsumsi. Yaitu indikator
yang merujuk pada rasa aman yang didapatkan oleh seseorang ketika berkomunikasi
data menggunakan fitur komunikasi data BlackBerry.
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Dengan tingkat keterhubungannya 219 menjadikan aman menjadi indikator
paling sentral diantara kesembilan indikator dalam nilai konsumst (consumption
value) karena bagi para informan, adanya fitur komunikasi data dalam BlackBerry
yang memungkinkan tersimpannya eMail dalam server serta dalam dua device
sekaligus yaitu laptop kantor dan handheld BlackBerry dirasa memunculkan
perasaaan aman. Teratama karena dar semua data yang masuk, tersedia back up. Hal

ini dirasa sangat membantu dalam pekerjaan sehan-han.

Selain itu, para informan merasa aman menggunakan fitur komunikasi data
BlackBerry terutama karena untuk membuka BlackBerry bisa menggunakan altematif
mengeunakan PIN atau sistem keylock pad biasa Sehingpa secara otomatis jika
informan menggunakan PIN, yang bisa membuka BlackBerry tersebut hanyalah si
pemilik. BlackBerry bergaransi resmi dan RIM yang berlaku setahun penuh terbebas
dari fenomena PIN dan IME] bermasalsh. Selain itu akan mendapatkan kemudahan
untuk bisa melakukan upgrade system dan perbaitkan BlackBerry pada saat
BlackBerry bermasalah. Mengingat para infoman seluruhnya adalah pekerna kantor
dan kebanyakan komunikasi data yang terjadi berhubungan dengan data-data yang
berkaitan dengan pekefjaan dalam satu Divisi Marketing Communication PT
Excelcomindo Pratama, adanya rasa aman im dianggap penting. Hal ini sesuai dengan
pendapat Valerie (1991), ada peningkatan fungsi sosio-emosional dari komunikasi
Mobile yang mempengaruhi cara kita menganggap dan menunjukkan diri kita dalam
jaringan sosial.

Hasil yang sama juga terjadi dalam tesis begudul Strategi Komunikasi
Pemasaran Intemet Banking (analisa hubungan consumption value dan pengguna
internet banking dalam program Klik BCA) (Melani 2003: 28) menyatakan bahwa
program klik BCA memang bukan program intemet banking pertama di Indonesia.
Namun BCA memiliki kontribusi terbesar dalam penggunanya BCA benar-benar
memperhatikan segi keamanan dalam penggunaan transaksi intemet bankingnya
dalam nila: konsumsinya. Hanya BCA yang memiliki jaringan SSL (Secure Sockets
Layer). Keamanan jaringan tersebut tidak dimiliki oleh produsen dan fasilitator
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intemet banking lain. Penilaian mengenai keamanan yang diberikan oleh klik BCA
temyata dibenarkan oleh responden sebanyak 59%, 35%, mengatakan agak setuju,
dan sebagian kecil responden, yaitu sebanyak 6% mengatakan tidak setuju.

Ada kesamaan, tipe pengambilan keputusan yang digunakan digolongkan
sebagai high involvement decision. Produk high involvement merupakan suatu produk
atau jasa yang membutuhkan keterlibatan ekstra untuk memperolehnya, konsumen
menempuh tahapan-tahapan seperti kebutuhan, pencanan, informasi, evaluasi
alternatif, pembelian, evaluasi paska pembelian (Hurriyati, 2005 : 89).

Hasil anelisis matriks indikator juga menunjukkan indikator yang memiliki
pilai sentralitas paling rendah. Diantara kesembilan indikator nilai konsumsi
(consumption value) menunjukkan bahwa nilai indikator yang memiliki nilai
sentralitas paling rendah adalah indikator ketergantungan yang terdapat dalam nilai
konsumsi. Yaitu perasaan terganting yang diakibatkan oleh penggunaan fitur
komunikasi data BiackBerry.

Ketergantungan menijadi indikator yang sentralitasnya paling rendah dengan
tingkat keterhubungannya 151 karena para informan beranggapan mereka tidak
merasa sepenuhnya tergantung pada fitur komunikasi data BlackBerry. Para informan
berpendapat bahwa penggunaan fitur komumikasi data dalam BlackBerry lebih
bersifat pada kebutuhan namun tidak sampai menimbulkan ketergantungan. Hal ini
terutama diakibatkan karena tanpa fitur-fitur komunikasi data yang ada dalam
BlackBerry, para informan tetap dapat bisa mengakses komunikasi data dan
komputer atau laptop mereka Sesuai pendapat Feldman (2005) bahwa penggunaan
media Mobile bersifat paralel atau komplementer. Sehingga secara otomatis, orang
tidak tergantung pada device tertentu.

Analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai emosional merupakan hal yang
paling menank. Sehingga dalam hal menpgunakan fitar komunikasi dais BlacBerry,
nilai emosional secara fungsi mengalami peningkatan. Fungsi sosio-emosional
berkaitan dengan nilai emosional yang ada dalam janngan sostal.

Dan hasil pembahasan tersebut bisa dilihat bahwa indikator yang paling tinggi
dan paling rendah sentralitasnya berasal dari nilai emosional. Hal ini cukup
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kontradiktif karena bisa dikaiakan bahwa fitur komunikasi data BlackBerry dipilih
terutama karena faktor rasa aman yang didapat kettka digunakan dalam
berkomunikasi data. Namun disaat yang bersamaan para informan juga menghindan
rasa ketergila-gilaan dan ketergantungan akan penggunaan komunikasi data
BlackBerry tersebut.

Hal ini dikuatkan dengan pendapat Santi dalam tesis berjudul Analisis Value
Based Marketing Pengguna Jasa Seluler Pra Bayar (Rimadias,2008: 30) yang
menyatakan Berdasarkan hasil riset, konsumen akan memilih dan menggunakan
produk yang sesuai dengan karakteristik kepribadiannya, sehingga produk tersebut
diharapkan dspat mencerminkan kepribadian pengguna tersebut. Oleh karena itu,
keuntungan pada produk, keuntungan pada jasa, dan harpa lainnya akan bertemu pada
tingkatan dimana merk dagang memberikan keuntungan emosional, ia akan memberi
kontribusi pada keseluruhan nilai seorang pelanggan dapat memperolehnya dengan

produk lainnya.

434 Fitur Komunikasi Data BlackBerry Yang Memiliki Sentralitas Paling
Tinggi

Fitur yang memiliki sentralitas paling tinggi adalah fitur yang memiliki
jumlsh paling banyak dalam menerima dan menginm komunikasi data Diantara
fitur-fitur komunikasi data BlackBerry (Push Mail, Social Network Sites, Browsing,
BlackBerry Messenger, Internet Messenger), fitur komunikas: data BlackBerry yang
memiliki sentralitas yang paling tinggi adalah Push Mail, yaitu eMail yang
dikirimkan secara langsung melalui telepon dan secara otomatis sampai pada kotak

masuk penggunanya.

Push Mail menjadi fitur paling sentral di tiap kategori nilai konsumsi dengan
jumlah keterthubungannya 654. Hal ini disebabkan beberapa alasan. Menurut
informan fitur Push Mail sangat membantu mereka dalam pekerjaan. Fitur Push Mail
mempercepat kinerja dan up date informasi mereka, selain itu faktor gratisnya
layanan i juga menyebabkan Push Mail digemari. Fitur Push Mail menyebabkan
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informasi yang tadinya baru bisa mereka akses keiika membuka laptop atau Personal
Computer, sekarang bisa diakses dimana saja Informan juga bisa memberikan
Jfeedback dengan segera.

Alasan penggunaan fitur Push Mail tersebut diatas juga sesuai dengan alasan
penggunaan media Mobile yang diungkapkan Feldman (2005). Menurut Feldman
penggunaan media Mobile didasari alasan konetivitas, fleksibilitas lokasi, dan ruang
komunikasi personal. Kecepatan dan kemampuan untuk diakses dimana saja menjadi
keunggulan Push Mail.

Alasan anggota janngan pengguna BlackBerry Divisi Marketing
Communciation menggunakan Push Mail, menunjukkan bahwa mercka memiliki
karakteristik masyarakat jaringan menurut Castell (1997) vang ditandai dengan sistem
media yang pervasif, saling berhubungan, terdiversifikasi, menggunakan alat yang
mudah dibawa, ada dimana-mana, location sensitive, interkomunikasi, dan memiliki
kemungkinan akses instan ke media dan teknologi informasi komunikasi.

Dengan asumsi bahwa masyarakat mobile itu instan, memiliki akses di mana
saja ke informasi yang tepat den sesuai kebutuhan dengan sesegera mungkin,
komunikasi Mobile mendukung akselerasi pengejaran orang-orang terhadap tujuan
pribadi mereka Tujuan prbadi dan informan, yang merupaksn karyawan divisi
Marketing Communication, sebagian besar terkait permasalahan pekenpaan. Fitur
Push Mail mampu menggahungkan kecepatan dan pemenuhan tujuan prbadi
mengenai pekerjaan tersebut, sehingga menjadt fitur paling sentral.

Alasan lain yang mendasari fitur Push Mail menjadi fitur paling sentral adalah
perasaan aman yang diperoleh penggunanya Fitur Push Mail BlackBerry memiliki
PIN sebagai password. Selain itu untuk koneksi /ink Push Mail digunaken server dan
kantor yang memiliki security system, yang tidak mungkin di hack.

Sementara itu fitur kormunikasi data BlackBernry yang memiliki senivalitas yang
paling terendah Browsing dengan jumlah ketethubungannya 59. Alasannya karena
fitur browsing berada di jalur umum, sehingga tidak digunakan menjaga kerahasiaan
informasi perusahaan, lalu tidak terdeteksi penginmnya karena banyak menggunakan
data identitas palsu , serta tidak cocok untuk konteks pekerjaan kantor yang formal.
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4.3.5 Anggota Jaringan BlackBerry Yang Paling Populer Atau Star

Anggota jaringan yang paling populer adalah Wuli Marwanto (informan 13).
Informan ini menjadi star sebanyak 29 kali dibeberapa indikator dam furunannya,
yaitu pada janngan komunikast; nilai fungsional seperti pada manfaat Social Nerwork
Sites, manfaat Browsing, manfaat BBM; gaya hidup Browsing, status sosial Push
Mail, status sosial Browsing, status sosial BBM; nilai emosional seperti rasa aman
menggunakan Push Mail, aman menggunakan Browsing, aman mengunakan BBM,
ketergantungan pada Browsing, ketergantungan pada BBM, ketergila-gilaan pada
Push Mail, ketergila-gilaan pada Browsing, ketergila-gilaan BBM; keingintahuan
pada Push Mail, keinginiaghuan pada Browsing, keingintzhuan pada BBM, inovasi
Push Mail, pengaruh penggunaan Push Mail, pengaruh penggunaan Browsing,
pengaruh penggunaan BBM.

Informan 13 menjadi star pada jaringan pengguana BlackBerry di Divisi
Marketing Communication karena anggota janngan yang [ain menilai bahwa
informan tersebut memiliki kecepatan yang cukup tinggs dalam merespon pesan
melalui komunikasi data yang dikirim padanya, selain itu anggota jaringan yang lain
juga merasa aman saat mengirnim pesan melafui fitur komunkasi data BlackBerry
kepada informan ini.

Berdasarkan termuan model jaringan, janngan komunikasi, dan jarnngan
komunikasi data Mobile di atas menunjukan bahwa setiap anggota jaringan memiliki
kesempatan yang sama untuk menjadi orang yang berpengaruh dalam suatu jaringan.
Itulah alasan mengapa Wuli Marwanto (informan 13) yang tidak berada pada posisi
atau strata jabatan yang tinggi bisa menjadi siar dalam janngannya

Hal ini sejafan dengan analisis jaringan yang mendeskripsikan cara aktor
terikat dafam sebuah jaringan hubungan sebagai cara mereka mengurangi batasan
mereka dan menawarka kesempatan bagi aktor yang bersankutan (Hanneman &
Riddle, 2005). Kepemilikan posisi yang menguntungkan menandakan bahwa aktor
memiliki posisi tawar lebih baik, mempunyai pengaruh yang lebih besar, dan aktor
memperoleh perhatian dani mereka yang posisinya tidak lebih baik dalam jaringan.
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Wuli Marwanto sebagai anggota janingan yang memiliki sentralitas tertinggi
merupakan aktor yang terkurangi batasennya dalam janngan, inilah yang membuat
informan 13 ini memiliki pengaruh yang cukup besar dalam jaringan komunikasi data
BlackBerry dan memperoleh perhatian yang besar dari anggota jaringan yang lain.

Dalam teonr analisis jaringan sosial juga disebutkan bahwa teori ini menyebut
pendekatan untuk meneliti power sebagai seniralitas (Hanneman & Riddle, 2005).
Pendekatan in! memiliki asumsi bshwa anggota jaringan yang memiliki tingkat
sentralitas tinggi adalsh mereka (aktor) yang mampu melakukan pertukaran
(exchange) dengan yang lain, atar membuat orang lain memperhattkan pandangan
mereka, dan bukan berdasarkan pemegang kekuasaan semata (Hanneman & Riddle,
2005). Dengan kata lain siar adalah aktor yang memiliki banyak ikatan, bukan
anggota janingan yang memiliki posisi struktural yang Iebih tinggi.

Karena bila berdasarkan kekuasaan, maka posisi sentralitas akan dipegang
oleh angpgota jaringan yang memmiliki kedudukan yang tinggi dalam organisasi
struktural. Hal ini seperti yang diungkapkan dalam tesis begudul janngan
komunikasi dan peran anggota jaringan bahwa cukup banyak responden yang berperan
sebagai siar dalam perusahaan, namun hanya beberapa orang saja yang benar-benar menjadi
star baik dalam hubungan formal (hubungan kefja) maupun dalam hubungan informal
mereka, karakteristtk mereka adalah berdasarkan posisi mercka, pam s/ar ini
mempunyai kedudukan yang beragam, namun rata-rata telah memiliki posisi cukup
tinggi (Chief Leader ke atas) (San, 2000).

Akan tetapi dalam jarnpan star adalsh aktor yang menonjol dan memiliki
martabat yang tinggi. Inilah salsh sata faktor yang membuat Wuli Marwanto muncu!l
sebagai star dalam janngan komunikast BlackBerry, karena ia lah anggota jaringan
yang paling banyak dihubungi oleh anppota jariangan yang lain, dengan kata lain
informan 13 inilah yang merupakan aktor yang berpengaruh dalam jaringannya.

Dalam komunikast organisasi formal umumnya pesan mengalir dani atas ke
bawah atau sebaliknya dan aliran pesan ini berjalan secara kaku (Pace & Faules,
2(00:189). Namun intervensi Blackberry menyebabkan aliran pesan ini berubah,
karakteristik komunikasi mobile yang instan dan portable mengakibatkan aliran
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pesan dalam ozganisasi formal menjadi lebih fleksibel karena setiap anggota bisa
menghubungi anggota lain dimana saja dan kapan saja tanpa terikat ruang dan waktu
yang kaku. Hal i pula yang membuat Wuli Marwanto yang meskipun dalam
organisasi formal posisinya ada di bawah mampu menjadi anggota jaringan yang
memiliki sentralitas paling tinggl dalam jaringannya.

Dalam penelitian ini ditemukan data responden menunjukkan aktivitas
pemakaian komunikasi data melalui Blackberry pada rentang usia muda (sekitar 30
tahunan) memiliki tingkat ketethubungan tinggi sehingga maksimal penggunaannya
baik pada nilai konsumsi, indikator, dan turunannya.

Informan o

S B 3 W 5 o g S 10 11 12 13

Usia B 14 0 32 | 27| as ﬂ a | 3
0 | 1 12 | 28| 6 1| 0 |0 20 | 29

i 2 31

Hal ini sesuai pendapat Taylor dan Harper (2001, 2003) yang menyatakan
bahwa umumya kaum muda menggunakan telepon genggam untuk menunjukkan
partisipasi dalam jaringan sosial dan komunitas, dan untuk mendefinisikan batasan

jarnngan sosial mereka.

Yang kemudian pendapat tersebut diperkuat beshwa setiap komunitas niscaya
memiliki basis ikatan emosional yang didasan kesamaan minat terhadap suai produk
atau Jasa tertentu juga dapat melahirkan sebuah ikatan emosional yang kuat, yang
kermudian m;!mpu menciptakan kemahiran yang tinggi atau utilitas dan pengenalan
produk atau emosional yang kuat adalah asset yang bemilai tinggi. Mewadahi dan
memfasilitasi mereka menjadi sebuah komunitas sendiri sangat layak dilakukan
(Gani, 2008: 32).

Selain itu data responden juga menunjukkan gambaran bshwa pengguna
BlackBerry berada pada status social ekonomi A & B.
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: - -; Ep S jnia‘bulan = 30.77%
Penghasilan | +Rp&—16juta:bulan = 30,77%
; = 35.46%

* 2 Rp 16 juta/bulan

Hal diatas terjadi karena setiap informan membeli/memiliki BlackBerry secara
pribadi, selain itu diharuskan membayar biaya bulanan dan pulsa pemakaian service

yang digunakan.
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KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Saat ini manusia hidup pada era elektronik (elecironic era) dimana dalam
segala segi kehidupan, perkembangan teknologi memainkan peranan besar. Salah
satunya dalam melakukan komunikasi. Seiring kebutuhan manusia akan pemenuhan
informasi, kebutuhan alat komunikasi juga meningkat. Dari sekedar alat komunikasi
dua arah yang mudah dibawa, menjadi alat komunikasi yang dapat membern fasilitas
layanan penginman pesan dengan cepat, dan akses Internet tanpa batas. Kebutuhan
tersebut bisa dipenuhi oleh alat-alat untuk MAIC yang disebut juga Mobile
information and Communication fechnologies (MICTs) seperti BlackBerry.

BlackBerry terintegrasi dengan perangkat lunak sehingga memungkinkannya
untuk mengakses bervanasi data dan layanan komunikasi dua puluh empat jam tanpa
log in. Pada dasamya ada tiga bentuk pesan yang dijalankan oleh pengguna
BlackBerry, yaitu suara, teks, dan data Sedangkan yang menjadi keunggulan
BlackBerry adalah komunikasi data. Penelitian ini akan memilih XL sebagai tempat
penelitian karena secara teoritis XI. berada pada posisi market challenger adalah
perusahaan runner up yang secara konstan berusaha memperluas pangsa pasar yang
berhadapan langsung dengan pemimpin pasar. Secars observasi, setiap individu
memiliki keinginan membeli sendiri Blackberry tanpa ada subsidi yang diberikan
perusahaan yang banyak berlaku di organisasi formal lain. Setiap individu memiliki
keinginan memberikan hasil terbaik bagi perusahasn dengan memaksimalkan dan

mempercepat proses pekerjaan melalui Blackberry..

Tujuan dari penelitian mengenai jaringan pengguna BlackBerry XL i1 adalah
mengetahui jaringan komunikasi pengguna BlackBerry dan nilai konsumsi yang
dirasakan pengguna BlackBerry secara umum dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian. Yaitu bagaimana model jaringan kornunikasi yang digunakan
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untuk nilai konsumsi (consumption value) bagi pengguna BlackBerry dalam
organisasi formal, indikator dad nilai konsumsi (consumption value) dan fitur
komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas paling tinggt, serta mengetahui
anggota jaringan komunikasi yang paling populer (sar).

Pendekatan sistem dianggap sebagai pendekatan yang mampu menjelaskan
tentang janngan. Analisis jaringan komunikasi adajah sebnah metode penelitian yang
bertujuan mengidentifikasi struktur komuntkasi dalam sebugh sistem. Dar teor
struktur jaringan komunikasi dapat ditemukan bahwa komunikasi seseorang akan
membentuk pola jaringan tertentu. Pendekatan struktural tepat digunakan dalam
mempelajari komunikasi dengan latar organisasi. Pendekatan yang digunakan dalam
struktur sosial ini menggunakan pendekatan centrality yang mendeskripsikan lokast
dan individu dalam rangka sedekat apa mereka dengan “pusat” dari aksi dalam
sebuah jaringan. Tujuan utamanya adalah mengukur sentralitas yang diperlukan
untuk mengidentifiksi aktor yang paling penting dalam sebuah jarinpan (Borgatii,
2004). Disini Teori Jaringan Aktor/Actor Network Theory (ANT) menjadi pendekatan
menank untuk mengkaji petkembangan sosial dan teknologi.

Dalam jaringan sosial yang dipengaruhi oleh komunikasi mobile, identitas
orang-orang yang berada dalam janngan tersebut juga ikut berubah. Adsa peningkatan
fungsi sosio-emosional dan komunikasi Mobile yang mempengaruhi cara kita
menganggap dan menunjukkan din kita dalam jarnngan sosial (Valene, 2005, him
91). Terutama karena adanya perubahan norma dan gaya hidup. Dalam menganalisis
jaringan komunikasi Mebile, pertu dipaharmni mengapa mereka mengambil keputusan
untuk memilih dan membeli suatu produk atanz jasa. Menurut teon consumption
value, pilihan konsumen atas produk, merek, atau tempat penjualan dipengaruhi oleh
penilaiannya atas nilai fungsional, nila: sosial, nilai emosional, nilai epistemik, dan
nilai kondisional dani produk, merek, atau tempat penjualan produk tersebut.

Paradipma yang menjadi dasar penelitian ini adalah paradigma positivis.
Selain analisis jaringan dan struktur komunikasi, analisis yang digunakan dalam
metode penelitian adalah analisis sosiometri yang merupakan alat metodologi dasar
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uniuk mengukur vanabel jaringan, yang menghasilkan analisis data berupa
sosiogram. Sebuah sosiogram membantu mengidentifkasi cligues, isolates, dan
liaison pada struktur komunikasi dalam sebuah jaringan. Oleh karena itu survey yang
digunakan pada studi jaringan komunikasi pengguna BlackBerry ini adalah survey
sosiometri dengan mempertanyakan pertanyaan sosiometrik. Mengenai validitas dan
reabilitas, struktur jaringan merupakan sesuatu yang senatiasa mengahr. Maka
pengukuran sosiometri selalu berpeluang untuk berada pada kondisi yang tidak stabil.
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakan adalah nominal karena data
tidak dapat diurutkan berdasarkan rangking.

Populasi dalam penelitian ini pengguna BlackBerry di Divisi Marketing
Communication di PT. Excelcomindo Pratama. Sedangkan sampelnya seluruh
pengguna BlackBerry dalam Divisi Marketing Communication PT. Excelcomindo
Pratama yang begjumlah 13 orang Teknik pengumpulan data melalui kuesioner dan
wawancara kepada sampel tersebut Unit analisis penelitian ini adalah jaringan
komunikast data pengguna BlackBerry yang terjadi diantara anggota sistem Divisi
Marketing Communication PT Excelcomindo Pratama. Keterbatasan penelitian ini
adalah populasi yang kecil dengan karakteristik yang cenderung sama dan masih

sedikitnya penelitian mengenai jaringan komunikasi Mobile.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara yang dilakukan
selama dua han pada tanggal 23-24 Aprl 2009, di ruang kanior Vice President
Marketing Communication PT Excelcomindo Pratama. Data yang diperoleh melalui
wawarncara diolah melalui beberapa tahap. Mulai dar input data dalam bentuk
Microsoft Excel, kemudian menggabungkan data tersebut dalam bentuk matnk,
selanjuinya dikelompokan sesum dengan konsep rumusan penehitian. Selanjuinya
data tersebut diolah dengan menggunakan Ucinet 6 for Windows versi 6.186 sampai
dengan tahap pembuatan diagram jaringan. Setelah terbetuk diagram jaringan, orang
menjadi sentralitas dianalisis secara kualitatif dengan menanyakan secara struktur lini
(atasan-bawahan) dan informan yang bukan dalam srtuktur lini.
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Data yang dianalisis adalah karakteristk informan, model jaringan
komunikas: pengguna BlackBerry dalam organisasi formal yang meliputi; jaringsn,
jaringan komunikasi, jaringan komunikasi mobile, dan nilai konsumsi yang terdiri
dan; milai fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai epistemik, dan nilai

kondisional

Berdasarkan hasil wawancara, karakteristik informan yang akan dianalisis dan
segi usia mayoritas memiliki rentang usia 3] sampai 40 tahun (61,54%). Sedangkan
sisanya berada dalam kategori usia kurang dart 30 tahun dan di atas 40 tahun dengan
persentase masing-nasing sekitar 15,38% dan 23,08%. Mayonitas informan (61,54%)
adalah perempuan. Dan informan sisanya adalah laki-laki (38,46%). Dari segi
Jabatan, mayoritas informan berada di level manager (53,85%). Sedangkan informan
yang lain menjabat sebagai staff (30,77%).

Sementara itu dan segi pendapatan, secara persentase cukup merata dalam arti
tidak berbeda secara signifikan. 5 orang dan responden memiliki pendapatan diatas
Rp.16 juta (38,46%), sedangkan 8 responden lainnya terbagi dua dalam pendapatan
dibawsh Rp.8 juta (30,77%) dan antara Rp. 8 ju-Rp.16 juta (30,77%). Mayoritas
informan telah memakai BlackBerry selama 1 sampai 2 tahun (61,54%). Sedangkan
informan yang lain telah menggunakan BlackBerry selama kurang dari satu tahun
(30,77%), dan lebih dan dua tahun (7,69%). Mayontas informan menggukan Curve
(30,78%) dan Bold (53,84%). Sedangkan informan yang lain menggukan BlackBerry
jenis Curve Javellin (15,38%).

Analisis kedua adalah model jaringan komunikasi pengguna BlackBerry
dalam organisasi formal. Pertama model jaringan yang melihat pola hubungen siapa
menghubungi siapa. Analisis diapram menunjukkan bzhwa informan yang sering
dihubungi adalah Mariana Wilianti karena informan ini memihki banyak kesamaan
interest dengan informan lainnya Kedua model jaringan komunikasi yang melihat
hubungan komunikasi data bmk snalog mapun digital, yaitu siapa orang yang
dihubungi menggunakan komunikasi data tersebut. Analisis diagram menunjukkan
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bahwa Wuli Marwanto adalah informan yang paling sering dihubungi kerena

informan ini memiliki kemampuan sosialisasi tinggy.

Ketiga, analisis model jaringan komunikasi mobile yang melihat hubungan
komunikasi data secara mobile. Yaitu siapa yang paling sering dihubungi
menggunakan fitur komunikasi data BlackBerry. Analisis diagram hubungan
komunikasi data mobile menunjukkan bzhwa Wenni Setiorini dan Wuli Marwanto
karena keduanya sering dihubungi dalam konteks pekerjaan dan dalam konteks diluar
pekerjaanpun responnya cepat. Sementara dan diagram kecepatan fiter komunikasi
data informan yang paling sering dihubungi adalah Wenni Setiorini karena para
informan merasa koneksi dengan Wenni lebih cepat, stabil dan jarang delay. Berdasar
diagram gabungan hubungan dan kecepatan fitur komunikasi data, informan yang
paling serng dihubungi adalah Wenni Setiorini. Karena informan int cepat, stabil dan
jarang defay dalam komunikasi data.

Analisis ketiga adalzh analisis model jaringan komunikasi yang digunakan.

untuk nilai konsumsi bagi pengguna BlackBerry dalam organisasi formal. Semua
nilai dan nilai konsumsi (consumption value) dianalisis satu persatu. Pertama nilai
fungsional. Berdasarkan diagram manfaat lima fitur komunikasi data BlackBerry,
Informan yang paling sering dihubungt adalah Wuli Marwanto. Alasannya, informan
ini dianggap sebagai teman yang enak diajek betbicara dan responnya cepat.

Kedua, nilai sosial yang merujuk kepada perseps: konsumen tentang produk
dikaitkan dengan karakteristik kelompok sosial tertentu pada saat menggunakan lima
fitur komunikasi data BlackBerry. Nilai sosial terdin dan dua konsep (1) gaya hidup
dan (2) status sosial. Berdasarkan diagram nilai sosial berdasarkan gaya hidup,
informan yang sering dihubungi adalah Wenni Setiorini. Alasannya informan ini dan
segt karakter dan latar belakang pendidikan memliki gaya hidup yang ditepaskan
oleh penggunaan BlackBerry. Sedangkan dari diagram nilai sosial berdasarkan status
sosial, Wenni menjadi informan yang paling sering dihubungi karena Weni dianggap
tahu banyak mengenai sosial Sites. Berdasarkan diagram nilai sosial yang merupakan
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gabungan keduanya, Wenni kembali menjadi yang paling sering dihubungi.
Alasannya para informan bisz berinterakst dengan Wenni dalam konieks pekerjaan,

pertemanan dan gossip.

Ketiga, nilai emosional yang memujuk kepada persepsi konsumen tentang
produk dikaitkan dengan karaktenstik kelompok sosial tertentu pada saat
menggunakan lima fitur komuniaksi data BlackBerry. Nilai emosional terdit dari
tiga konsep (1) perasaan aman, (2) ketergantungan, dan (3) ketergila-gilaan.
Berdasarkan diagram perasaan aman, yang paling banyak dihubungi adalah Wuli
Marwanto . Karena para inforrman beranggapan bahwa Wuli bisa menampung semua
informasi. Sedangkan berdasarkan diagram perasaan ketergantungan, informan yang
paling sering dihubungi adalah Wult Marwanto. Alasannya, informan ini bisa
dihubungi dengan kelima fitur BlackBerry. Sementara berdasar diagram ketergila-
gilasn, informan yang paling senng dihubungi adalah Hesti Damayanti dan Wuli
marwanto. Karena keduanya dianggap paling sering menggunakan fitur komunikasi
data BlackBerry. Sedangkan dari diagram nilai emosional yang merupakan gabungan
ketiga nilai tersebut, informan yang paling senng dihubungi adalah Wuii Marwanto

karena informan im sering menjadi tempat curhat.

Keempat, nilai epistemik yang merujuk pada persepsi konsumen tentang
produk dikaitkan dengan rasa keingintahuan (curiousity) atau kebaman (novelty) pada
penggunaan lima fitur komunikasi data BlackBerry. Nilai epistemik terdini dan dua
konsep: (1) Keingintahuan akan Teknologi Baru BlackBerry; dan (2) Inovasi
Teknologl. Berdasarkan diagram keingintahuan teknologi, informan yang paling
sering dihubungi adalah Hesty Damayanti. Alasannya informan ini sangat up-date
terhadap berita. Berdasarkan diagram inovasi tekmologi, informan yang senng
dihubungi adalah Hesty Damayanti. Karena Hesty sering menjadi sumber pencarian
informasi mengenai fitur-fitur BlackBerry. Sedangkan dan diagram nilai epistemik
yang merupakan gabungan dari keduanya, informan yang paling sering dihubungi
adalah Hesty Damayanti. Karena Hesty dianggap paling cepat mengetahui teknologi
fitur terbaru,
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Kelima, nilai kondisional yang merujuk pada persepsi konsumen tentang
produk dikaitkan dengan faktor situasi atau kondisi tertentu . Berdasarkan diagram
nilai kondisional dari penggunaan kelima fitur komunikasi data BlackBerry, informan
yang paling sering dihubungi adalah Hesty Damayanti. Alasannya, para informan
menganggap Hesty sangat up date mengenai pekerjaan dan hal-hal yang seru.

Setelah semua data dianalisis untuk mencasi indikator dan nilai konsumsi
(consumption value) mana yang memiliki sentralitas paling tinggi diantara sernbilan
indikator lainnya. Caranya dengan melihat jumlah pengiriman dan penenmasn pesan
dalam satu indikator. Berdasarkan urutan, nilat yang memiliki sentralitas paling tinggi
adalah indikator aman dan nilai emosional. Selanjutmya berdasarkan urutan tertinggi
hingga terendsh adalsh indikator inovasi teknologi dan nilar epistemik, indikaior
status sosial dari nilallSosialpindikABFpengarull persuasi .dafilnilailkondisional,
indikator manfaat dan nilat fungsional, indikator keingintahuan teknologi dari nilai
epistemik, indikator gaya hidup dan nilai sosial, indikator ketergila-gtlaan dan nilai
emosional dan yang terakhir indikator ketergantungan dari nilai emosional. Indikator
aman memempati sentralitas pertama karena menurut para informan fitur komunikast
data BlackBerry disimpan di dua device sekaligus. Sementara Indikator
ketergantungan memiliki sentralitas terendah karena para informan berpendapat
meski sudah menjadi kebutuhan, namun tidak menimbulkan ketergantungan.

Kemudian, mencan fitur komunikasi data yang memiliki sentralitas paling
tinggi diantara kelima fitur komunikasi daia yang dimiliki BlackBerry. Fitur
komunikasi data BlackBerry yang memiliki sentralitas yang paling tinggi adalah Push
Mail. Kedua BlackBerry Messenger, kemudian Social Network Sites, Internet
Messenger dan yang terakhir Browsing. Push Mail memiliki sentralitas paling tinggi

karena bermanfaat dalam semua nilai konsumsi.

Terakhir adalah mencan anggota jaringan komunikasi data BlackBerry yang
paling populer (star). Wuli Marwanto adalah star pada jaringan komunikasi data
BlackBerry di divisi Marketing Communication pada PT. Excelcomindo Pratama.
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Alasanrya, pada tetaran konsep yang besar meliputi jaringan, jaringan komunikasi,
Jjarngan komunikasi Mobile, seria pada tataran mdikator, yang meliputi hubungan,
hubungan komunikasi data, portable, instan, nilai fungsional, nilai sosial, nilai
emosional, nilai epistemik, dan ntlai kondisional, Wuli Marwanto adalah orang yang

paling senng dihubungi (star).

Dan analis data tersebut, {angkah yang terakhir adalsh diskusi dan interpretasi
data Berdasarkan diskusi dan interpretasi data, model janngan komunikasi
BlackBerry dalam organisasi formal adalah struktrur lingkaran yang kamaktenistik
utamsanya adalah semua anggota mempunyal posisi sama Dar dj.agram Jjaringan
komunikasi Mobile, disimpulkan tidak ada pemimipin dalam jaringan komunikasi
menggunakan fitur data BlackBerry. Anggota sentral, adalah bukan pemimpin dalam
jaringan karena disini sentral berarti anggota yang paling senng dihubungi oieh
anggota lain. Analisis benkutnya, pada medel janngan komunikasi untuk mnilai
fungsional, sosial, emosional, epistemik, dan kondisional BlackBerry dalam
organisasi formal seluruhnya adalah struktur lingkaran.

Kemudian dan analisis indikator nilai konsumsi (consumption value)
BlackBerry yang memiliki sentralitas paling tinggi, didapatkan bahwa ada koniradiksi
dalam nilai emosional karena kedua indikator yang paling tinggi dan paling rendah
sentralitasnya terdapat di nilai ini. Analisis tersebut menunjukken bahwa nilai
emosional merupakan hal yang paling menarik. Sehingga dalam hal menggunakan
fitur komnunikasi data BlackBerry, nilai emosional secara fungsi mengalami
peningkatan. Sesuai dengan pendapat Valerie (1991) bahwa ada peningkatan fungsi
sosio-emosional dari komunikasi Mobile yang mempengaruhi cara kita menganggap
dan menunyukkan dini kita dalam janngan sosial. Selamn itu perasaan aman tidak
menimbulkan perasaan ketergantungan. Sesusi dengan pendapat Feldman (2005),
penggunaan media Mobile bersifat paralel atau komplementer.

Selanjutnya dan hasil diskust dan interpretasi data, fitur komunikasi data
BlackBerry yang memiliki sentralitas paling tinggi adalah Push Mail. Selah satu
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alasannya adalah fitur Push Mail sangat membantu mereka dalam pekeraan. Alasan
penggunaan fitur ini sesuai dengan yang diungkapkan Feldman (2008), yaitu
pengpumaan media Mobile didasan alasan konefivitas, fleksibilitas lokasi, dan ruang
komunikasi personal. Selain ifu Alasan anggota jaringan pengguna BlackBerry divisi
Marketing Communciation menggunakan Push Mail, menunjukkan bahwa mereka
memiliki karakteristik masyarakat jaringan yang ditandai dengan sistem media yang
pervasif, saling berhubungan, terdiversifikasi, menggunakan alat yang mudah dibawa,
ada dimana-mana, focation sensitive, interkomunikasi, dan memiliki kemungkinan
akses instan ke media dan teknologi informasi komunikasi (Castel, 1997). Selain itu,
alasan lain yang mendasan fitur Push Mail menjadi fitur paling sentral adalah
perasaan aman yang diperoleh penggunanya.

Terakhir adaleh diskusi dan interpretasi data anggota jaringan yang paling
populer (star). Hasil interpretasi dan diskusi menunjukkan bshwa Wuli Marwanto
menjadt sfar sebanyak 29 kali di beberapa indikator nilai dan turunannya. Wuli
Marwanto menjadi star pada jaringan pengguna BlackBerry di divisi Marketing
Communication karena anggota jaringan yang lain menilai bashwa informan tersebut
memiliki kecepatan yang cukup tinggi dalam merespon pesan dan memberikan rasa
aman ketika berkomunikasi data. Sementara itu, berdasarkan temuan model jaringan,
jaringan komunikasi, dan jaringan komunikasi data Mobile, bahwa setiap anggota
jaringan memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi orang yang berpengaruh
dalam suatu janngan. Sehingga meskipun Wuli Marwanto (informan 13) tidak berada
pada posisi atau strata jabatan yang tnggi, 1a bisa menjadi star dalam jannpannya.

Sehingpa dapat diketahui bahwa pertama, model jaringan komunikasi dalam
organisasi formal berubah dan sebelumnya model Struktur Roda menjadi mode! Struktur
Lingkaran. Hal ini setelah dipengaruhi oleh adanya intervensi teknologi komunikasi mobile.
Kedua, model jaringan komunikasi untuk Nilai Konsumsi yang terdin dan nilai
fungsional, sosial, emosional, epistemik, dan kondisional BlackBerry dalam
organisasi formal seluruhnya adalah Struktur Lingkaran. Hal ini dipengaruhi oleh
adanya intervensi teknologi komunikasi mobile. Ketiga, nilai emosional merupakan

hal yang paling menank dalam jaringan komunikasi mobile karena indikator sentral
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tertinggi dan terendah ada di nilai ini. Hal ini memperlihatkan adanya 2 sisi manusia
(human being) yang berada pada dualitas kondisinya Keempat, fitur yang memiliki
sentralitas paling tinggi dalam tingkat keterhubungannya adalah Push Mail (219) di
semua nilai konsumsi. Hal ini dikarenakan BlackBerry membantu memaksimalkan
pekerjaan dalam organisasi formal. Asumst bahwa kepemilikan BB sebagai gaya
hidup (162) tidak terbukti dalam penelitian ini. Identitas orang-orang yang berada
dalam jaringan tersebut juga ikut berubah. Ada peningkatan fungsi sosio-emosional
dari komunikasi Mobile yang mempengaruhi cara kita menganggap dan menunjukkan
dirt dalam jaringan Social. Dan kelima, anggota sentral adalah temyata bukan
seorang pimpinan dalam jaringan melainkan angeola yang paling sering dihubungi
oleh anggota lain. Hal! ini setelah dipengaruhi oleh adanya intervensi teknologi
komunikasi Mobile.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta diskusi dan pembahasan “Janngan
Komunikasi BlackBerry Studi Jaringan Komunikasi Data Pengguna BlackBerry Di
Divisi Marketing Communication PT Excelcomindo Pratama Berkaitan Dengan
Nilai Konsumsi”, peneliti menemukan beberapa hal yang harus diperhatikan atau
menjadi pertimbangan yang berguna untuk penchtian berikumya. Untuk im penulis

mengajukan saran sebagai berikut:

5.2.1. Impfikasi & Saran Akademis
Secara akademis, penelitan ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
akademis bagi ilmu komunikasi khususnya komunikasi Mobile untuk mengetahui

jaringan komunikasi pengguna BlackBerry dan consumption value.

1. Untuk penelian mendatang atau bagi peneliti lain yang bermaksud
mengembangkan penelitian mengenai janngan komunikasi data
dengan perangkat telekomunikasi tertentu yang dikaitkan dengan

value-value tertentu, peneliti menyarankan pada calon penelii untuk
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selalu menyadar pentingnya indikator-indikator yang digunakan untuk
menjelaskan walue tertentu selama melakukan penelitian hingga
pembahasan. Sehingga calon peneliti tidak tegjebak untuk hanya
memusatkan perhatian pada teon atau konsep besar yang menaungi
suatu walue tertentu, namun melupakan kategori-kategon atau
indikator tertentu yang justra membentuk value tersebut.

. Populasi penelitian kecil dan cenderung memiliki karakteristik yang
sama, 1dealnya tidak hanya dan satu Divisi saja tetapi juga mencakup
divisi-divisi lainnya sehingga lebih mewakili dan dapat
digeneralisasikan,

. Membandingkan dengan organisasi formal lain yang berada pada
kategori non telco company, apakah hasil indikator dan nilai
konsumst yang dimiliki mempunyai hastl yang sama dengan
perusahaan berkarakter berbeda.

. Peneliti juga menyarankan para calon peneliti yang tertarik pada tema
sejenis untuk memperkaya literatur terutams yang berkaitan dengan
teori Communication Network Analisis dan Mobile Communication

Network.

5.2.2.5aran Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan masukan atau
pertimbangan bagi para penentu kepitusan dan PT. Excelcomindo Pratama mengenai
indikator dan consumption value mana yang berpengaruh pada pengguna BlackBerry.
Berdasarkan kestmpulan dan hasil diskusi dan interpretasi, penelitt menyarankan
pada divisi Marketing Communication PT Excelcomindo Pratama:

1. Untuk lebth memahami nilai-nilai yang ada dibalik penggunaan fitur-
fitur komunikast data BlackBerry. Sehingga kedepannya diharapkan
nilai-nilai tersebut bisa menjadi salah sata bahan acuan atau

pertimbangan bagi divisi tersebut untuk melakukan segmentasi atau
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lebih mengenali potensi yang tersembuny: dibalik penggunaan fitur-
fitur komunikasi data BlackBerry yang bermanfaat bapi
pengembangan perusahaan.

2. Melakukan pembenahan pada strategi komunikasi pemasaran XL agar
lebih memperhatikan nilai konsumsi pada atribut produk maupun
promosinya, terutama nilai emosional di indikator aman menjadi poin
utama untuk mendekatkan pada celon konsumen.

3. Lebih mengarahkan aktivitas promosi BlackBerry pada rentang usia
muda (sekitar 30 tshunan), karena sesuai dengan penelitian ini
sebagian besar dan responden yang memiliki BlackBerry dan
maksimal penggunaannya berada pada rentang usia tersebut.
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Jaringan

I. Siapa den nama-nama berkul yang anda
hubungi dalam konteks komunikasi data
(urutkan mulai dari yang paling sering)

Nama rutan

Abdul Kanm

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\DW--IO’\U’I&WM»—-Z
-]

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

Jaringan Komunilasi

Jaringan Komunikast Mobile

1. Urutkan fitur Komunikasi data dari
Blackberry yang paling sering anda

akan
Ne | Fitur Urntan
1 | PushMail
2 | Social Network Sitess
3 | Browsing
4 | Blackberry Messenger
5 | Internet Messenger

2. Siepa dari nama-nama berikut yang sering
anda hubungi melalvi Push Mail
Bilackberry? (urutkan dari yang paling

sering)
No | Nama rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S.

el R A T A R R S A

0 | Nur Firdausyah

152
(lanjutan)

I. Komunikasi data anglog dan digital apa

yang digunakan dalam  kontcks
pekepam?

2.  Siapa dari orang-oreng berikul yang anda
kirimi komunikasi data tersebut?

(unutkan)
No | Nama Drutan
1 Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono
3 { CharlesFoo
4 Don JP Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Manana Wilianti
7 | Maulinda Jihan
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setionini
13 | Wuli Marwanto
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanto

3. Siapa dari nama-nama berikul yang scring
anda hubungi menggumakan fitur Seciol
Network Sites Blackberry (urutkan dani

yaug
palng seving)?

Nama rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

A=1 -0 BT A RS R R R I |
-}

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 [ Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

4, Siapa dari pama-nama berikut yang sering
anda hubungi menggunakan [ur Browsing
Blackberry (urutkan dari yang paling
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Nama

rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charies Foo

Don LP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\O“MO’\M-&-WN.—-Z

Natasya Ken Hapsari 8.

10

Nur Firdausyah

11

Rinalita

12

13

Wuli Marwanto

5. Siapa dani orang-oreng berikul yang sering
anda hubungi menggunakan fitur
Blackberry Messsenger (urulkan dari yang
paling seting)

No

Nama

rutan

Abdul Karira

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don P Bustan

Hesty Damayanti

Mariena Wilianti

Maulinda Jihan

Monigque Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausyah

Rinalita

Wenni Sctiorini

Wuli Marwanto

6. Siapa dari orang-orang berikut yang sering
anda hubungi menggunakan ftur Internet
Messenger dari Blackberry (urutkan dari

yang paling sering)

No

Nama

rutan

Abdul Kerim

Adysnto Jumono

Charles Foo

Don 1P Bustan

Hesty Damayanti

Mariaga Wilienti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

=R E--R ] Rood L] R RFEY | B3

Natasya Ken Hapsar S.

Yt
[~
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(lanjutan)

11

Rinalita

12

Wenni Setiorini

i3

Wul) Marwanto

7. Fitur komunikasi data Blackberry apu
paling signifikan mempercepal
proses pengiriman dan pemerimaan pesan

yang

kepada orang-ommg terscbut  diatas
(urutkan dari yang paling signifikan}

Ne | Fitur rutan

] PushMail

2 | Social Network Sitess

3 | Browsing

4 | Blackberry Messenger

5 | Internet Messenger

8. Dengan siapa kecepatan fitur Push Mail
Blackberry paling dirasakan? (urutkan

Nama

Lrntan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

|

Don 1P Bustan

|

Hesty Damayant:

Marzana Wikanti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

MO 00 | = | S f ] B T |
Q

Natasya Ken Hapsari S.

—
=]

Nur Firdausyah

et
f—

Rinalita

[
(%)

Wemi Sctiorini

—
Lad

Wuli Marwanto

9. Dengan siapa  kecepatan fitur  Social

Network  Sites

dirasaken? (uniksn)

Blackherry  paling

Nama

rufan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don 1P Bustan

Hesty Damayanti

Mazriana Wilianti

Msaulinda Jihan

Monique Hardjoko

Rl Rl B A RS I e b
-]

Natasya Ken Hapsari 5.

—
o=

Nur Firdausyah

—
ot

Rinalita

—
ko

Wenni Setiorini

T
W

Wuli Marwanto
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10. Dengan siapa kecepatan fiur Browsing
Blackberry paling dirasakan? (urutkan)

No | Nama Urutan
1 | Abdul Karim

2 | Adyanto Jumono

3 | Charles Foo

4 | Don J.P Bustan

5 | Hesty Damayanti

6 | Mariana Wilianti

7 | Maulinda Jihan

8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Manwanto

1. Dengan siapa kecepatan fitur Blackberry
Messenger paling dirasakan? (urutkan)

Nama

nitan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayenti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardioko

bk R Bl L Bl Rl o Rl
-]

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

12. Dengan siapa kecepatan fibur [alternmet
Messenger dari  Blackberry  paling

dirasakan? (urutkan)

No | Nama

rmian

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Busian

Hesty Damaysnti

Mariana Wilisnti

Maulinda Jihan

Monigque Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausyah

b D= =8 LA T =AY 5 B A S

-

Rinalita
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(lanjutan)

12

Wenni Setiorini

13

Wauli Marwanto

Nilei Fungsional

1. Apa manfpet danri fitur-fitur berikut untuk
komunikast data?

No

Fitar

faat

Pushdtail

Social Network Sitess

Browsing

Blackberry Messenger

Lhldb || b ]

Internet Messenger

2. Siapa dari nama-nama berikul yang paling
anda rasekan manfaat dari fitur Push Mail
Blackberry (unutkan)

Nama

rutan

Abdul Karim

Adyanio Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\owqc\mhwu_z
=

Natasya Ken Hapsari S.

10

Nur Firdausyah

11

Rinsalita

12

Wenni Sctorini

13

Wul Marwanio

3. Siapa dan nama-nama berikul yang paling
anda rasakan manfaat fitur Social Network
Sttes Blackberry? (wrutkan dari yeng paling
bermanfaat)

No

Nama

rulan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Marianz Wilianti

Maulmda Jihan

Monique Hardjoko

00| =l en | Sl b —

Natasya Ken Hapsari S.

10

Nur Firdausyah

Rinalita

12

Wenni Sefiormi

13

Wuh Marwanto
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4_ Siapa dari nama-nama berikut yang paling
ands rasakan manfaat Rtur Browsing
Blackberry!

(urutken dari yang paling bermanfaat)

Nama rutan |

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayenti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\DW‘--IO\U‘I-B:LWM—Z
-}

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausysh

11 | Rinalita

12 | Wenni Sctiorini

13 | Wuli Marwanto

5. Siapa dari oreng-orang berikut yang paling
ands rasakan manfaat fituc Blackberry

Messsenger?
(urutkan dari yang paling bermanfaat)
No | Nama ruan
1 Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono
3 Charles Foo
4 Don J.P Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulinda Jihan
g Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanio

6. Siapa dari omung-orang berikut yang paling
anda rasakan manfaal fitur Internet

Messenger dari Blackberry?
(urutkan dari yang paling bermanfaat)
No | Nama rotan
1 Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono
3 | Charles Foo
4 | Don J.P Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulinda Jihan

Jaringan komunikasi..,
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8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsan S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinzlita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

Nilni Sosial

1. Gaya hidup apa yang tercermin dalam
penggunazn fitar-finr bertaut

Gaya
No | Fitur Hidup

PushMail

Social Network Sitess

Browsing

Blackberry Messenger

Lo | o] e

Internet Messenger

2. Kepada siapa anda paling memsakan
pencerminan gaya hidup melalui fitur
FPush Mail Blackberry (urutkan)?

Nama Urutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Manlinda Jihan

Meonique Hardjoko

\ON\JO\M&WMHZ
[

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

3. Kepada siapa anda paling merasakan
pencerminan gaya hidup melahui fitur Social
Network Sites Blackberry (urutkan)?

Nama rafan

Abdul Kanm

Adyanto Jummono

Chatles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damaymti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

oouo\m-h.mu._-z
-]

Monique Hardjoko
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9 | Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

4. Kepada siapa anda paling merasakan
pencerminan gaya hidup melalii ftur
Browsing Blackberry (unutkan)?

Nama rutfan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

wlo|w|av|n] w2z
)

Natasya Ken Hapsari 8.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Sctioriut

13 | Wuli Marwanto

5. Kepada siapa anda paling merasakan
pencermingn gaya hidup melalui ftor
Blackberry Messenger (urutkan)?

Nama Urutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

WWQU\%AWNHZ
-]

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenat Setiorini

13 | Wuli Marwanto

6.Kepada sispa anda paling merasakan
pencenminen gaya hidup melalni fitur
Internet Messenger di Blackberry (urutkan)?

No | Nama rutan
1 | Abdul Karim

2 | Adyanto Jumono

3 | Charles Foo

4 | Don JP Bustan
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{lanjutan)
5 Hesty Damayanti
6 | Marisna Wilianti
7 | Maulinda Jihan
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari 8.
10 | Nur Firdausyzh
11 | Rinalita
12 | Wenni Setorim
13 { Wuli Marwanto

7. Status sosia] apa yang ditegaskan oleh
pengguna fitur komumikasi dats Blackberry?

8. Kelas sosial apa yang dilegaskan melalui
penggunasn fitur-fitur Blackberry mi?

elasx
Ne | Fitur sial

Pushhfail

Social Network Sitess

Browsing

Blackberry Messenger

Chl Pu] | b |

Internet Messenger

9. Xepada sispa anda paling merasakan
penegasan status sosial melalut fitur Push

Mail Blackberry? (urutkan)
No | Nama Urutan
1 Abdul Karim
2 | Adyento Jumono
3 [ Charics Foo
4 | Don 1P Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulinda Jihan
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanto

10. Kepada sizpa anda paling merasakan
status sosial melatut fitur
Social Newwork Sites Blackbern?
(urutkan)

No | Nama rufan

1 | Abdul Karim

Adyanto Jurnono

2
3 Charles Foo
4 Don J.P Bustan
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5 | Hesty Damayanti

6 | Manana Wilianti

7 | Maulinda Jihan

8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsan S.
10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

I1. Kepada siapa anda paling merasakan
penegasan status sosial melalui fitur

Browsing Blackberry? (unutkan)

Nama

rutan |

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilignti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\OWMO‘\M-&WM—-Z
-]

Natasya Ken Hapsari §.

Nur Firdansyah

Rinalita

Wenni Setiorini

Wuli Marwanto

12, Kepada siapa anda paling merasakan
penegasan status sosial melalui fitur

Blackbe

Messenger? (urmikan)

No

Nama

ruta.nj

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Moariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

Natasya Ken Hapsani S.

Nur Firdausyah

Rinalita

Wenni SeHorini

Wuli Marwanto

13. Kepads siapa anda paling merasakan
penegasan status sosial melahi fitar
Internet Messenger dalam Blackberry?

157

(lanjutan)

Nama

rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don 1P Bustan

Hesty Damayant

Manana Wiliant

Mzulinda Jihan

Monique Hardjoko

wlwlala|wnalwlol—|z
]

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausyah

Rinalita

Wenni Setiorini

Wuli Marwesnto

Niai Emosionsl

I. Perasasm apa

yang  didapat

dari

penggunaan Dtur-fitur kommikasi  data
Blackberry berikut

Fitur

Crasaan

Pushidail

Social Network Sitess

Browsing

Blackberry Messenger

Ul-hmtqn-z
-]

Internet Messenger

2. Dengsn sispa anda merasa paling aman

menggunakan

fitur Push

Blackberry? (urutkan)

Mail

No

Nama

ruian

Abdul! Karim

Adyanto Jumeno

Charles Foe

Don JF Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S,

Nur Firdausyah

Rinalia

Wenm Setiormi

Wuli Marwanto

3. Dengan siaps anda merasa paling aman
menggunakan fitir Social Network Sites
Blackberry! (unnkan)

No

Nama

rutan

1

Abdul Kanm
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2 | Adyanto Jumono 6. Dengan siapa andna merasa paling aman
3 Charles Foo menggunakan fitur fntemet Messenger
4 | Don JP Bustan Blackberry? (urutkan)
5 | Hesty Damayanti No | Nama Urutan
6 | Mariana Wiktanti 1 | Abdul Karim
7 { Maulinda Jihan 2 | Adyanto Jumono
8 | Monique Hardjoko 3 | Charles Foo
9 | Natasya Ken Hapsan S. 4 | Pon 1P Bustan
10 { Nur Firdausyah 5 | Hesty Damayanti
11 | Rinalita 6 | Mariana Wilianti
12 | Wenni Setiorini 7__| Maulinda Jihan
13 | Wali Marwanto 8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsarti 3.
4. Dengan siapa anda merasa paling aman 16 | Nur Firdausyah
menggunakan fitur Browsing 11 | Rinalita
Blackberry? (urutkan) 12 | Wenni Setiorini
No | Nama rutan 13 | Wuli Marwanto
1 | Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono 7. Dengen sisps anda palmg merasakan
3 Charles Foo ketergantupgan untuk menggunakan fitur
4 | Don JP Bustan Push Maif Blackberry? (urutkan)
5 | Hesty Damayanti No | Nama U rutan
6 | Mariana Wilanti 1 | Abdul Kanm
7 | Maulinda Jihan 2 | Adyanto Jumono
8 | Monique Hardjoko 3 | Charles Foo
9 | Natasya Ken Hapsari S. 4 | Don JP Bustan
10 | Nur Firdausyah 5 | Hesty Damayanti
11 | Rinalita 6 | Mariana Wilianti
12 | Wenni Sctiorini 7 | Maulinda Jihan
13 | Wuli Marwanto 8 Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
5. Dengan siapa anda merasa paling aznan 10 | Nur Firdausyah
menggunakan fitur Blackberry 11 | Rinalita
Messenger? (urutkan) 12 | Wenni Setiorini
No | Nama rutan 13 | Wali Marwanto
i Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono 8. Dcngen sigpa anda paling merasekan
3 | Charles Foo ketergantungan untuk menggunakan fitur
4 | Don J.P Bustan Social Netwark Sites Blackberry?
5 ]| Hesty Damayanu No | Nama Uratan
6 | Mariana Wilianti 1 | Abdul Karim
7 | Maulinda Jihan 2 | Adyanto Jumoeno
8 | Monique Hardjoko 3 | CharlesFoo
9 | Natasya Ken Hapsari S. 4 | Don 1P Busian
10 | Nur Firdausyah 5 | Hesty Damayanti
11 | Rinalita 6 | Marisna Wilianti
12 | Wenni Setiorini 7 | Maulinda Jiban
13 | Wuli Marwanto 8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
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11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Manwanto

9. Dengan siapa anda paling merasakan
ketergantungan untuk menggumakan fitur
Browsing Blackberry? (urutkan)

Neo | Nama rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesly Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

L=l R--RENER- R LY N QLY PSP

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

10. Dengan siapa andn paling merasakan
ketergantungan untuk menggunakan fitur
Blackberry Messenger? (unutkan)

Nama rufsn

Abdul Kanm

Adyanto Jumono

Charies Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardioko

WWQO‘\U\-&NM-—-Z
@

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

li. Dengan siapa anda paling merasakan

ketergantungan untuk menggunakan fitus
Internet Messenger Blackberry?

No | Nama rutan |

1 | Abdul Karim

2 | Adyanto Jumono

3 Cherles Foo

4 Don J.P Bustan

5 | Hesty Damayanti

6 | Marigna Wilienti

159
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7 | Maulinda Jihan

§ | Monique Hardjoko

9 | Naiasya Ken Hapsan S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorim

13 | Wuli Marwanio

12. Dengan siapa ketergila-gilaan
menggunskan fitur Push Mail Blackberry

paling ands rasakan? (urutken)
No | Nama rutan
1 | Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono
3 | Charles Foo
4 | Don JP Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulmda Jihan
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanto

13, Dengan siapa ketergila-gilaan
menggunakan  fihe  Push  Mail
Blackberry paling anda rasakan?

Nams=s rutan

Abdnl Karim

Adyanto Jumone

Charles Foo

Don 1P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\och\m&.wu_z
-}

Natasya Ken Hapseri S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuh Marwanto

14. Dengan siapa ketergilagilzan
menggunakan fitur Social Network Sites
Blackberry palmg anda rasakan?

No | Nama rufan

1 | Abdul Karim

2 | Adyento Jumono
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Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Maulinda Jihan

3
4
5
6 Mariana Wilianti
7
8

Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausysh

I1 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

15. Dengan siapa ketergila-gilann
menggunakan fitur Browsing Blackberry
paling anda rasakan? (urutkan)

Nama rutan

Abdul Karim

Advyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayant

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

\DGO‘-JG‘\U!-P-MN-—'Z
<

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

16. Dengon siapa ketergila-gilaan
menggunakan fitur Blackberry

Messenger paling anda rasakan?
No | Nama {Urutan
1 Abdul Karim
2 | Adyanto Jumono
3 | Charles Foo
4 | Don 1P Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulinda Jiban
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyzh
11 { Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanto

160
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17. Deogan siapa ketergila-gilaan
menggunakan fitur frternet Messenger
dalam Blackberry paling anda rasakan?

Nama rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Manana Wilanti

Mauiinda Jiban

Monique Hardjoko

\OOO“-IO‘\M-P-WM-—-Z
Q@

Natasya Ken Hapsari 8.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalits

12 | Wenni Setiormi

13 | Wuli Marwanto

Nilai Epistemik

1. Fitur komunikasi data Blackberry berikut
mencemminken  kemgintahuan  akan
teknologi baru?

gin
No | Fitur ahu
1 PushMail
2 | Social Network Sitess
3 Browsing
4 | Blackberry Messenger
5 | Internet Messenger

2. Dengan siape  keingintthuan  akan
tcknologi baru ini paling tejawab ketika
anda berkomunikas) melahn Push Maif

No | Nama rufan

Abdul Karim

Adyanlc Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Mariana Wilianti

Matinda Jihan

Monique Hardjoko

1
2
3
4
5 | Hesty Damayant
6
7
8
9

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rimalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wult Marwanto
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3. Dengan siapa keingintzhuan akan teknologi
baru ini paling tegawab ketika anda
berkomunikast melalui Social Netwrok Sites?

No | Nama rutan
1 Abdul Karim
Adyanto Jumono
3 | Charles Foo |
4 Don J.P Bustan
5 | Hesty Damayanti
6 | Mariana Wilianti
7 | Maulinda Jihan
8 | Monique Hardjoko
9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah
11 | Rinalita
12 | Wenni Setiorini
13 | Wuli Marwanto

4. Dengan siapa keingininhuan akan teknologi
bary ini paling terjawab ketika anda
berkomunikasi melalui Browsing? (urutkan)

Nama rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo. b

Don 1P Bustan

Hesty Damaysnti

Mariana Wilianti

Maulinda Sihan

Monique Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

el sl ] Al RSl R Lt el b/
<

5. Dengym siapa keingintehuan akan teknokogi
baru ini paling terjawab ketika anda
berkomunikasi melalui BB Messenger?

No | Nama ruian

Abdul Karim

_Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan |
Hesty Damayant |
Mariana Wilianti
Mzulinda Jihan
Monique Hardjoko
Natasya Ken Hapsari S.
Nur Firdausyah

—
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11

Rinalita

12

Wenni Sctiorini

13

Wul: Marwanto

6. Dengan siapa keingintahuan akan teknologi
baru tni paling terjawab ketika anda
berkomunikasi melalui JnternetMessenger?

Nama

rutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Mzulinda Jihan

Monique Hardjoko

Moo~ Arflnldn | b {ba ||
Q

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausyah

Rinalita

Wenni Setiorini

Wuli Marwanto

7. Dengan siapa inovasi teknologi pada fitur

Push Mail BB paling terasz ketika

berkomunikasi? {urutkan)

Nama

Urutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don 1P Bustan

Hesty Damayanti

Mzriana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

AR Rt ] e R B el ) Bt U 4
]

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausysh

Rinalita

Wenni Setiorini

Waul: Marwanto

il

8. Dengan siapa inovasi cknologi pada fitur
Social Network Sites BB paling (erasa

ketika

berkomunikast? (urutkan)

Nama

ruan

Abdul Karim

Adyanto Jureono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Lnohwu.—z
-}

Hesty Damayanti

Turina Farouk, FISIP Ul, 2009
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6 | Mariana Wilianti

7 | Maulinda Jihan

8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsari S.
10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

9. Dengan siapa inovasi leknologi pada fitur

Browsing BB paling terasa ketika

berkomunikasi? (urutkan)

No

Nama

Urutan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

Natasya Ken Hapsari S.

Nur Firdausyah

Rinalita

Wenni Setiorini

Wuli Manwvanto

10. Dengan siapa inovasi leknologi pada fitur
BB Messenger paling terasa ketika
berkomunikasi? (urutkan)

Nama

Urutan

Abdul Kanim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don 1.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

wmucxu.&mw-—z
&

Natasya Ken Hapsari 5.

Nur Firdansyah

Rinalita

Wenni Sctiorini

Wuli Marwanto

11. Dengan siapa inovasi teknologi pada fitur
Intermet Messenger BB palmg terasa
ketika berkomunikasi? (urutian)

No

Nama

ruten

1

Abdul Karim

162
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Adyanto Jumono

Charles Foo

Don JP Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Mautinda Jihan

Monique Hardjoko

MO FOG| =3  O h | et | b

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorint

13 | Wuli Marnvanto

Nilai Kondisional

1. Fitur kommikasi data BB apa yang sermg
teman-temsan anda gunakan?

No | Fitur Urutan

PushMail

Social Network Sitess

Browsing

Blackberry Messenger

[T I [P ]

Internet Messenger

2. Siapa dari orang-orang berikul yang
paling berpengaruh dalam mempersuasi
penggumaan fitur Push Mail BB?

No | Nama ratan

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Marisna Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

O~ A au ] ] b

Natasya Ken Hapsari S.

10 | Nur Firdausyah

11 | Rinaiita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

3. Siapa dari orang-orang berikut yang paling

berpengarch dalem menmpersuasi
penggunaan fitur Social Network Sites BB?

No | Nam= rufan

Abdul Karim

1
2 | Adymnto Jurmono
3 | Charles Foo
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4 Don JP Bustan

5 | Hesty Damayanti

6 | Menana Wilianti

7 | Maulinda Jihan

8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsari S. ]
10 | Nur Firdausyah

11 | Rinalita

12 | Wenni Setiorim

13 | Wuli Marwanlo

4. Siapa dan orang-orang berikut yang paling
berpengaruh dalom mempersuasi
penggunaan fitw Browsing BB? (urutkan)

No

Nama

rutan |

Abdul Karim

Adyanto Jumono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Maulinda Jihan

Monique Hardjoko

R=A AR Y VY S LY Y P

Natasya Ken Hapsari S.

ot
<o

Nur Firdausyah

11

Rinalita

12

Wenni Setiorini

13

Wuli Marwanto

5. Siapa dari orang-orang berikul yang paling
berpengaruh dalam mempersussi
penggunaan fitur BB Messenger? (urutkan)

No | Nama rutan J
1 | Abdul Karim

2 | Adyanto Jumono

3 Charles Foo

4 | Don )P Bustan

5 | Hesty Damayanti

6 | Mariana Wilianti

7 | Maulinda Jihan

8 | Monique Hardjoko

9 | Natasya Ken Hapsari 5.
10 | Nur Firdausyah

11 | Ripalita

12 | Wenni Setiorini

13 | Wuli Marwanto

163
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6. Siapa dari orang-orang berikut yang paling

berpengaruh dalam mempersuasi

penggunaan fitur Internet Messenger BB?

Nama

mtan

Abdul Karim

Adyanto Jurnono

Charles Foo

Don J.P Bustan

Hesty Damayanti

Mariana Wilianti

Manlinda Jihan

Monique Hardjoko

\DW'-.EO\M#-MM—Z
Q

Natasya Ken Hapsari S.

S

Nur Firdausyah

—
=

Rinalita

—
b

Woenni Sctiorint

—
(7]

Wiuli Marwanto
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Lampiran 2.
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Kategorisasi dan Operasionalisasi Kata Kunci

No

Kategori

Kata Kunci

Pertanyaan

Janngan

Hubungan 1.

Struktur

Siapa menghubungi siapa? (keterhubungan)
Apakah hubungan begalan timbal balik?
(resiprokal)
Sejanh  mana
menjangkae anggota lain dalam jaringan?
(jangkauan)

Bagaimana anggota jaringan saling mengenal

anggota  jartngan  dapat

satu sama lain dalam suatu ikatan jaringan?
(keanggotaan kelompok)

Siapa anggota jaringan yang ide, pendapat, dan
saranmya paling didengar? (Sentralitas dan

Posisi)

Jaringan

komunikasi

Aliran pesan 1.

Siapa anggota jarnngan yang dikinm atau
mengirim pesan?
Bagaimana aliran pesan begalan dalam

jaringan?

Jaringan
komunikasi

mobile

Portable 1.

Instan

Apa fitur komunikasi data yang digunakan
untuk berkomumikas: ketika tidak bertatap
muka?

Siapa anggota jaringan yang dihubungi dengan
menggunakan fitur komunikasi data BlackBerry
ketika sedang tidak bertatap muka?

Fitur komunikasi data BlackBerry apa yang
paling  signifikan  mempercepat  proses
pengiriman dan penenmaan pesan dalam
jarngan?

Kecepatan proses pengiriman dan penerimaan
pesan melalu: fitur komunikasi data BlackBerry
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tersebut paling dirasakan ketitka berkomunikasi
dengan siapa?

Nilai
fungsional

Manfaat

. Apa manfaat BlackBerry dalam komunikasi data

pada saat Mobile?

. Fitur komunikasi data apa yang digunakan?
. Manfaat tersebut

dirasakan ketika

berkomunikasi dengan siapa?

Nilai sosial

Gaya hidup

Kelas sosial

. Apakah dalam kehidupan sosial anggota

jaringan men ggtmakan BlackBerry?

. Fitur komumkasi data apa yang digunakan?
. Gaya hidup seperti apa yang tercermin dalam

penggunaan fitur komunikasi data tersebut?

. Pemcerminan gaya hidup dan penggunaan

BlackBerry  tersebut  dirasakan ketika

berkomunikasi dengan siapa?

. Status sosial seperti apa yang ditegaskan oleh

penggunaan fitur komunikasi data BlackBerry?

6. Fitur komunikasi data apa yang digunakan?
7. Penegasan status sosial tersebut dirasakan ketika

berkomunikasi dengan siapa?

Nilai

emostonal

Aman

Ketergantungan

Ketergila-

. Fitur komunikasi data apa yang digemari?
. Dengan siapa anggota jaringan merasa aman

dalam mempertukarkan informasi melalui fitur
komumikasi data BlackBerr)?

. Dengan siapa anggota jaringan merasa memiliki

ketergantungan untuk menggunakan fitur

komunikasi data?

. Dengan siapa  ketergila-gilaan dalam

menggunakan fitur komunikasi data dirasakan?
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gilaan

Nilai

epistemic

Keingintahuan

Kebaruan

. Fitur komunikasi data BlackBerry apa yang

menjawab keingintahuan akan teknolog: baru?

. Keingintahuan akan teknologi baru ini tefjawab

ketika berkomunikasi data dengan siapa?

. Fiur komunikasi data apa yang mewakili

1novasi teknologi?

. Inovasi teknologi pada fitur komunikasi data

paling terasa ketika berkomunikasi dengan
siapa?

Nilai

kondisional

Faktor
eksternal

. Fitur komunikasi data aps yang sering

digunakan dalam  jaringan pengguna
BlackBerry? -

. Siapa anggota jaringan yang berpengaruh dalam

mempersuasi penggunaan fitur komunikasi data
tertentu?
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Lampiran 4. Urutan Fitur Komunikasi Data BlackBerry

Urutan komunikasi data yang sering dipakai

No Fitur 1 2 3 4 5
1 | Push Mail
2 | Social Network Sites 3 1 1
3 | Browsing 1 1 1 2
4 | BlackBerry Messenger 3 2 1
5 | Internet Messenger 3 1

Urutan komunikasi data yang sering signifikan

No Fitur 1 2 3 4 ]
1 | Push Mail 5 i
2 | Social Network Sites 1 1
3 | Browsing 1
4 | BlackBerry Messenger 4 1
5 | Internet Messenger P

Urutan keingintahuan fitur komunikasi data BlackBerry

No Fitur 1 2 3 4 5
1 | Push Mail 2 1
2 | Social Network Sites 1 2
3 | Browsing 3 2
4 | BlackBerry Messenger 3
5 | Internet Messenger 1 Z

Urutan fitur komuniksi data yang dipakai teman

No Fitur 1 2 3 4 5
1 | Push Mail 4 1
2 | Social Network Sites 1 2 2
3 | Browsing 1 1 1 3
4 | BlackBerry Messenger 1 1 3
5 | Internet Messenger 1 3 1 1
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Lampiran 5. Matriks tahap I, II, III

Tahap I

Mafriks Siapa Menghubungi Siapa

11 12 13

10

2 3 4 56 7 8 9

1

0 0 0 0 0 0 0

1

0 0 0

101 0 0 0 0

1

0 0 0

a———

10
11

1 0 0

0 0 0 0 0

12

1

1

13 0 0 0

Matrils Siapa Menpghubunpi Siapa dalam Komunikasi Data

6 7 8 9

11 12 13

10

4 5

2 3

2 0 0 0 0 0 0 0 0 O

3

e L L, P SE

1
1
1

1
1
1

1
0
1

1
00 0 0 0
0

o 0 0 1 1 01 0 0 0
1

0

0 o0

10
11

1
1

0 0
00

1

00 0 0 0

1

1
0

1
1

12 0 0 0

13 0

0 0 0 0

1

1

Mairiks Siapa Menghubungi Sizpa Menggunahan Pusk Mail

12 13
1
1
0

11
1
1
0

10

L i — ]

-0

e D

-

L — ]

3 4 5 6 7 8 9
1

L I —]

M- oo

0

1 0 0 01

0
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bl —]

L —]

L —]
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L I —]
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=
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[ I — =N

- oo

oo

Lol —N ]

~ -

Lo — I — ]

—

Lol — ]

-

oo o

— -

Lol ——)

10
11

12
13

Matriks Siapa Menghubunpi Siapa dengan Sodel Network Sies

12 13

G
0

10

1 2 3 4 5 6 7 8 9

0 0 0 0 ¢

1
1

00 0 0

2
3
4

0

0
0

0o 00 0 0 0 0 0 0 0O

¢ 00 0 11 1 1 ¢ O

0

0

0 00 0 ¢ 0 0 0 €0 0

¢ 0 0o 0
0 0 0

6
7
]
9

1 ¢ 0 1 0 0
1 ¢ 10 0 O

1

0

0

0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

¢ 0 0o 0 0

0 0 0 0

1

10
11
12
13

0

0
0

1
¢ 00 ¢

0 0 0 0 0 0 0 0
0

0o 01

1.0 0

1

0 0 0 0

Mautriks Siapa Menghubungi Siapa Mengpunakan Browsing

1z 13

11
0
0

0
0

2 3 4 5 6 7 8 % 10

¢ ¢ 0 ¢ ¢ 0 0 0 0 €

1

1
2
3
4
5
6
7
g
9
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0
0

0 0 ¢ 0 0 0 0 0 0 O

¢ ¢ 0 0 ¢ 0 0 0 0 0

00 ¢ 0 0 ¢ 0 0 0 O
o0 0 0 0 O ¢ 0 0 0

g 00 0 0 0 DO O O

1 01 0 0 0
o0 00 0 0 ¢ 0 0 ¢
¢ ¢ 0 ¢ ¢ 0 0 0 0 O

1

0 0 0

0

0

10
11

0o 0 0 0 0 0 ¢ 0 O O

¢ ¢ 0 0 ¢ 0 0 0 0 O

0

0

12

o ¢ 0 0 0 0 0 0 0 O

13

Ma triks Siapa Menghubungi Siapa Mengpgunaban BlackBerry Messenger

-o oo

LW

L= — I ]

ro oo

- -

L — ]

TOoo O

no oo

L IR — 0 — )

LI )
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Matriks Siapa Menghubungi Siapa Mcenggunakan Infernef Messenger

1 3 4 5 6 7T 8 9% 10 11 12 I3
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Matriks Kecepatan Pushk Mail Dirasakan Ketlka Menghubunpi Siapa
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Matriks Kecepatan Social Network Sites Dirusakan Ketika Menghubungi Siapa
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0 0 0 0 O
¢ ¢ 0 0 0 0 ¢ 0 0 O
0 0 0 0 0 0 0 0 0 O
0o ¢ 0 0 0 O

2 3 4 5§ 6 7T 8 9

1

1

1

0

0

1 0

1
0 0 0 1 0 O

1

0
¢ 0 0 0 0 0 0 0 0 O

0

0 ¢ 0 0
1] 0 ¢ 0
¢ 0o ¢ 0 ¢ 0 0 O

1
¢ 0 0 0 0

o0 0 1
¢ 0 0 1 1

1

0

0
¢ 0 0 0

1

10
11

1

¢ 0o 0 ¢ 0 0 0 0

0 ¢ 0 0 0

1
1

12
13

1 0 0 0 O

o0 0 0 0

Matriks Kecepatan Browsing Dirasskan Ketika Menghubungi Siapa
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Matriks Kecepatan BlackBerry Messenger Dirasakan Ketika Menghubungi Siapa
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Matriks Kecepatan Intermet Messenger Dirasakan Ketika Menghubungi Siapa
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Lampiran 5. Diagram jaringan komunikasi

Diagram Kecepatan Komunikasi Data BlackBerry Messenger
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Diagram Kecepatan Komunikasi Data Browsing
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Diagram Jaringan Komunikasi Mebile
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Diagram Jaringan Kecepatan Komunnikasi Mobile
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Dizgram Kecepatan Hnbungan Jaringan Komnnikasi Push Mail
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Diagram Kccepatan Hubungan Jaringan Komunikasi Social Network Sites
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Diagram Kocepatan Hubungan Jaringan Komunikasi BlackBerry Messenger
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Diapgram Kecepatan Huobungan Jaringan Komunikasi Internet Messengers
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Diagram Gabungan Gaya Hidup Dan Status Sosial
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Diagram Gabungar Gaya Hidup Dan Status Sosial Mengpunakan BlavkBerry Messengpers
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Diagram Gabungan Gaya Hidup Dar Status Sosial Menggunakan fnternet Messengers
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Diagram Gabnngan Gaya Hidnp Dan Status Sesial Menggunakan Browsing
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Diagram Aman Menggunakan Komunikasi Data BlackBerry Messengers
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Diagram Aman Mengpunakan Komunikasi Data Internet Messengers
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Diagram Aman Menggunakan Komunikasi Pesk Mail
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Diagram Aman Menggunakan Komunikasi Data Social Network Sitess
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